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MOTTO 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 
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ABSTRAK 

 

Harliyani. Wiwin 2024. “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay Berbantuan Media Powerpoint Interaktif Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar IPAS Siswa Kelas IVA SDN 34/I 

Teratai”: Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, FKIP Universitas Jambi, 

pembimbing (1) Prof. Drs. Syahrial, M.Ed., Ph.D.(2) Akhmad Faisal 

Hidayat, M.Pd. 

Kata Kunci : keaktifan belajar, pembelajaran kooperatif tipe course review horay, 

powerpoint interaktif 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan keaktifan belajar 

siswa melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe course review horay 

berbantuan media powerpoint interaktif pada pembelajaran IPAS kelas IVA SDN 

34/I Teratai. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan sebanyak 2 

siklus dimana setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan 

terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IVA SDN 34/I Teratai dengan 

jumlah siswa 18 orang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 11 siswi perempuan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen observasi yang digunakan adalah lembar observasi 

kegiatan guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe course review horay dan 

lembar observasi keaktifan siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

course review horay berbantuan media powerpoint interaktif dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS, upaya meningkatkan keaktifan 

belajar siswa menggunakan instrumen lembatr observasi yang didasarkan pada 

siklus I memperoleh persentase keberhasilan sebesar 29,41% dan siklus II sebesar 

76,47%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe course review horay berbantuan media powerpoint 

interaktif dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa yang dilihat dari 

peningkatan keaktifan siswa sudah mencapai 76,47%. Selain itu pembelajaran 

kooperatif dengan media seperti ini dapat dijadikan alternatif pembelajarn dalam 

meningkatkan keaktifan belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan karena 

memberikan peluang bagi individu dan masyarakat sekitarnya untuk 

tumbuh dan berkembang di masa depan. Proses pendidikan sebagai usaha 

dalam menjadikan kehidupan lebih baik bagi semua orang, memberikan 

pengalaman bermakna yang memungkinkan pengembangan potensi dan 

pencapaian tujuan yang diharapkan. Pandangan Lestari dalam Wirawan 

(2016:3) tentang pendidikan, “Pendidikan adalah kegiatan individu dalam 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan perilaku, dalam kehidupan masa 

depan yang terorganisasi maupun tidak terorganisasi,” harus tidak hanya 

sekedar mengajar, namun juga mampu membentuk kepribadian seseorang. 

Peraturan Pemerintah RI. No 57 Tahun 2021 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.” 

Kurikulum terkini yang digunakan untuk pembelajaran adalah kurikulum 

merdeka belajar. Sebab, hal tersebut merupakan bagian dari kebijakan baru 

Kemendikbud RI (Kemendikbud RI 2019). Marisa (2021) mengatakan 

bahwa kurikulum merdeka belajar menitikberatkan pada bagaimana guru 

memberikan pembelajaran dan bagaimana pembelajaran tersebut berkaitan 
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dengan pembentukan karakter siswa. Dalam Ekawati (2022), Nadiem 

berpendapat bahwa kurikulum merdeka belajar harus berhasil 

dilaksanakan oleh guru terlebih dahulu sebelum dapat diterapkan kepada 

siswa. Di sekolah dasar, Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) ialah 

mata pelajaran wajib. IPAS mempelajari alam semesta, makhluk hidup, 

benda mati, dan bagaimana cara berinteraksi satu sama lain, serta 

bagaimana manusia hidup secara individu dan sosial. Pembelajaran IPAS 

memerlukan adaptasi guru terhadap konsep baru yang menyatukan ilmu 

alam dan ilmu sosial. Pendidik perlu merangsang sikap ingin tahu, berpikir 

kritis, analitis, dan kemampuan menarik kesimpulan agar siswa dapat 

mengembangkan keaktifannya. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa berarti mengajarkan 

keterampilan untuk abad ke-21, seperti cara berpikir kritis, kreatif, 

berkomunikasi secara efektif, dan bekerjasama. Guru membantu siswa 

mencapai tujuan mereka dengan menjadi motivator dan fasilitator. 

Pembelajaran yang aktif bertujuan mengoptimalkan potensi peserta didik 

dengan melibatkan otak dalam berpikir, mempercepat penerimaan materi, 

dan menjaga perhatian siswa. Menurut Permendikbud Ristek No. 16 

Tahun 2022, pada proses pembelajaran siswa harus interaktif, 

mengasyikkan, menyenangkan, menantang, dan mendorong mereka untuk 

mengambil bagian. Hal tersebut juga sejalan dengan prinsip pembelajaran 

konstruktivis, di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui 

pengalaman terbatas dan aktif pada proses pembelajaran. 
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Keterlibatan aktif siswa pada proses pembelajaran sangat penting 

agar mereka dapat mengambil bagian secara langsung. Dengan cara ini, 

siswa bisa mendapatkan pengetahuan dan membangun keterampilan 

kognitif, emosional, dan psikomotorik yang akan membantu mereka di 

masa depan. Siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang berharga 

dan membuat kesan menarik menggunakan metode pembelajaran baru 

yang berpusat pada siswa. Hal ini bisa memotivasi peserta didik agar bisa 

berperan aktif dan terlibat pada kegiatan pembelajaran. Aunurrahman 

dalam Sulwana (2018) mengatakan bahwa didalam proses pembelajaran, 

setiap guru perlu memahami, mengetahui, dan berupaya agar anak lebih 

terlibat dalam pembelajaran. Artinya, siswa harus dapat menggunakannya 

dalam semua jenis kegiatan pembelajaran. Guru dapat menciptakan 

kegiatan pembelajaran bagi siswanya dengan menggunakan model-model 

pembelajaran, seperti memberikan memberikan tugas kepada siswa secara 

individu atau kelompok, kelompok kecil, mengadakan sesi tanya jawab, 

dan berdiskusi. 

Berdasarkan pengamatan awal di SD Negeri 34/I Teratai yang 

dilaksanakan pada 07 November 2023, peneliti mendapati beberapa 

permasalahan pada pembelajaran IPAS, bisa dilihat ketika pembelajaran 

berlangsung yakni kurangnya semangat dan antusias siswa saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran IPAS, siswa tidak berani mengemukakan pendapat, 

hanya beberapa siswa yang terlihat mengerjakan tugas kelompok, serta 

hanya beberapa siswa yang terlibat pada diskusi pemecahan masalah. 

Selanjutnya, belum ada penerapan teknologi dalam metode pembelajaran 
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oleh pendidik. Pendidik lebih condong menggunakan metode ceramah, 

latihan soal, dan tanya jawab tanpa banyak melibatkan siswa dalam proses 

belajar mengajar. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

menjadi kurang optimal. Data yang didapatkan peneliti menggambarkan 

pada saat observasi awal bahwa dari 18 siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran IPAS yang dikategorikan aktif hanya 5 orang siswa dan 13 

siswa lainnya masih dalam kategori kurang aktif. Siswa cuma 

mendengarkan, mencatat, bahkan beberapa siswa menyebutkan bahwa 

mereka merasa bosan serta sulit memahami dan mengerti pembelajaran 

IPAS mengakibatkan keaktifan peserta didik di kelas IVA pada saat 

mengikuti pembelajaran IPAS menjadi rendah.  

Wawancara dengan Guru wali kelas IVA, ibu Nur Aidatus, S.Pd., 

mengungkapkan bahwa pada kegiatan pembelajaran, guru masih 

menerapkan pendekatan seperti ceramah dan tanya jawab. Kurangnya 

variasi dalam model dan media pembelajaran menyebabkan siswa merasa 

jenuh dan bosan, serta munculnya rasa malas untuk belajar. Akibatnya, 

peserta didik kesulitan memahami materi pelajaran. Ini juga dipengaruhi 

oleh persepsi bahwa IPAS dianggap kurang menarik dan membosankan, 

yang mengakibatkan minimnya minat dan rendahnya keaktifan belajar 

yang optimal pada mata pelajaran IPAS di kelas IV. 

Dari masalah yang sudah dijelaskan, salah satu tindakan yang bisa 

diambil adalah memperbaiki dan meningkatkan model pembelajaran yang 

digunakan. Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 

merupakan salah satu cara untuk membantu peserta didik belajar dan ikut 
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serta pada pelaksanaan pembelajaran. Metode pembelajaran ini menonjol 

karena melibatkan siswa pada kegiatan pembelajaran sehingga tidak bosan 

atau lelah. Selain itu, metode ini juga memungkinkan evaluasi yang efektif 

melalui latihan yang berulang. Penggunaan model pembelajaran ini 

bertujuan untuk mendukung perkembangan peserta didik di aspek kognitif, 

afektif, serta psikomotorik secara komprehensif, seperti yang diungkapkan 

oleh Shoimin (2017).  

Salah satu kelebihan dari model pembelajaran CRH yaitu adanya 

kompetisi antar kelompok dalam menjawab soal-soal dengan benar. Siswa 

harus bersaing baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal, dan 

mereka harus bersorak "horay" ketika menjawab dengan benar. CRH 

menuntut siswa untuk bekerja sama pada kelompok yang sama agar bisa 

memecahkan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini bisa 

membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan karena 

setiap kelompok yang mendapat jawaban benar harus berteriak “horay”. 

Pemilihan pembelajaran CRH didukung oleh beberapa faktor, yang 

bertujuan untuk menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan 

melibatkan siswa. Model pembelajaran ini diharapkan mampu menjadikan 

lingkungan belajar menjadi meriah, membangkitkan semangat, motivasi, 

dan antusiasme siswa. Selain itu, Course Review Horay dirancang untuk 

mendorong siswa bekerja secara kooperatif dan berkomunikasi secara 

efektif dalam lingkungan belajar. Penerapan prinsip-prinsip model ini 

harapannya bisa membimbing siswa menjadi lebih bersemangat belajar 

dalam lingkungan yang menyenangkan dan nyaman, memudahkan mereka 
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untuk memahami materi pelajaran, dan mencapai kesuksesan dalam 

pembelajaran.  

Untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik, penggunaan media 

pembelajaran menjadi suatu alternatif yang dapat diterapkan. Media 

pembelajaran, seperti powerpoint interaktif, dapat memvisualisasikan 

objek pembelajaran IPAS (Hikmah & Maskar, 2020). Media ini memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, 

sekaligus mendorong motivasi belajar. PowerPoint interaktif menyajikan 

fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan guru, seperti pengolahan teks, 

penyisipan gambar, animasi, audio, video, dan efek. Dengan 

memanfaatkan fitur-fitur ini, tampilan slide dapat disesuaikan dengan 

selera pengguna, sehingga siswa lebih tertarik dan terlibat dalam materi 

yang disajikan melalui powerpoint interaktif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan apa yang telah 

dikemukakan pada latar belakang yaitu “Bagaimana penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay berbantuan media 

Powerpoint Interaktif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SDN 34/I Teratai?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun 

tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan pembelajaran tipe 

Course Review Horay berbantuan media Powerpoint Interaktif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS siswa kelas 
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IV SDN 34/I Teratai” 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Dapat mempelajari lebih lanjut bagaimana menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe CRH agar siswa lebih aktif dalam pembelajarannya. 

2) Dapat membantu membangun pemahaman, khususnya mengenai 

bagaimana siswa sekolah dasar aktif dalam mempelajari IPAS. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

1. Memberikan wawasan bagaimana menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe CRH agar siswa kelas IV SDN 34/I Teratai lebih aktif 

dalam pembelajaran IPAS. 

2. Dapat mengubah metode pembelajaran dalam kegiatan yang 

membantu siswa belajar. 

2) Bagi Siswa 

1. Pembelajaran kooperatif tipe CRH dapat membuat siswa lebih aktif 

pada pembelajaran IPAS. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe CRH bisa menjadikan siswa lebih 

tertarik pada pembelajaran IPAS. 

3) Bagi Sekolah 

Guna terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, hasil 

penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SD Negeri 34/I Teratai. 

4) Bagi Peneliti 
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 Peneliti akan belajar lebih banyak tentang bagaimana membuat 

siswa lebih aktif dalam pembelajarannya, terutama dalam pembelajaran 

IPAS, berkat hasil penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

 

2.1 Kajian Teori dan Penelitian Relevan 

2.1.1 Hakikat Belajar dan Pembelajaran Kooperatif 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

  Kepribadian seseorang berubah seiring dengan pembelajarannya, 

dan hal ini terlihat dari cara mereka berperilaku dengan menjadi lebih baik 

dalam hal-hal seperti pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, 

sikap, dan kemampuan lainnya. Sebagai hasil pengalaman atau pelatihan, 

cara belajar ini menyebabkan perubahan perilaku yang bertahan lama. 

Dalam pembelajaran, hubungan antara stimulus dan respon sangatlah 

penting. Stimulus merupakan apa yang guru berikan kepada siswa, dan 

respon adalah bagaimana siswa menyikapi stimulus tersebut.  

  Belajar merupakan bagian di mana individu berinteraksi dengan 

lingkungannya, mengalami perubahan baik dalam arah yang positif maupun 

negatif. Setiap orang memiliki cara belajar yang berbeda, bisa melalui 

observasi, penemuan, atau peniruan. Melalui proses belajar, Seorang 

individu mengalami pertumbuhan, perkembangan, dan transformasi 

sepanjang hidupnya, melibatkan perubahan baik secara fisik maupun 

psikologis. Dimensi fisik mencakup perkembangan motorik, sedangkan 

dimensi psikologis terkait dengan dimensi afektif. Rusman (2017:3) 

menyebutkan pembelajaran pada dasarnya yaitu suatu proses berinteraksi 

dengan segala sesuatu yang terjadi di sekitar siswa. Belajar juga merupakan 

suatu proses memperhatikan, memikirkan, mengkomunikasikan, dan 
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mendapatkan sesuatu. Sebagaimana dikatakan Syaiful dan Aswan dalam 

Ginting (2019) belajar bisa diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang 

berasal dari pengajaran serta praktek. Artinya pembelajaran mencakup 

perubahan informasi, keterampilan, dan pandangan serta perubahan 

perilaku, yang dapat mempengaruhi seluruh aspek organisme atau pribadi 

individu secara relatif permanen. Hamalik (2014:36) menekankan bahwa 

belajar bukan hanya mencapai tujuan atau hasil, melainkan sebuah proses 

dan kegiatan. Hasil belajar tidak hanya sekedar menguasai hal yang 

dipelajari, tetapi juga perubahan cara bertindak. 

  Belajar bisa diartikan sebagai kombinasi dari dua unsur penting, 

yaitu mengalami dan perubahan. Ahdar & Wardana (2021) menyatakan 

bahwa perubahan tingkah laku dalam bentuk kognitif, psikomotorik, 

maupun afektif sebagai hasil dari materi yang dipelajari merupakan esensi 

dari belajar. Suardi (2018) menambahkan jika belajar ialah pemahaman, 

keterampilan, dan sikap pada individu merupakan hasil dari pengalaman 

yang dialami. 

  Dengan merujuk pada berbagai definisi tersebut, maka peneliti 

merangkum bahwa belajar adalah cara yang melibatkan usaha individu agar 

mengalami perubahan positif dalam perilaku mereka. Proses belajar ini 

mencakup transformasi perilaku yang relatif permanen, terjadi melalui 

pengalaman, dan mencakup upaya untuk menguasai hal-hal baru.  

2.1.1.2 Teori-Teori Belajar 

Dengan cara yang sederhana, teori belajar diartikan sebagai 

hakikat umum atau sekelompok hakikat yang terhubung membantu 
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menjelaskan berbagai fakta dan temuan tentang peristiwa pembelajaran. 

Teori belajar memiliki relevansi yang erat dengan proses pembelajaran. 

Hipotesis atau asumsi mengenai proses belajar dapat diuji atau dicari 

kebenarannya melalui teori belajar (Mokalu et al., 2022). 

Menurut Wheeler, sebagaimana dikutip oleh Wahab (2016:15), 

teori dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip atau prinsip-prinsip 

yang menekankan keterkaitan antara berbagai fakta dan menghasilkan 

prediksi untuk masa depan berdasarkan prinsip- prinsip tersebut. Di sisi 

lain, teori belajar merupakan konsep dasar yang saling terkait secara 

berkelanjutan dan berfungsi sebagai pernyataan dari berbagai fakta atau 

gagasan yang terkait dengan proses pembelajaran. Teori belajar penting 

untuk diketahui guru karena membantu mereka mengetahui bagaimana 

siswanya belajar. 

1) Teori Behavioristik 

Menurut perspektif behavioristik, belajar merupakan proses 

menghubungkan apa yang dirasakan melalui panca indera dengan 

keinginan untuk bertindak, atau hasil dari hubungan stimulus dan respon. 

Maka, segala sesuatu yang diajarkan guru dan semua hasil yang 

dilakukan siswa harus teramati dan terukur agar perilaku dapat diubah. 

Menurut Baruque (2014:344), perspektif behavioristik menyatakan 

bahwa lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

individu. Teori ini, yang dikenal sebagai aliran behavioristik, meyakini 

bahwa perubahan perilaku (hasil belajar) bukanlah hasil dari kapasitas 

internal manusia (insight), melainkan dipengaruhi oleh stimulus yang 
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menghasilkan respons. 

Aliran behavioristik, yang dikembangkan oleh para ahli seperti 

John B. Watson, Ivan P. Pavlov, dan B.F. Skinner (Desmita dalam Nahar, 

2016:68), menganggap perilaku manusia dipengaruhi oleh pewarisan 

genetik dan pengaruh lingkungan atau situasional. Pavlov, melalui teori 

kondisioning klasiknya, menjelaskan bahwa suatu stimulus dapat 

menggantikan stimulus lain dalam menghasilkan respons. Selanjutnya, 

Skinner mengembangkan konsep belajar dengan lebih rinci, menyatakan 

bahwa interaksi dengan lingkungan menyebabkan perubahan perilaku 

(Nahar, 2016:69). 

Familus (2016:108) mencatat beberapa kelebihan teori 

behavioristik, termasuk membiasakan guru untuk peka terhadap kondisi 

belajar, mengoptimalkan bakat siswa melalui pengulangan dan pelatihan 

berkelanjutan, kemampuan mengganti stimulus untuk mencapai respons 

yang diinginkan, dan cocok untuk anak yang membutuhkan bimbingan 

aktif. Namun, kekurangannya diantaranya tidak semua pelajaran bisa 

memakai metode ini, siswa berperan sebagai pendengar pasif, dan 

memerlukan motivasi eksternal serta penguatan dari guru. 

Dengan merangkum pandangan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa teori behavioristik menekankan proses belajar menyebabkan 

terjadinya perubahan tingkah laku. Teori ini didasarkan pada observasi dan 

pengukuran perubahan perilaku yang bisa dinilai dan diukur secara nyata. 

2) Teori Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme adalah cara berpikir tentang belajar 
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yang berfokus pada bagaimana kita belajar, bukan pada apa yang kita 

pelajari. Teori ini mengemukakan bahwasannya belajar melibatkan 

proses berpikir.  

Teori kognitif mencakup prinsip paling mendasar dalam 

psikologi, seperti bagaimana kita belajar, berhubungan dengan orang lain, 

dan memiliki pengalaman pribadi. Teori ini menekankan bahwa belajar 

sebagai proses mental aktif yang terjadi dalam pikiran melalui interaksi 

dengan lingkungan. Hal ini mengarah pada perubahan pengetahuan, 

pemahaman, perilaku, keterampilan, dan nilai moral yang relevan dan 

berpengaruh (Given 2014: 188). 

Beberapa tokoh utama pada teori pembelajaran kognitivisme 

meliputi Jean Piaget, Bruner, dan Ausubel. Jean Piaget, sebagai pakar 

kognitivisme yang sangat berpengaruh, menekankan signifikansi tahapan 

perkembangan kognitif anak pada proses pembelajaran. Teori belajar 

kognitivisme merupakan suatu kerangka teori yang menempatkan fokus 

pada proses pembelajaran daripada hanya pada hasil belajar. 

3) Teori Konstruktivisme 

 Landasan pemikiran konstruktivisme dalam pembelajaran adalah 

ide bahwa pengetahuan dibangun secara bertahap oleh manusia melalui 

pengalaman terbatas, bukan sebagai sekadar kumpulan fakta, konsep, atau 

aturan yang akan diambil serta diingat. Konstruktivisme menekankan 

tindakan yang terkait dengan individu untuk memahami kemampuan diri 

mereka sendiri. Prinsip pendidikan konstruktivisme menitikberatkan pada 
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penggunaan informasi dan bergantung pada ide-ide yang berasal dari 

pengalaman pribadi.  

 Bada dan Olusegun dalam Sugrah (2020:123) menjelaskan bahwa 

konstruktivisme adalah teori psikologi yang menguraikan bagaimana 

individu terlibat dalam proses pembelajaran dan pemahaman, menegaskan 

bahwa manusia mengembangkan pengetahuan dan kebijaksanaan melalui 

pengalaman pribadi mereka. Teori ini tujuannya membangun kemampuan 

dan pemahaman siswa pada proses pembelajaran, dengan keyakinan 

bahwa melalui sifat membangun ini, peserta didik dapat meningkatkan 

kecerdasan mereka.  

4) Teori Humanistik 

Tujuan belajar dalam perspektif aliran humanistik yaitu guna 

memanusiakan manusia. Siswa telah mempelajari sesuatu apabila ia 

mempunyai pemahaman yang baik terhadap dirinya dan lingkungannya 

Arbayah(2013). Teori ini menitikberatkan pada apa yang dipelajari 

daripada pada proses belajar itu sendiri. Konsep-konsep guru dianggap 

penting dalam membentuk manusia yang diidamkan, serta dalam 

mencapai proses belajar yang paling ideal. 

Teori ini mencoba menjelaskan perilaku belajar dengan melihatnya 

dari sudut pandang pembelajar, bukan dari sudut pandang pengamat 

(Arbayah, 2013). Pendiri psikologi humanistik, Abraham Maslow, 

mengembangkan teori Hirarki Kebutuhan yang terkenal hingga saat ini. 

Maslow meyakini bahwa manusia ingin mengetahui serta menerima 

dirinya sebaik mungkin. Teori ini membahas lima jenis kebutuhan yang 
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berbeda: (1) kebutuhan fisiologis; (2) rasa aman, (3) kasih sayang; (4) 

harga diri; dan (5) aktualisasi diri. Oleh karena itu, pendidikan 

humanistik diarahkan untuk memenuhi kelima kebutuhan tersebut 

(Arbayah, 2013). 

 
2.1.2 Teori kebutuhan Maslow 

 

2.1.1.3 Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif ialah suatu model pembelajaran yang 

mengusung konsep kelompok kecil (3-5 orang) dengan anggota yang 

memiliki keragaman. Tujuannya adalah menciptakan saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab individu, dan kekompakan yang 

intens antar anggota kelompok untuk mengoptimalkan proses belajar. 

Model ini mempunyai peraturan tertentu dengan prinsip dasar bahwa 

peserta didik membuat kelompok kecil untuk saling mengajar demi 

tercapai tujuan bersama. Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan secara 

efektif di berbagai jenis kelas, termasuk untuk siswa berbakat atau 

dengan tingkat kecerdasan rata-rata.  

 Sulisworo (2018:2), menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

sebagai kegiatan belajar di mana lingkungan pembelajaran dirancang 
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untuk mendorong aktivitas saling mendukung antar pelajar, 

memungkinkan pertumbuhan bersama dalam memberikan makna pada 

fenomena yang dipelajari. Isjoni (2016:12) mengartikan pembelajaran 

kooperatif sebagai strategi belajar berbasis kelompok kecil dengan 

tingkat pengetahuan yang beragam, dimana setiap orang dalam kelompok 

harus saling membantu memahami apa yang mereka pelajari dan bekerja 

sama.  

 Menurut Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2018:58), 

mengatakan pembelajaran kooperatif ialah suatu cara mengajar yang 

mana siswa bekerja sama agar mencapai tujuan bersama. Siswa dapat 

belajar bersama teman kelompoknya asalkan mereka menerima 

pandangan satu sama lain serta memberikan kesempatan kepada orang 

lain supaya mengutarakan pendapatnya. Inilah tujuan utama 

pembelajaran kooperatif. 

 Sementara menurut Ibrahim dalam Trianto (2018:59), Ada tiga 

tujuan utama pembelajaran kooperatif yang ingin dicapai: hasil belajar 

akademis, penerimaan keberagaman, dan pengembangan keterampilan 

sosial. Trianto (2018:66–67) mengatakan bahwa penerapan pembelajaran 

kooperatif memiliki enam tahapan utama: 

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 

Guru membahas semua tujuan pelajaran dan membuat siswa 

bersemangat dalam belajar. 

2) Menyajikan/menyampaikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan 
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membacakannya kepada mereka. 

3) Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar 

Guru menunjukkan kepada peserta didik cara bekerja sama dalam 

sebuah grup belajar yang membantu masing-masing anggotanya 

dalam melakukan perubahan dengan tepat. 

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok belajar ketika mereka 

menyelesaikan tugasnya. 

5) Evaluasi 

Ketika guru mengevaluasi bahwa peserta didik telah mempelajari 

apa yang seharusnya mereka pelajari, atau ketika setiap kelompok 

menunjukkan apa yang telah mereka lakukan. 

6) Memberikan Penghargaan 

Memberikan apresiasi kepada siswa untuk menghargai 

pembelajaran individu dan kelompok. 

  Dari definisi yang sudah disampaikan, peneliti merangkum 

kesimpulan yaitu pembelajaran kooperatif tidak hanya fokus pada 

penyampaian materi kepada peserta didik, melainkan juga 

menitikberatkan pada pengembangan keterampilan sosial peserta didik. 

Ini mencakup kemampuan berkolaborasi, kerja sama, dan tanggung 

jawab terhadap sesama anggota kelompok guna mencapai tujuan 

bersama. Dengan demikian, pendekatan ini bermaksud agar membuat 

siswa aktif dan bersemangat pada proses pembelajaran, sekaligus 

membantu mereka meraih hasil belajar yang optimal. 
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2.1.1.4 Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif 

Isjoni (2010:41) menyebutkan terdapat empat unsur pembelajaran 

kooperatif dengan gaya yang berbeda, yakni: 

1. Keberadaan positive interdependence adalah suatu interaksi timbal 

balik di antara anggota kelompok, yang didasarkan pada kebutuhan 

yang sama di antara mereka. Sukses individu diukur sebagai 

keberhasilan kolektif, menciptakan ketergantungan positif di antara 

anggota kelompok. 

2. Interaction face to face mengacu pada hubungan langsung antar siswa. 

Dalam konteks ini, motivasi interaksi dan perubahan lebih bersifat 

lisan, memungkinkan adanya ketergantungan timbal balik yang bisa 

mempengaruhi hasil pengajaran. 

3. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab secara pribadi terhadap 

materi pembelajaran.  

4. Mereka memiliki hubungan kerja yang solid, didorong untuk 

memberikan bantuan kepada rekan kelompoknya, dan melakukan hal 

ini dengan memanfaatkan keterampilan kelompok. 

 Memperlihatkan kemampuan berkolaborasi untuk memecahkan 

masalah (proses kelompok) adalah tujuan kunci dalam pencapaian 

pembelajaran kooperatif, di mana siswa mengembangkan keahlian 

dalam bekerja sama. 

2.1.1.5 Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif 

 Ada berbagai pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan selama 

kegiatan pembelajaran. Setiap model mempunyai ciri khasnya sendiri yang 
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dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran ini juga perlu dicocokkan dengan kepribadian siswa serta 

materi yang akan dipelajari. Berikut beberapa model pembelajaran 

kooperatif yang memiliki karakteristik yang mengedepankan permainan 

dan kompetisi antar kelompok: 

1. Team Game Tournament (TGT) 

 Team Game Tournament (TGT) ialah suatu pembelajaran 

kooperatif yang memakai turnamen akademik, kuis, dan sistem skor 

individu sebagai alat untuk memotivasi siswa. Dalam model ini, siswa 

bersaing sebagai perwakilan dari tim mereka dengan tim lainnya. Model 

pembelajaran kooperatif TGT ini termasuk jenis model pembelajaran 

kooperatif yang sederhana ketika diimplementasikan, menyertakan 

seluruh siswa tidak sesuai status, mendorong peran siswa sebagai 

kelompok sebaya, dan memiliki unsur permainan (Shoimin, 2014:203). 

2. Student Teams Achievement Division (STAD) 

 Menurut pandangan Slavin, pendekatan pembelajaran STAD dapat 

dianggap sebagai suatu model pembelajaran kooperatif. Dalam metode 

ini, guru mengorganisir peserta didik ke dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-5 individu melalui variasi gender dan tingkat kemampuan 

yang berbeda-beda (Esminarto:2016). STAD dapat diidentifikasi 

sebagai suatu model pembelajaran yang mampu merangsang keinginan 

peserta didik ketika menyampaikan pemikiran, ide, serta gagasan 

selama proses pembelajaran(Maulana:2017). 
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3. Make a Match 

 Model pembelajaran make a match melibatkan siswa dalam 

menelaah dan mengaitkan kartu-kartu yang memiliki pasangan 

jawaban terkait dengan materi pembelajaran. Pendekatan ini 

mendorong siswa agar aktif mencari serta meningkatkan kreativitas 

mereka pada saat mencocokkan kartu-kartu tersebut.  

 Model pembelajaran make a match memiliki keunggulan yang bisa 

merangsang antusias para peserta didik melalui suasana yang 

menyenangkan. Dalam metode ini, siswa bisa belajar sambil bermain, 

dan model ini bisa diterapkan ke berbagai mata pelajaran dan kelas. 

Poin ini sejalan dengan pandangan Kurniasih et al. (dalam 

Wati:2023), yang menyatakan bahwa salah satu kelebihan make a 

match adalah meningkatkan semangat belajar siswa karena melibatkan 

unsur permainan dalam konsep pembelajaran, dan dapat diaplikasikan 

pada berbagai mata pelajaran dan tingkat kelas. 

4. Course Review Horay 

 Budiyanto (2016) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

CRH ialah metode yang digunakan untuk menguji pemahaman konsep 

siswa. Model pembelajaran ini juga dianggap sebagai alat yang bisa 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan di 

dalam kelas. Pandangan lain dari Huda (2019) menyatakan bahwa 

CRH berfokus pada pengujian pemahaman siswa melalui jawaban 

yang di kartu atau kotak yang sudah disiapkan. pembelajaran Course 

Review Horay juga diakui membantu siswa mempelajari konsep lewat 
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diskusi kelompok, serta membangun suasana kelas yang seru dan 

menyenangkan.  

 Pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay menciptakan 

suasana kelas yang ceria dan menghibur. Bagi peserta didik yang 

mampu menjawab pertanyaan dengan benar pertama kali diharuskan 

bersorak "Hore!" atau yel-yel lainnya, sehingga menambah aspek 

kegembiraan dalam proses pembelajaran. 

2.1.2 Pembelajaran Course Review Horay 

2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran Course Review Horay 

  Secara Harfiah, Course Review Horay terdiri dari tiga kata dalam 

bahasa Inggris, di mana "Course" mengacu pada perjalanan, arah, tujuan, 

atau rangkaian kursus, "Review" berarti ulasan, tinjauan, pemeriksaan, atau 

revisi, dan "Horay" mengekspresikan kemenangan dan kegembiraan. Jadi, 

Course Review Horay dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan tinjauan kembali materi sebelumnya, 

diikuti dengan sorakan "horay" untuk menciptakan suasana yang meriah. 

  Pendekatan pembelajaran CRH termasuk dalam kategori 

pembelajaran kooperatif, yang menggabungkan konsep belajar sambil 

bermain dengan kegiatan yang melibatkan kelompok siswa (Amin & 

Sumendap dalam Yuliana:2023). Huda (2019:229) juga sejalan dengan 

pandangan ini, menyatakan bahwa CRH yaitu model pengajaran yang 

bertujuan untuk memberikan kehidupan pada atmosfer belajar. Jika siswa 

menjawab pertanyaan dengan benar, mereka diberi kesempatan untuk 

bersorak "horay" atau melakukan sorakan lainnya. 
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Pendekatan ini dirancang untuk menguji pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran secara menyenangkan, dengan tujuan bahwa 

siswa bisa mudah mengingat materi yang dipelajari melalui diskusi 

kelompok. Menurut Octavia (2020:84), CRH ialah model pengajaran 

yang menekankan pada kemampuan peserta didik agar mengerti materi 

pelajaran dengan memberikan latihan soal-soal yang menarik. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menguji pemahaman siswa 

melalui pertanyaan yang ditulis pada kartu atau kotak bernomor. Setelah 

menyelesaikan satu nomor, siswa atau kelompok yang pertama kali 

menjawab dengan benar diizinkan untuk bersorak "horay" atau 

menyuarakan sorakan kelompoknya.  

Dengan merinci informasi di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa CRH ialah model pengajaran yang menggabungkan konsep belajar 

sambil bermain, dengan tujuan untuk meningkatkan kerjasama siswa 

dalam kelompok, memotivasi semangat belajar siswa, dan memberikan 

elemen kesenangan dalam pembelajaran dengan menyelipkan elemen 

hiburan sehingga suasana kelas menjadi menarik dan mendorong 

keaktifan siswa. 

2.1.2.2 Tujuan Pembelajaran Course Review Horay 

  Menurut Kurniawan, dkk (2022:39), tujuan dari model CRH 

mencakup: 1) Mengaktifkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran; 

2) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis; 3) Meningkatkan 

semangat dan tanggung jawab belajar; dan 4) Mencapai pembelajaran 

yang lebih berarti. Sementara itu, pendapat Mudjiono & Dimyati (dalam 
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Amin, 2022) menyatakan bahwa tujuan dari model pembelajaran CRH 

melibatkan: 1) Memotivasi siswa agar menjadi pelajar yang aktif; 2) 

Membimbing siswa mencapai tujuan mereka dalam hubungan sosial yang 

akan mempengaruhi keberhasilan akademiknya; dan 3) Mengembangkan 

sikap positif terhadap guru dan sekolah. 

  Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

CRH dirancang guna memicu semangat belajar, memperkuat kerjasama 

kelompok, dan meningkatkan motivasi siswa untuk memahami mata 

pelajaran, sehingga memudahkan mereka mencapai tujuan pembelajaran. 

2.1.2.3 Prosedur Pembelajaran Course Review Horay 

Setiap model pembelajaran mempunyai prosedur kerja yang telah 

disiapkan. Tujuannya adalah agar memberikan kemudahan kepada 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran secara terstruktur, supaya 

tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai rencana. Berikut adalah 

prosedur kerja dari model CRH yang dijelaskan oleh Huda (2019:230). 

a) Tindakan Guru 

1. Guru menerangkan kompetensi yang hendak dicapai 

2. Guru memaparkan pokok bahasan pembelajaran dengan tanya-jawab 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

4. Guru secara acak membacakan pertanyaan 

5. Guru menilai hasil setiap siswa/kelompok 

6. Reward diberikan oleh guru kepada kelompok yang berhasil mendapat 

poin/nilai tertinggi. 

b) Tindakan Siswa 
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1. Siswa menyimak penjelasan guru 

2. Siswa bertanya terkait materi bahasan yang telah dipaparkan guru 

3. Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 orang sesuai 

permintaan guru 

4. Setiap kelompok bermain mencocokkan kartu secara estafet, kelompok 

pertama yang menyelesaikan permainan kartu terlebih dahulu 

diharuskan berteriak hore 

5. Nilai siswa dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar serta total 

teriakan 

6. Kelompok yang nilainya paling tinggi mendapat reward dari guru.  

2.1.2.4 Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Course Review Horay 

a. Kelebihan Pembelajaran Course Review Horay 

Kurniasih dan Sani (2015:81) mengatakan bahwa model 

pembelajaran CRH mempunyai beberapa keunggulan, antara lain: 1) 

Pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga melibatkan lebih banyak 

siswa;. 2) Proses pembelajaran tidak membosankan karena ada hal-hal 

menyenangkan yang membuat suasana menjadi kurang tegang. 3) Siswa 

lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka berpikir itu akan 

menyenangkan; 4) Mengajak siswa untuk lebih banyak bekerja sama di 

kelas.  

Kurniawan dkk (2022:41-42) juga menjelaskan terdapat beberapa 

keunggulan dari model pembelajaran CRH, yaitu: 1) Pembelajaran 

menjadi menyenangkan karena menggabungkan konsep belajar sambil 

bermain; 2) Meningkatkan semangat dan tanggung jawab siswa; 3) 



25 
 

Melatih keterampilan berpikir kritis, berkreasi, dan meningkatkan rasa 

percaya diri siswa.  

Dengan melihat keunggulan-keunggulan tersebut, terlihat bahwa 

model pembelajaran CRH tidak hanya mengajak siswa bermain, tetapi 

juga melibatkan mereka dalam latihan kerjasama dengan siswa lainnya. 

Hal tersebut dapat dianggap sebagai salah satu kegiatan pembentukan 

karakter yang dapat membawa dampak positif saat siswa tersebut 

memasuki fase kedewasaan. 

Dari beberapa penjelasan yang telah disampaikan, peneliti 

merangkum keunggulan dari model pembelajaran CRH terletak pada 

pendekatan belajar sambil bermain. Oleh karena itu, model ini memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan antusiasme belajar siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran yang penuh kegembiraan. 

b. Kekurangan Pembelajaran Course Review Horay 

  Kaharuddin dan Hajeniaiti (2020) menyatakan bahwa beberapa 

kelemahan dari model pembelajaran CRH antara lain: 1) Penilaian yang 

tidak merata antara siswa yang aktif dan pasif; 2) Adanya peluang untuk 

melakukan kecurangan; 3) Potensi mengganggu suasana belajar kelas 

lainnya. Kurniawan dkk (2022:42) juga mengidentifikasi kekurangan 

lainnya, yaitu: 1) Resiko mengganggu kelas lain karena teriakan atau 

sorak-sorai; 2) Penilaian yang menyamakan poin antar siswa aktif dan 

pasif; 3) Adanya peluang untuk melakukan kecurangan.  

 Berdasarkan pandangan para ahli di atas, peneliti merangkum 

bahwa kelemahan pada pembelajaran CRH terletak pada peluang 
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terjadinya kecurangan, karena guru sulit memantau setiap siswa dengan 

cermat dan hanya fokus pada setiap kelompok. Meskipun demikian, 

kelemahan-kelemahan tersebut bukanlah masalah yang tidak dapat 

diatasi, dan ada solusi yang dapat diimplementasikan. Selama sesi tanya 

jawab, guru perlu lebih fokus untuk dapat mengawasi siswa dengan lebih 

baik. Selain itu, untuk mencegah potensi kecurangan selama 

pembelajaran, guru dapat memberi peringatan kepada siswa di awal sesi 

bahwa point nilai mereka akan dikurangi jika ada upaya kecurangan. 

2.1.3 Media Pembelajaran 

2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan bagian integral pada sumber 

belajar yang mempunyai unsur instruksional untuk mendorong siswa 

pada proses belajar. Hal ini bertujuan untuk mencapai efektivitas dan 

tujuan pembelajaran. Syaiful dan Azwan (dalam Casriati & Gazali 2023) 

mendefinisikan media pembelajaran merupakan pembantu yang bisa 

digunakan sebagai sarana agar mencapai tujuan pembelajaran. Muinnah 

(2019) mengungkapkan bahwa peserta didik bisa lebih tertarik untuk 

belajar apabila guru menggunakan media pembelajaran pada saat 

mengajarkan materi di kelas. Arsyad (2016:3) mengatakan bahwa media 

pembelajaran dapat berupa orang, benda, atau peristiwa yang 

memungkinkan siswa mempelajari pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap. 

Dari berbagai pandangan tersebut, peneliti menyimpulkan jika 

media pembelajaran digunakan sebagai alat yang dipakai guru agar 
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membantu siswa mempelajari dan memahami apa yang diajarkan. 

Fungsinya bukan hanya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik tetapi untuk memfasilitasi perolehan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Dalam setiap sesi pembelajaran, keberadaan media 

pembelajaran sangat diperlukan agar memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi dan menciptakan antusiasme yang tinggi di 

kalangan peserta didik selama proses pembelajaran. 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran bisa diklasifikasikan berdasarkan bentuk 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, sebagaimana diuraikan oleh 

Yuniastuti, dkk (2021:8-14). Berikut adalah kategorisasi tersebut: 

a. Media Audio: Media audio merujuk pada media yang menyampaikan 

informasi melalui pendengaran. Penting untuk meningkatkan kualitas 

suara atau volume guna memaksimalkan proses penyampaian pesan. 

Kelebihan media audio, menurut Munadi (dalam Yuniastuti dkk, 

2021), antara lain meliputi jangkauan yang luas, kemampuan 

mengembangkan imajinasi pendengar, dan pengaruhnya terhadap 

suasana dan perilaku siswa melalui efek suara. 

b. Media Visual: Media visual hanya bisa dipahami melalui indera 

penglihatan, di mana siswa terlibat dengan cara melihat dan 

mengamati. Munadi (dalam Yuniastuti dkk, 2021), guru 

menggunakan media visual untuk menghindari komunikasi yang tidak 

efektif ataupun kesalahpahaman saat menyampaikan pesan kepada 

siswa. 
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c. Media Audio-Visual: Media audio-visual menyatukan unsur suara 

dan gambar sebagai perantara dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran. Sanjaya (2016:118) menjelaskan bahwa media audio-

visual mencakup unsur suara dan gambar yang bisa dilihat, seperti 

rekaman video, film dalam berbagai format, slide suara, dan lainnya. 

d. Multimedia: Multimedia mencakup media yang pesannya dapat 

dipahami melalui berbagai indera manusia. Ini juga diartikan sebagai 

media yang menggabungkan dan memanfaatkan berbagai jenis media 

secara bersamaan. Salah satu contoh multimedia yang umum 

digunakan adalah multimedia presentasi, seperti PowerPoint, yang 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran tanpa menggantikan peran 

guru. 

e. PowerPoint Interaktif: PowerPoint interaktif, bentuk multimedia yang 

dirancang untuk memfasilitasi penyampaian materi oleh guru di kelas. 

Ini mencakup tampilan slide yang didesain secara interaktif melalui 

aplikasi Microsoft PowerPoint. 

Meskipun memiliki keunggulan praktis, mudah digunakan, dan 

desain presentasi menarik, Powerpoint interaktif juga memiliki 

kelemahan seperti ketergantungan pada listrik dan perangkat pendukung 

seperti laptop dan LCD. Dengan memanfaatkan PowerPoint interaktif, 

guru dapat mengenalkan konsep baru, mereview materi, menyajikan 

latihan soal, dan bahkan mengadakan kuis bagi siswa. Pemanfaatan 

teknologi ini diharapkan bisa menciptakan hubungan yang efektif antara 

siswa, guru, dan materi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
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menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 

2.1.4 Keaktifan Belajar 

Setiap tahap proses pembelajaran, interaksi dan pengalaman 

belajar yang berbeda dimaksudkan untuk menjadikan siswa lebih aktif 

dan kreatif. Pembelajaran aktif dipandang sebagai bagian dasar dari 

proses pembelajaran yang sangat penting bagi keberhasilannya. Dalam 

konteks ini, keaktifan siswa dalam pembelajaran bertujuan untuk 

membangun pengetahuan mereka sendiri dengan cara aktif 

mengkonstruksi pemahaman terhadap berbagai konsep atau situasi yang 

dihadapi selama proses pembelajaran. Whipple (dalam Hamalik, 2019) 

menyatakan bahwa keaktifan belajar peserta didik melibatkan 

keterlibatan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional dengan 

tujuan mencapai hasil belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik selama berada di kelas. 

Ketika siswa melakukan sesuatu yang mengubah atau 

meningkatkan pengetahuan, nilai-nilai, sikap, atau keterampilannya, 

itulah yang disebut aktif. Ely (dalam Salim, F. 2023)) mengatakan siswa 

yang aktif dalam pembelajarannya menunjukkan bahwa dirinya belajar 

dengan baik. Rusman (2016:67) menyatakan bahwa keaktifan belajar 

terlihat dari aktivitas yang dilaksanakan siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran, sedangkan Nurhayati (2020:147) menjelaskan bahwa 

keaktifan siswa mencakup partisipasi di berbagai kegiatan, baik fisik 

ataupun psikis, di dalam ataupun di luar kelas, dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Siswa 
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dianggap aktif selama pembelajaran jika mereka terlibat secara langsung, 

seperti menjelaskan tugas atau berusaha menyelesaikan masalah dengan 

mencari informasi, bukan hanya mendengar atau memahami materi. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Sari et al. (2022) menyatakan bahwa 

keaktifan belajar memegang peran penting pada proses pembelajaran, di 

mana keberhasilan pembelajaran bergantung pada partisipasi aktif siswa. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa keaktifan 

belajar mencakup upaya siswa untuk meningkatkan kemampuan melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran. Keaktifan belajar peserta didik ialah 

aspek krusial dalam proses pembelajaran, mencakup keterlibatan fisik, 

intelektual, dan emosional dalam aktivitas pembelajaran di kelas. 

Keaktifan ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, tetapi juga membantu siswa menambah pengetahuan, nilai-

nilai, sikap, dan keterampilan esensial. Peran guru untuk mendorong dan 

memfasilitasi keaktifan belajar siswa menjadi kunci utama untuk 

mencapai pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 

2.1.4.1 Indikator Keaktifan Belajar 

Izzaty dalam Azizah (2022) mengemukakan terdapat beberapa 

indikator keaktifan yang harus dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 

Indikator tersebut menunjukkan bahwa peserta didik menjadi aktif 

dengan cara 1) Mengajukan pertanyaan ketika ada sesuatu yang belum 

dipahami; 2) Mengikuti diskusi kelompok; 3) Mengajukan pertanyaan, 

dan 4) Menjawab pertanyaan guru. 

Menurut Kanza (2020:74), indikator keaktifan belajar dapat 
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dikategorikan antara lain: 1) Memperhatikan dan mendengar apa yang 

dikatakan guru; 2) Menanggapi apa yang ditanyakan guru; 3) 

Mengajukan pertanyaan kepada guru dan peserta didik lain; 4) 

Menuliskan apa yang dikatakan guru dan apa hasil diskusinya; 5) 

Membaca materi. Siswa aktif membaca dan memahami teks atau materi 

yang diberikan sebagai bagian dari pembelajaran; 6) Berbagi pemikiran 

berdiskusi; 7) Mendengarkan apa yang teman katakan; 8) Menanggapi; 9) 

Menjadi lebih baik dalam menjawab soal latihan; 10) Berani 

membagikan hasil diskusi.  

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran terlihat sebagai 

bentuk keaktifan siswa, seperti terlibat dalam mengerjakan tugas, 

berpartisipasi dalam diskusi untuk memecahkan masalah, mengajukan 

pertanyaan kepada guru dan teman ketika menghadapi suatu 

permasalahan, dan dapat mempresentasikan hasil laporan (Prasetyo & 

Abduh, 2021). Sejalan dengan pandangan ini, Anggraini & Wulandari 

(2021) menambahkan bahwa indikator keaktifan belajar siswa mencakup 

kemauan untuk mengamati, bertanya, mencari informasi, dan berani 

mengatasi kesulitan. 

Dari berbagai indikator keaktifan belajar tersebut, peneliti 

menyimpulkan indikator keaktifan belajar yang digunakan pada 

penelitian ini mencakup: 1) Siswa menunjukkan antusiasme pada saat 

mengikuti pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan materi dari 

guru, tidak terlibat dalam pekerjaan lain, tidak terdistraksi oleh situasi di 

luar kelas; 2) Berani mengemukakan pendapat, seperti berani bertanya 
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kepada guru ketika mengalami kesulitan dan mempunyai keberanian 

untuk menjawab pertanyaan; 3) Siswa aktif dalam mengerjakan tugas, 

baik itu tugas individu ataupun kelompok; 4) Terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah; 5) Membantu teman yang kesulitan memahami 

materi, dan meminta bantuan kepada teman apabila mengalami kendala.  

2.1.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Peserta Didik 

Kemampuan siswa bisa dirangsang serta ditumbuhkan apabila 

mereka aktif belajar sebagai bagian dari proses pembelajaran. Selain itu, 

siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari dan melatih keterampilan 

berpikir kritisnya. Artinta & Fauziah (2021) menyatakan bahwa rasa 

ingin tahu dan motivasi belajar merupakan karakteristik internal siswa 

yang membantu mendorong keaktifan dalam pembelajaran. Sebaliknya, 

lingkungan dan proses pembelajaran merupakan faktor luar yang bisa 

mempengaruhi tingkat keaktifan belajar peserta didik. Guru dapat 

menciptakan situasi yang merangsang keinginan belajar dan 

mempengaruhi tingkat keaktifan siswa. 

Menurut Payon et al. (2021), faktor dari dalam yang 

mempengaruhi keaktifan belajar mencakup aspek fisiologis dan 

psikologis. Faktor fisiologis melibatkan kondisi fisik siswa, termasuk 

panca indera. Sementara itu, aspek psikologis melibatkan perhatian, 

reaksi, dan ingatan siswa. Di sisi lain, faktor eksternal melibatkan aspek 

tempat, fasilitas, guru, dan interaksi dengan teman sebaya. Anggraini & 

Wulandari (2021) menyarankan supaya siswa dapat belajar lebih aktif, 

dapat mengenal mereka lebih dekat, memberikan motivasi dan stimulus, 
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membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, dan memastikan materi 

dan hasil dijelaskan dengan cara yang mudah mereka pahami. Elemen- 

elemen yang mempengaruhi tingkat keaktifan peserta didik mencakup 

faktor internal seperti kondisi fisik yang baik, tingkat kecerdasan, 

kesiapan untuk mengikuti pembelajaran, serta adanya kemampuan dan 

pengalaman belajar. Selain itu, terdapat faktor eksternal yang turut 

berperan, seperti motivasi belajar yang mendorong, ketersediaan materi 

ajar yang menarik dan mudah dimengerti, serta atmosfer belajar yang 

kondusif. 

Dengan merangkum berbagai pandangan tersebut, peneliti 

merangkum bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar 

siswa melibatkan faktor dari dalam seperti fisiologis dan psikologis, serta 

faktor eksternal yang melibatkan lingkungan sosial dan nonsosial. 

Keaktifan belajar siswa dapat dioptimalkan melalui upaya guru dalam 

menciptakan kondisi pembelajaran yang merangsang rasa ingin tahu, 

memberikan motivasi, dan menyajikan materi dengan gaya yang menarik 

dan sederhana untuk memudahkan pemahaman siswa. 

2.1.5 Pembelajaran IPAS 

2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang merupakan kepanjangan 

dari IPAS ialah bidang ilmu yang mempelajari mengenai makhluk hidup, 

benda mati, dan bagaimana mereka terhubung satu sama lain di alam 

semesta. IPAS juga melihat bagaimana manusia hidup sebagai individu 

dan sebagai makhluk sosial yang terhubung pada lingkungannya. Ilmu 
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pengetahuan menurut KBBI adalah kumpulan pengetahuan yang ditata 

dengan jelas dan metodis serta memperhatikan sebab akibat. Ini 

mencakup pengetahuan alam dan sosial. Pendidikan IPAS menjadi 

bagian besar dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang 

merupakan gambaran pelajar Indonesia yang ideal. 

Menurut Kemendikbud Ristek (2022), pendidikan IPAS berperan 

dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila dengan membantu 

meningkatkan keingintahuan peserta didik terhadap fenomena di 

sekitarnya. Ketertarikan seperti ini bisa memotivasi siswa untuk 

mempelajari cara kerja alam semesta dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan di Bumi. Untuk mengetahui berbagai permasalahan yang kita 

hadapi dan menghasilkan jawaban yang mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan, kita perlu memahami sepenuhnya konsep-konsep ini. 

Prinsip dasar metode ilmiah digunakan untuk mengajarkan sikap ilmiah, 

seperti sangat ingin tahu, mampu berpikir kritis dan analitis, serta mampu 

mengambil kesimpulan yang tepat. 

2.1.5.2 Tujuan Pembelajaran IPAS  

Tujuan Pembelajaran IPAS, seperti yang dijelaskan oleh 

Kemendikbud Ristek (2022), mencakup upaya siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan profil Pelajar Pancasila, yang 

melibatkan beberapa aspek berikut: 

1. Membangkitkan minat siswa dan mendorong mereka untuk melihat 

kejadian yang terjadi di sekitar siswa serta mempelajari hubungan 

antara alam semesta dan kehidupan. 
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2. Membantu menjaga serta melestarikan lingkungan alam serta 

penggunaan sumber daya alam dan lingkungan hidup dengan benar. 

3. Pelajari cara mengajukan pertanyaan untuk menemukan, merumuskan, 

dan menyelesaikan masalah melalui situasi kehidupan nyata. 

4. Memahami identitas diri, memahami konteks lingkungan sosialnya, 

dan menginterpretasikan perubahan kehidupan manusia dan 

masyarakat dari waktu ke waktu. 

5. Mengetahui apa yang diperlukan untuk bergabung dengan kelompok 

masyarakat atau negara, serta mengetahui apa artinya menjadi bagian 

dari masyarakat pada tingkat nasional dan global. 

6. Siswa diharapkan dapat membantu memecahkan masalah-masalah 

yang mempengaruhi dirinya dan lingkungan disekitarnya. 

7. Pelajari konsep IPAS dan cari tahu cara mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2.1.6 Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah mempelajari 

beberapa hasil penelitian sebelumnya. Setelah mempelajari dan 

menelusuri beberapa penelitian tersebut, ada beberapa penelitian 

memiliki keterkaitan dengan penelitian peneliti antara lain: 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Laksana dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (Crh) 

Berbantuan Media Lembar Kerja Siswa (Lks) Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (Ips) Di Kelas Ix C Smp Negeri 1 Sukasada Tahun 
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Ajaran 2016/2017”. Dari data penelitian diketahui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe CRH pada siswa kelas IX C SMP Negeri 

1 Sukasada pada tahun ajaran 2016–2017 menghasilkan (1) aktivitas 

lebih banyak dan (2 ) hasil belajar IPS yang lebih baik untuk siswa 

tersebut. Penelitian ini merupakan PTK yang dilaksanakan dengan dua 

siklus. Setiap siklus mempunyai perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, evaluasi, dan refleksi. Metode observasi dipakai untuk 

mengumpulkan data kegiatan pembelajaran, dan metode tes digunakan 

untuk merangkum data hasil belajar. Kedua kumpulan data tersebut 

kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menggambarkan bahwa (1) dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe CRH bisa membuat peserta didik lebih 

banyak belajar, hal ini terlihat dari rata-rata skor aktivitas belajar pada 

siklus I sebesar 13,93 untuk siswa yang cukup aktif kemudian 

meningkat menjadi 17,18 untuk siswa yang cukup aktif pada siklus II. 

(2) Model pembelajaran kooperatif tipe CRH bisa membantu siswa 

belajar lebih banyak, hal ini terlihat dari rata-rata skor hasil belajar 

pada siklus I sebesar 73,83 untuk hasil cukup dan meningkat menjadi 

80,88 untuk hasil baik pada siklus II. Persamaan dengan penelitian ini 

terletak pada model pembelajaran yang dipergunakan yaitu course 

review horay serta menggunakan metode PTK. Perbedaan dari 

penelitian yang dilaksanakan penulis ialah pada penelitian yang 

dilakukan saudari Tri Satya mata pelajarannya tertuju pada IPS 

sedangkan penulis tertuju pada mata pelajaran IPAS, pada penelitian 
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yang dilakukan oleh Tri Satya tujuannya yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa sementara peneliti tujuannya yaitu meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 

2. Penelitian oleh Candelia , Agung & Wulandari dengan judul “ The 

CRH-Type Cooperative Learning Model Assisted By Powerpoint 

Media On Students' Social Science Knowledge Competencies”. 

Penelitian ini menemukan bahwa rendahnya kompetensi informasi 

siswa disebabkan oleh tidak digunakannya metode dan sumber belajar 

yang sesuai saat pembelajaran IPS. Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi dampak model pembelajaran kooperatif 

tipe CRH dengan menggunakan PowerPoint terhadap kompetensi 

pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD. Dengan menggunakan 

desain Nonequivalent Pretest Posttest Control Group, penelitian ini 

memiliki pendekatan eksperimental. Populasi yang menjadi fokus 

adalah 116 siswa kelas V SD. Pemilihan sampel penelitian ini 

menggunakan metode cluster random sampling, dengan total 22 siswa 

kelas lima yang dipilih. Data tentang kompetensi pengetahuan IPS 

dikumpulkan melalui metode tes, yang terdiri dari 30 soal pilihan 

ganda. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan 

metode statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa penggunaan PowerPoint untuk mendukung model 

pembelajaran kooperatif tipe CRH memiliki dampak yang signifikan 

pada pengetahuan IPS siswa kelas V SD. Disimpulkan agar siswa 

kelas V sekolah negeri dapat mempelajari IPS lebih dalam dengan 
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bantuan model pembelajaran kooperatif tipe CRH dan media 

powerpoint. Persamaan dari penelitian yang dilaksanakan peneliti 

terdapat pada model pembelajaran yang dipakai yakni CRH dan juga 

media yang digunakan yaitu powerpoint interaktif. Sedangkan 

perbedaan dari penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus 

pelajaran saudari Ni Kadek dkk fokus pada mata pelajaran IPS 

sedangkan penulis fokus pada mata pelajaran IPAS. Serta pada 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek dkk bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran course review horay sedangkan 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

3. Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Nawafila Imami, 

Husniat,& Umar (2023) dari Universitas Mataram, Indonesia dalam 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan yang berjudul ”Pengaruh Model 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) Berbantuan Media 

Question Card Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV 

SDN 1 Kekeri Tahun Pelajaran 2022/2023}”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menilai efek dari penerapan model pembelajaran course 

review horay (CRH) yang didukung oleh media question card terhadap 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas IV di SDN 1 Kekeri 

selama tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan desain quasi eksperimental tipe nonequivalent 

control group. Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah semua 

siswa kelas IV di SDN 1 Kekeri. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik sampling jenuh, di mana terdapat 24 siswa dari 
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kelas IV/A sebagai kelompok kontrol dan 23 siswa dari kelas IV/B 

sebagai kelompok eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes hasil 

belajar matematika yang terdiri dari tes pilihan ganda sebelum (pre-

test) dan setelah (post-test) penerapan model pembelajaran. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. 

Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan perhitungan uji 

independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan nilai 𝑡hitung 

(3.570) yang lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.014) pada tingkat 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan = 45. Oleh karena itu, 𝐻0 

ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran course review horay yang didukung oleh media question 

card memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di SDN 1 Kekeri selama tahun pelajaran 

2022/2023. Persamaan dari penelitian yang dilakukan penulis terletak 

pada model pembelajaran yang digunakan yaitu course review horay 

(CRH) dan juga metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

tindakan kelas (PTK). Sedangkan perbedaan dari penelitian yang 

dilakukan penulis terletak pada fokus pelajaran saudari Nawafila 

Imami dkk fokus pada mata pelajaran Matematika sedangkan penulis 

fokus pada mata pelajaran IPAS. Serta pada penelitian yang dilakukan 

oleh Nawafila Imami dkk bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa sedangkan peneliti bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

4. Penelitian Syafrizal, dkk (2021) “pengaruh model pembelajaran 
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Course Review Horay dengan bantuan video pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek 

dari penggunaan model CRH terhadap prestasi pembelajaran kognitif 

dalam topik gerak lurus. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menerapkan metode kuasi eksperimen. Populasi 

penelitian terdiri dari siswa kelas X MIPA di SMA Siti Aisyah 

Kadungora yang terdiri dari dua kelas. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik cluster random sampling untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes pretest-

posttest menggunakan instrumen soal pilihan ganda, sementara data 

non-tes mengenai pelaksanaan model CRH dikumpulkan melalui 

lembar observasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada data pretest dan 

posttest menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai t-hitung, 

ditemukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ini menunjukkan 

bahwa penerapan model CRH memiliki dampak signifikan terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi gerak lurus. Secara 

keseluruhan, pelaksanaan model CRH dinilai baik dengan rata-rata 

nilai persentase sebesar 74%. Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada penggunaan model pembelajaran CRH, 

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pelajaran, di mana 

penelitian ini berfokus pada mata pelajaran IPAS dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada matematika. Serta 

pada penelitian yang dilakukan oleh Syafrizal dkk bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan peneliti bertujuan untuk 
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meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu Sebuah kerangka konseptual 

yang mengilustrasikan keterkaitan antara teori dengan berbagai faktor 

yang dikenali sebagai permasalahan penting. (Hermawan, 2019). SDN 

34/I Teratai telah mengadopsi kurikulum terbaru, yaitu kurikulum 

merdeka. Keberhasilan pembelajaran di sekolah ini menjadi prioritas 

utama. Suksesnya pembelajaran tergantung pada upaya guru dalam 

membimbing peserta didik agar dapat mengembangkan pengetahuan 

sesuai dengan struktur mata pelajaran yang dipelajari. 

Pemilihan metode atau model pembelajaran yang tepat oleh 

guru menjadi kunci agar mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian ini 

menemukan masalah dalam kelas IV, terutama pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), yakni tingkat keaktifan 

belajar siswa yang rendah. Guru menggunakan model pembelajaran 

yang kurang bervariasi dan kreatif, menyebabkan ketidakminatan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Selain itu, 

pembelajaran cenderung terfokus pada guru. Masalah yang muncul 

meliputi: 

a) Partisipasi siswa yang kurang aktif selama pembelajaran; 

b) Keengganan siswa menjawab pertanyaan dari guru; dan 

c) Ketidakaktifan siswa pada diskusi kelompok, karena kejenuhan dan 

kebosanan siswa terhadap situasi kelas. 

  Oleh karena itu, peneliti ingin mengevaluasi pengaruh model 
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pembelajaran Course Review Horay dengan bantuan powerpoint 

interaktif terhadap keaktifan belajar IPAS siswa kelas IV. Penerapan 

model pembelajaran Course Review Horay dengan bantuan powerpoint 

interaktif diharapkan bisa meningkatkan keaktifan belajar siswa dan 

berpengaruh baik pada hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di kelas IV SDN 34/I Teratai. Sebagai panduan untuk mencapai 

tujuan penelitian ini, peneliti merinci kerangka berpikir yang tergambar 

berikut. 
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2.3 Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan telaah teori serta kerangka berfikir tersebut maka 

dirumuskan hipotesis tindakan bahwa “Dengan menerapkan 

pembelajaran Course Review Horay berbantuan media Powerpoint 

Interaktif dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS di kelas IVA SDN 34/I Teratai”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 34/I Teratai, yang terletak di 

kecamatan Muara Bulian, kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Waktu 

pelaksanaannya di semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SDN 34/I Teratai 

yang berjumlah 18 peserta didik, 7 siswa dan 11 siswi. Alasan peneliti 

memilih kelas ini dikarenakan, peneliti menemukan masalah rendahnya 

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS. 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebuah metode penelitian yang 

umumnya diterapkan oleh guru agar meningkatkan sistem pendidikan serta 

praktik pembelajaran yang bertujuan mencapai mutu pendidikan yang 

lebih tinggi. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada 

tahun 1947. Lewin menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas 

melibatkan tiga tahap proses spiral, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, dan pengumpulan data. 

Data penelitian yang diterapkan adalah kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa deskripsi atau kata-kata yang 
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digunakan untuk menjelaskan informasi hasil observasi terkait 

pelaksanaan pembelajaran Course Review Horay, serta aktivitas guru dan 

siswa dengan menggunakan media PowerPoint dalam mata pelajaran IPAS 

di kelas IV SDN 34/I Teratai. Sementara itu, data kuantitatif disajikan 

dalam bentuk angka atau skor hasil untuk mengukur perubahan yang 

terjadi pada peningkatan keaktifan siswa kelas IV selama pembelajaran 

IPAS menggunakan metode Course Review Horay.  

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu seluruh siswa dan guru kelas 

IV di SDN 34/I Teratai, Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, 

Provinsi Jambi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Observasi 

Pada penelitian ini, pengamatan dilakukan menggunakan lembar 

observasi keaktifan belajar siswa dan lembar observasi guru terhadap 

implementasi pembelajaran course review horay. Lembar observasi 

keaktifan belajar siswa merupakan panduan untuk mengamati seberapa 

aktif siswa berpartisipasi selama proses pembelajaran. Sementara itu, 

lembar observasi guru berisi panduan untuk mengamati penerapan Course 

Review Horay. Hal ini dilakukan agar peneliti bisa memperoleh jawaban 

yang pasti dan memudahkan proses pengamatan. Dalam penelitian ini, 

data juga dikumpulkan melalui video yang diambil selama proses 

pembelajaran. Pengambilan video pada kegiatan pembelajaran 
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menggunakan kamera handphone pribadi. Durasi video disesuaikan 

dengan waktu proses pembelajaran. 

Peneliti menetapkan lima indikator untuk menilai keaktifan belajar 

siswa selama pembelajaran, yakni 1) Semangat dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran; 2) Berani mengemukakan pendapat; 3) Aktif 

dalam mengerjakan tugas; 4) Terlibat dalam diskusi pemecahan masalah; 

5) Saling membantu dengan teman yang kesulitan memahami materi. 

Observasi digunakan sebagai panduan untuk mengamati proses 

pembelajaran, agar dapat melihat kegiatan yang dilaksanakan siswa dan 

guru pada proses pembelajaran. Teknik observasi ini diterapkan untuk 

mengamati pelaksanaan pembelajaran Course Review Horay serta 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas IVA pada mata pelajaran 

IPAS.  

3.4.2 Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi lisan dari 

guru sebagai sumber informasi mengenai proses pembelajaran di dalam 

kelas. Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Wawancara dapat diarahkan 

secara terstruktur atau tanpa struktur tertentu. Penelitian ini 

memanfaatkan wawancara tanpa struktur. Prosedur wawancara dilakukan 

bersamaan dengan observasi awal untuk mengevaluasi pemahaman dan 

keaktifan siswa. 
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3.4.3 Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang diperlukan 

selama proses penelitian. Dokumentasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah modul ajar lengkap, lembar observasi keaktifan belajar siswa, 

lembar observasi keterlaksanaan modul melalui penerapan pembelajaran 

Course Review Horay dengan berbantuan powerpoint interaktif, serta 

lembar hasil diskusi kelompok yang dijadikan bukti pada penelitian ini 

3.5 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, data yang diterapkan mencakup teknik 

deskriptif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menguraikan data 

secara rinci, dengan menelusuri proses secara langsung selama 

pelaksanaan penelitian. Selain itu, perbandingan kondisi awal 

pembelajaran sebelum tindakan dengan kondisi setelah tindakan juga 

akan dievaluasi. Berdasarkan desain penelitian yang diadopsi, analisis 

data dilakukan dengan mengaplikasikan evaluasi dan refleksi pada setiap 

siklus, berdasarkan hasil observasi yang terdokumentasi dalam catatan 

lapangan dan format pengamatan lainnya. Dalam penelitian data 

kualitatif, teknik analisis data diterapkan seiring dengan pengumpulan 

data. Proses analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan pembuatan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan langkah untuk menyaring informasi dari 

beragam sumber catatan yang dikumpulkan dari observasi lapangan 

yang luas. Pada penelitian ini, data yang direduksi berasal dari observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Melalui proses reduksi ini, data yang 

tersaji akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data berikutnya. Reduksi data 

pada penelitian ini akan memfokuskan bagaimana penerapan 

pembelajaran Course Review Horay berbantuan media powerpoint 

interaktif dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas IVA 

SDN 34/I Teratai.  

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, selanjutnya peneliti mendisplay data dan 

disajikan dalam bentuk teks naratif. Data dipaparkan dengan logis dan 

sistematis.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Mengambil suatu kesimpulan melibatkan evaluasi hasil reduksi 

data dan tata cara penyajian data, sehingga kesimpulan yang dihasilkan 

sejalan dengan analisis yang telah dilakukan. Dalam konteks penelitian 

kualitatif, diinginkan adanya temuan yang relevan dengan konteks 

aktual. Temuan tersebut dapat berupa penjelasan atau gambaran yang 

lebih rinci mengenai suatu objek yang sebelumnya tidak begitu jelas, 

atau mengenai hubungan sebab-akibat atau interaksi antar variabel, serta 

formulasi hipotesis atau teori baru. 

Sebagai bagian dari pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini, 

dilakukan perhitungan untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan 

dalam tingkat keterlibatan peserta didik setelah menerapkan tindakan 

berupa pembelajaran Course Review Horay. Pengukuran keaktifan 
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belajar peserta didik dilakukan dengan langkah-langkah observasi yang 

mencakup: 

a. Persentase Keaktifan Belajar Peserta Didik  

 Untuk menghitung peningkatan keaktifan belajar peserta didik 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

⮚ Menentukan skala pada tiap indikator 

⮚ Menjumlahkan skor dari masing-masing indikator  

Menghitung persentase keaktifan dengan rumus sebagai berikut : 

∑ =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

b. Rata-Rata Kelas 

Setelah mendapatkan jumlah poin per individu, lalu dikonversikan 

kedalam rata-rata kelas dengan rumus: 

  ∑ =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 5 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 

Tingkat keaktifan peserta didik yang diinginkan pada proses 

pembelajaran tercapai ketika skor yang diperoleh berada dalam kategori 

baik atau sangat baik. Oleh karena itu, peserta didik dianggap aktif di saat 

kegiatan belajar jika mendapatkan nilai ≥70.  
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3.6 Indikator Kinerja Penelitian 

Peneliti menetapkan parameter kinerja dalam bentuk peningkatan 

tingkat keterlibatan peserta didik melalui pelaksanaan model 

pembelajaran Course Review Horay selama proses pembelajaran. 

Peningkatan ini diamati pada tiga siklus berbeda, yakni siklus I, siklus II, 

dan siklus III, dengan memperhatikan kriteria-kriteria berikut: 

1. Keberhasilan diukur berdasarkan persentase keterlibatan peserta 

didik yang mencapai tingkat ketuntasan klasikal, yaitu sebesar 70% 

atau lebih, yang dikategorikan sebagai tingkat baik. 

2. Kinerja penelitian dievaluasi melalui peningkatan tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, yang terpantau dari 

siklus I ke siklus II dengan menerapkan model pembelajaran Course 

Review Horay. Keberhasilan intervensi dianggap tercapai apabila 

hasilnya memenuhi standar minimum yang telah ditetapkan. 

Sebaliknya, jika intervensi tidak memenuhi standar minimum yang 

telah ditetapkan, maka perlu dilakukan penyesuaian atau langkah- 

langkah lebih lanjut pada siklus berikutnya. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), yang melibatkan serangkaian langkah, termasuk perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Menurut Arikunto (2017:1), 

PTK dapat dijelaskan sebagai penelitian yang menggambarkan 

terjadinya sebab dan akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa 

saja yang terjadi ketika perlakuan tersebut diberikan. Oleh karena itu, 
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dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan jenis penelitian yang merinci 

proses dan hasil untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Menurut Kemmis dan Mc. Taggart 

Adapun rencana dalam penelitian ini adalah: 
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Siklus 

selanjutnya 

Pengamatan  

& 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Perencanaan 

Pengamatan  

& 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Siklus II 

Siklus I 
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Perencanaan merencanakan suatu program tindakan yang akan 

dilaksanakan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran IPAS. Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan semua 

kebutuhan yang diperlukan. Kebutuhan yang diperlukan yaitu: 

1) Mempersiapkan modul ajar lengkap menggunakan penerapan 

pembelajaran Course Review Horay (CRH). 

2) Menyusun skenario dan menyiapkan media pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

3) Menyiapkan perlengkapan penelitian berupa lembar observasi 

aktivitas guru, dan lembar observasi keaktifan siswa 

4) Mempersiapkan perlengkapan bantu dokumentasi berupa kamera 

handphone. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah keterlaksanaan dari apa yang telah 

direncanakan. Pendidik menggunakan pembelajaran Course Review 

Horay di semester genap tahun ajaran 2023/2024 kelas IV SDN 34/I 

Teratai dengan berpedoman modul ajar. Adapun tahap pelaksanaan 

pembelajaran Course Review Horay yaitu: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang hendak dicapai 

b. Guru memaparkan pokok bahasan pembelajaran dengan tanya-jawab 

c. Guru membentuk siswa menjadi 4-5 kelompok 

d. Guru meminta siswa mencocokkan kartu sesuai dengan box yang 

telah disiapkan 

e. Guru mengarahkan siswa yang terlebih dahulu selesai diharuskan 
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berteriak hore 

f. Guru menilai hasil setiap siswa/kelompok, nilai siswa dihitung 

berdasarkan jumlah jawaban benar serta total teriakan 

g. Reward diberikan oleh guru kepada kelompok yang berhasil 

mendapat poin/nilai tertinggi. 

3. Pengamatan/Observasi 

Pengamatan atau observasi pada penelitian ini dilakukan selama 

pelaksanaan tindakan berlangsung. Proses pengamatan mengacu pada 

instrumen tertentu, seperti lembar pengamatan aktivitas guru dan lembar 

pengamatan keaktifan siswa yang telah disiapkan sebelumnya. Observasi 

dilakukan dengan tujuan mengamati kebiasaan siswa, terutama dalam 

hal keterlibatan mereka dalam proses belajar. Kegiatan pengamatan ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penerapan 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) dalam upaya meningkatkan 

tingkat keaktifan belajar siswa di kelas IV/I Teratai. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan langkah untuk mengevaluasi dan 

mempertimbangkan hasil-hasil yang didapatkan dari pengamatan. 

Setelah melakukan observasi dan evaluasi terhadap seluruh kegiatan 

pada siklus I, hal-hal yang telah terbukti berhasil dan sesuai dengan 

harapan tentu perlu dipertahankan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan, 

menganalisis hasil sebelum dan sesudah tindakan, dan mengevaluasi 

pencapaian tujuan. Proses ini sangat penting untuk memberikan 
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perbaikan pada siklus berikutnya. 

Setelah mendapatkan hasil observasi dari pelaksanaan tindakan, 

langkah selanjutnya adalah mengkaji ulang dan menganalisis hasil 

tindakan yang telah disesuaikan dengan data yang telah terkumpul. 

Tahapan refleksi ini memiliki peran krusial karena dapat membantu 

dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Jika hasilnya tidak 

sesuai dengan harapan atau masih terdapat masalah yang belum 

terpecahkan, maka dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada siklus 

berikutnya. 
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BAB IV 

HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Bab ini membahas hasil temuan peneliti dan pembahasan siklus I dan II, 

yang masing-masing terdiri dari satu pertemuan pra siklus dan dua pertemuan 

setiap siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan maret dan 

april 2024. Untuk setiap pertemuan, tindakan dilakukan sesuai dengan jadwal 

pembelajaran IPAS kelas IVA SDN 34/I Teratai. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Pra Tindakan 4 Maret 2024 

2 Siklus I pertemuan I 24 Maret 2024 

3 Siklus I pertemuan II 25 Maret 2024 

4 Siklus II pertemuan I 22 April 2024 

5 Siklus II pertemuan II 23 April 2024 

 

4.1 Deskripsi Pratindakan 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di kelas IVA SDN 34/I 

Teratai, yang terletak di Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batang Hari, 

Provinsi Jambi. Hasil observasi pra tindakan menunjukkan bahwa pada proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. Peneliti menemukan bahwa semangat 

siswa masih rendah. Mereka cenderung tidak aktif saat guru memaparkan materi, 

hanya mendengarkan tanpa memberikan umpan balik yang menunjukkan 

ketertarikan mereka. Selain itu, respons siswa terhadap pelajaran terbilang minim, 
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menandakan kurangnya interaksi siswa dan guru. Beberapa siswa terlihat tidak 

fokus, terlibat pada percakapan bersama teman sebangku, dan mengganggu rekan 

mereka selama pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui pada saat observasi, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian pada 24 Maret 2024 dengan mengajukan 

surat izin penelitian kepada kepala sekolah SDN 34/I Teratai. Dalam pertemuan 

tersebut peneliti menyampaikan tujuan dan maksud yaitu untuk melaksanakan 

penelitian di SDN 34/I Teratai tepatnya di kelas IVA mengenai penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay untuk meningkatkan 

keefektifan belajar peserta didik. Kepala sekolah mengizinkan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian di SDN 34/I Teratai, lalu kepala sekolah mengarahkan 

untuk menemui wali kelas yang bersangkutan untuk membicarakan langkah 

selanjutnya. Peneliti menemui wali kelas IVA yaitu Ibu Nuraedatus Sakdiyah, 

S.Pd untuk meminta izin melaksanakan penelitian tindakan di kelas IVA. 

Menurut hasil observasi mengenai indikator keaktifan belajar, tingkat 

keaktifan belajar siswa masih rendah. Hasil observasi pra siklus pada 

pembelajaran IPAS yang dilakukan oleh peneliti pada 4 Maret 2024 adalah 

sebagai berikut:  

1. Indikator “semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran” 

Hasil observasi pra tindakan menunjukkan bahwa hanya 7 siswa yang 

masuk pada indikator semangat dan antusias peserta didik ketika 

mengikuti pembelajaran, peserta didik GRD, FTP, RA, STZ, NA, KNP 

dan MI terlihat selama proses pembelajaran menunjukkan antusias yang 
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tinggi ketika menjawab pertanyaan dari guru, 11 siswa lainnya masih 

belum fokus pada pembelajaran dan cenderung pasif selama proses 

pembelajaran berlangsung serta siswa menunjukkan ekspresi wajah yang 

datar atau bosan. 

2. Indikator “berani mengemukakan pendapat” 

Pada indikator kedua, terdapat 6 siswa yang memenuhi indikator 

berani mengemukakan pendapat, terlihat siswa GRD,RA,RRJ,NA,STZ,dan 

MI menunjukkan keberanian mengemukakan pendapat/argumen mereka 

tentang materi yang sedang dijelaskan guru. Namun, 12 siswa lainnya 

belum memenuhi indikator ini karena hanya diam saja dan hanya 

mendengarkan apa yang dikatakan temanya tanpa memberi respon apa-apa 

ketika guru bertanya dan menjelaskan materi. 

3. Indikator “aktif mengerjakan tugas” 

Pada indikator ketiga terdapat 8 siswa GRD, RA, STZ, KNP, NY, 

MI, IK dan IB aktif menjawab dan mengerjakan tugas permainan 

kelompok yang diberikan guru. 10 siswa lainnya masih belum memenuhi 

indikator ini, pada saat permainan kelompok berlangsung beberapa siswa 

terlihat hanya diam saja melihat temannya yang lain menjawab dan ada 

juga siswa yang hanya berjalan selama pemberian tugas berlangsung. 

4. Indikator “terlibat dalam diskusi pemecahan masalah” 

Terdapat 6 siswa yang memenuhi indikator ke 4 yaitu GRD, RA, MI 

STZ, KNDP,dan NY. Aktivitas yang mereka lakukan menunjukkan bahwa 

mereka mampu berdiskusi tentang masalah yang diberikan guru dan 

menunjukkan bahwa mereka bekerjasama dalam menyelesaikannya. 
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Sementara itu 12 siswa lainnya tidak terlihat mampu berdiskusi karena 

masih ada yang berbicara dengan temannya, mengganggu teman, ataupun 

hanya diam saja. 

5. Indikator “mengajukan pertanyaan ketika ada sesuatu yang belum 

dipahami” 

Pada indikator kelima ini terdapat 6 peserta didik yang mengajukan 

pertanyaan terkait materi yang belum dipahami yaitu GRD, RA, MI, KNP, 

IB dan STZ. 12 siswa lainnya belum memenuhi indikator ini karena 

cenderung hanya diam mendengarkan tanpa memberi umpan balik. 

Tabel 4.2 Hasil observasi keaktifan belajar pratindakan 

No Indikator Kode Nama 
Jumlah 

(Siswa) 

% 

 

1 

Semangat dan antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

 

GRD, FTP, RA, 

STZ, NA, KNP dan 

MI 

 

7 

 

38,88% 

 

2 

Berani mengemukakan 

pendapat 
GRD, RA, RRJ, 

NA, STZ, dan MI 

 

6 

 

33,33% 

3 
Aktif mengerjakan tugas 

 

GRD, RA, STZ, 

KNP, NY, MI, IK 

dan IB 

8 44,44% 

 

4 

Terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah 

 

GRD, RA, MI STZ, 

KNP,dan NY 

 

6 

 

33,33% 

 

5 

Mengajukan pertanyaan 

ketika ada sesuatu yang 

belum dipahami 

 

GRD, RA, MI, 

KNP, IB dan STZ 

 

6 

 

33,33% 

Rekapitulasi siswa yang masuk 

ke dalam semua indikator 

keaktifan belajar 

GRD, STZ,RA, MI 
 

4 

 

22,22% 
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Grafik 4.1 Hasil observasi indikator keaktifan belajar pratindakan 

 

Berdasarkan hasil observasi, hanya 22,22% atau 4 siswa yang 

menunjukkan semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, aktif mengerjakan tugas, terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah, dan mengajukan pertanyaan ketika ada sesuatu yang belum 

dipahami. Sehingga dapat disajikan tabel dan grafik sebagai berikut: 

  
Tabel 4.3 Rekapitulasi hasil observasi pra tindakan 

 

No 

 

Kriteria 

Pra Tindakan 

Jumlah 

(Siswa) 
% 

1 
Siswa yang telah memenuhi semua kriteria 

indikator keaktifan belajar 
4 22,22% 

2 
Siswa yang belum memenuhi kriteria indikator 

keaktifan belajar 

14 77,77% 

 

4.2 Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 

Untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas IVA 

SDN 34/1 Teratai, penelitian tindakan kelas ini menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester kedua tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini terdiri dari dua 

siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Masing-masing 
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siklus melibatkan empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Tahapan-tahapan ini akan diuraikan secara lebih 

terperinci dalam penjelasan berikutnya. 

4.2.1 Hasil Penelitian Siklus I 

Penelitian siklus I terdiri dari dua pertemuan, pertemuan I 

dilakukan pada Senin, 24 Maret 2024, dan pertemuan II dilakukan pada 

Selasa, 24 Maret 2024. Siklus ini menggunakan empat tahapan, yakni 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

4.2.1.1 Perencanaan Siklus I 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti turut serta aktif pada 

setiap langkah. Tahap perencanaan siklus I dimulai dengan kolaborasi 

antara peneliti dan guru kelas untuk menetapkan jadwal pelaksanaan 

penelitian. Siklus I dijadwalkan berlangsung pada tanggal 24 dan 25 

Maret 2024. Diskusi antara peneliti dan guru kelas meliputi beberapa 

kegiatan, seperti: 

1. Berdiskusi dengan guru kelas dengan mendiskusikan rencana 

penyelesaian masalah yang ada serta cara yang efisien untuk mengatasi 

masalah tersebut. Pendekatan ini akan diterapkan pada siklus I 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay.  

2. Menyusun modul ajar dan menyiapkan materi pembelajaran yang 

sesuai ketika digunakan di siklus I, dengan memanfaatkan pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay.  

3. Melaksanakan modul pembelajaran yang telah disusun bersama 

dalam diskusi sebelumnya, sebagai bagian dari tahapan pelaksanaan 
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siklus I. 

1) Perencanaan Siklus I Pertemuan I 

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru kelas IVA berdiskusi 

membahas perencanaan tindakan berdasarkan permasalahan yang telah 

ditemukan selama proses pembelajaran. Berikut ini adalah perencanaan 

kegiatan siklus I adalah: 

1. Peneliti dan guru mendiskusikan jadwal penelitian. Pelaksanaan penelitian 

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran IPAS kelas IVA SDN 34/I Teratai 

dengan melanjutkan pembelajaran IPAS yang diajarkan oleh guru, setelah 

diketahui dan disepakati, maka penelitian akan dilaksanakan pada 

pembelajaran IPAS, BAB 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan 

Kita?, Topik A. Aku dan Kebutuhanku 

2. Membuat modul ajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay. 

3. Menyiapkan LKPD, bahan ajar dan media pembelajaran yang akan 

digunakan. 

4. Menyusun lembar observasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay dengan indikator keaktifan belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

5. Menyiapkan lembar pengamatan siswa 

2) Perencanaan Siklus I Pertemuan II 

1. Peneliti dan guru mendiskusikan jadwal penelitian. 

2. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran IPAS 

kelas IVA bab 7 Bagaimana Mendapatkan Semua keperluan kita?, Topik 
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“B. Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku?” 

3. Membuat modul ajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay 

4. Menyiapkan LKPD, bahan ajar dan media pembelajaran yang akan 

digunakan 

5. Menyusun lembar observasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay dengan indikator keaktifan belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

6. Menyiapkan lembar pengamatan siswa. 

4.2.1.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada langkah ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

rencana, yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay di kelas IVA SDN 34/I Teratai. 

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pertemuan I 

Pertemuan I pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 24 Maret 2024 

pukul 08:15 – 09:30 WIB yang dihadiri oleh 17 siswa. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay digunakan oleh peneliti dan guru kelas 

untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah 

disiapkan. Pelaksanaannya meliputi kegiatan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pada siklus I pertemuan I diawali dengan guru masuk kedalam 

kelas dan membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

disambut oleh peserta didik yang membalas salam dari guru. Kemudian 

guru mempersilahkan salah satu peserta didik untuk memimpin doa. 
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Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan sedikit nasehat 

untuk siswa. Guru melanjutkan dengan memaparkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Guru mengulas kembali materi yang 

sudah dipelajari di minggu sebelumnya. Guru kemudian bertanya 

kepada siswa mengenai “Apa saja kebutuhan siswa pada saat 

disekolah?”. Kemudian siswa merespon pertanyaan tersebut dengan 

menjawab “Buku, pena, tas, sepatu. 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti diawali dengan guru terlebih dahulu menayangkan 

video pembelajaran tentang materi aku dan kebutuhanku 

https://youtu.be/SVLfIs1c8uo?si=p6FFYdm8yANqHjgFpowerpoint dengan 

proyektor untuk menyajikan gambar contoh kebutuhan seperti rumah, 

makanan, pendidikan, kesehatan. 

Guru memancing siswa untuk menyebutkan apa saja yang siswa 

butuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru bertanya kepada siswa 

mengapa mereka membutuhkan benda-benda tersebut dan apa yang terjadi 

jika siswa tidak mempunyai kebutuhan tersebut. Dari hasil analisis inilah 

guru mengajak siswa untuk mengetahui apa itu kebutuhan dan apa itu 

keinginan. 

Masuk pada tahap penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 siswa. Sebelumnya guru sudah menyiapkan 

kuis berupa kertas yang bergambarkan macam-macam kebutuhan dan 

keinginan. Guru meminta siswa agar berbaris sesuai kelompok dan satu 

https://youtu.be/SVLfIs1c8uo?si=p6FFYdm8yANqHjgF
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persatu siswa di setiap kelompok memasukkan kertas kuis yang telah guru 

siapkan didepan apakah termasuk kedalam kebutuhan atau keinginan 

dengan cara cepat-cepatan maju kedepan secara estafet, Setiap kelompok 

berlomba menyelesaikan kuis tersebut dengan cepat dan tepat, kelompok 

yang pertama menyelesaikan kuis diharuskan berteriak hore. 

Pada saat kuis berlangsung guru mengawasi kelompok dan 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan kuis dengan tertib. Kemudian 

guru bersama siswa mereview setiap jawaban kelompok. Guru memberikan 

reward kepada kelompok yang menjawab kuis dengan benar dan cepat yaitu 

kepada kelompok 2. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini, guru mengevaluasi proses pembelajaran 

dan memberikan penguatan. Guru bersama siswa merefleksi 

pembelajaran yang telah berlangsung. Guru mengulas kembali materi 

yang telah dipelajari dengan meminta siswa menulis di buku latihan 10 

contoh kebutuhan dan keinginan. 

Sebelum berdoa, guru memberi kesempatan kepada peserta didik 

supaya berbagi pendapat tentang pembelajaran hari itu, baik itu ekspresi 

kesenangan ataupun kebosanan. Kemudian, guru meminta salah satu 

siswa agar memimpin doa sebagai penutup pembelajaran. Setelah doa 

selesai, guru memberikan salam sebagai penutup pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Siklus I Pertemuan II 

Pelaksanaan pertemuan II pada siklus I dilaksanakan pada hari 

Selasa, 25 April 2024 Pukul 10:00 – 11:00 WIB dengan Bab 7. Bagaimana 
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mendapatkan semua keperluan kita, topik B. Bagaimana aku memenuhi 

kebutuhanku?. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar 

menggunakan pendekatan kooperatif tipe Course Review Horay. Disini 

peneliti berkolaborasi bersama guru dimana guru berperan sebagai guru 

model dan peneliti sebagai observer yang mengamati jalannya penelitian. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan, guru masuk ke ruang kelas dan 

membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Siswa membalas 

salam guru, dan guru kemudian bertanya tentang keadaan siswa sebelum 

berdoa, dipimpin oleh salah satu siswa di kelas. Guru kemudian mengecek 

kehadiran siswa. Guru menanyakan materi Pada pertemuan kemarin, kita 

sudah belajar tentang “kebutuhan dan keinginan”, “apakah siswa masih 

ingat apa saja yang termasuk kedalam kebutuhan dan keinginan?”,siswa 

menjawab“rumah, kesehatan, baju, handphone, sepeda, bakso”. 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti diawali dengan guru menayangkan powerpoint 

dengan proyektor untuk menayangkan video pembelajaran tentang “Jenis 

alat tukar dan fungsi uang” https://youtu.be/-

Tvoyl5aO7Y?si=p8hNMDcYaYijjOGB menyajikan penjelasan mengenai 

kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 

 Setelahnya guru mengajak siswa membaca teks pada pembuka 

topik B di buku siswa. Kemudian dilanjutkan dengan guru memberikan 

pertanyaan “Mengapa manusia memiliki kebutuhan?”, siswa menjawab 

dengan berbagai jawaban seperti “agar hidup menjadi lebih 

https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=p8hNMDcYaYijjOGB
https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=p8hNMDcYaYijjOGB
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nyaman,karena kebutuhan itu penting, setelahnya guru kembali bertanya 

“Bagaimana cara mendapatkan kebutuhan yang tidak ada di sekitar 

kalian?”, GRD menjawab “Dengan cara belanja secara online”. 

Guru memberikan pertanyaan pembuka pada peserta didik untuk 

menjadi ide kegiatan selanjutnya “Lalu bagaimana manusia mendapatkan 

kebutuhannya pada zaman dahulu?”, siswa dengan seksama menjawab 

“dengan bertukar barang”. Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk 

membaca teks “Berkenalan dengan uang” pada buku siswa. Untuk 

kegiatan berikutnya guru membentuk siswa kedalam kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang siswa. Guru mengajak siswa bermain secara 

berkelompok yang mana setiap kelompok diharuskan mencocokkan kartu 

gambar ke dalam box “Uang lama atau uang baru” secara estafet. Guru 

mengawasi dan mengarahkan siswa untuk tetap teratur pada saat 

permainan berlangsung. Kelompok yang selesai mencocokkan kartu 

terlebih dahulu diharuskan berteriak hore, selanjutnya nilai siswa dihitung 

dari jawaban benar dan yang paling cepat selesai. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup ini guru meminta siswa mengerjakan LKPD yang 

telah disiapkan, dilanjutkan dengan guru memberikan refleksi terkait 

materi “Aku dan Kebutuhanku”. Siswa diminta untuk merangkum materi 

pembelajaran hari ini. Guru juga menanyakan kepada murid tentang 

hambatan yang mereka temukan dalam memahami materi hari ini. 

Bersama-sama, guru dan siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 
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4.2.1.3 Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap ketiga dalam penelitian ini yaitu pengamatan atau 

observasi terhadap keaktifan belajar siswa kelas IVA SDN 34/1 Muara 

Bulian dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay dan juga meliputi pengamatan atau observasi untuk mengetahui 

bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

a. Siklus I Pertemuan I  

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Menerapkan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Course Review Horay. 

Tabel 4.4 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I Pertemuan I 

No Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek yang 

diamati 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Deskripsi 

1. Kegiatan 

Pembuka 

Mengucapkan 

salam 

 

 

 Guru sudah tampak 
mengucapkan 

salam sebelum 

memulai 

pembelajaran 

Menyapa dan 

menanyakan 

kabar siswa 

 

 

 Guru terlihat 

menyapa dan 

menanyakan kabar 

siswa 

Guru meminta 

siswa untuk 

berdoa  



 

 Guru meminta 

salah satu siswa 

untuk memimpin 

doa 

Mengecek 

kehadiran siswa 

 

 

 

 Guru sudah 

mengecek 
kehadiran siswa 

dengan bertanya 

siapa saja yang 

tidak hadir 

Guru meminta 

peserta didik 

menyanyikan 

lagu nasional 

  

 

Guru belum terlihat 

menyanyikan lagu 

nasional sebelum 

memulai 

pembelajaran 

Guru mengulang 

kembali materi 

  Guru menanyakan 

kembali materi 
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sebelumnya  sebelumnya kepada 

siswa 

Guru melakukan 

apersepsi 

 

 

 Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-

hari 

Guru 

menyampaikan 

rencana dan 

tujuan 

pembelajaran 

 

 

 Guru telah 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

2. Kegiatan Inti Guru 

menguraikan dan 
menjelaskan 

materi 

 

 

 

 

 

 Guru menampilkan 

power point yang 
berisi macam-

macam kebutuhan, 

kemudian 

menayangkan 

materi dan video 

tentang materi aku 

dan kebutuhanku 

Guru 

memberikan 
kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengutarakan 

pendapatnya 

terhadap materi 

yang telah 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 
siswa 

mengutarakan 

pendapatnya pada 

saat diskusi 

berlangsung 

Guru 

memberikan 

penguatan 

terhadap 

pendapat siswa 

 

 

 

 

 Setiap siswa yang 

berpendapat diberi 

penguatan oleh 

guru 

Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok 

 

 

 

 Guru membagi 

siswa kedalam 

beberapa kelompok 

yang beranggotakan 

4-5 orang siswa 

Guru mengawasi 

dan 

mengarahkan 

siswa pada saat 

kerja kelompok 

berlangsung 

 

 

 

 Guru tampak 

mengarahkan dan 

mengawasi siswa 

selama kerja 

kelompok 

berlangsung 
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3. Kegiatan 

Penutup 

Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil 

pembelajaran 

 

 

 

 

 Guru telah terlihat 

mengajak siswa 

untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran 

secara bersama 

Memberikan 

penguatan 

kepada siswa 

 

 

 

 Sebelum menutup 

pembelajaran guru 

terlihat memberi 

penguatan terkait 
materi yang 

dipelajari 

Menutup 

Pembelajaran 

 

 

 

 Guru menutup 

pembelajaran 

dengan meminta 

salah satu siswa 

memimpin doa dan 

diakhiri dengan 
mengucapkan 

salam penutup. 

 

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I pertemuan I terhadap 

keterlaksanaan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay dengan materi Aku dan Kebutuhanku, terlihat pada tahap 

pendahuluan masih ada tahap modul ajar yang terlewatkan yaitu 

menyanyikan lagu wajib nasional. Pada kegiatan inti hampir semua 

kegiatan sudah diterapkan pada saat pembelajaran. Pada kegiatan penutup 

guru sudah menyimpulkan pembelajaran bersama siswa. 

1) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan I 

1. Indikator “Semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran” 

Indikator ini diobservasi selama proses pembelajaran (selama lebih 

kurang 70 menit). Terlihat ada 9 siswa (CPS, GRD, IB, KM, KNP, MI, 

NSAH, RA dan STZ) yang memperlihatkan indikator pertama ini 
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Mereka menunjukkan semangat yang tinggi pada saat pembelajaran 

berlangsung. Mereka terlihat bersemangat untuk bertanya, menjawab 

pertanyaan, fokus menyimak penjelasan guru, dan mendengar pendapat 

teman, mengerjakan tugas dan lain-lain.    

Sedangkan 9 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator 

”semangat dan antusias mengikuti pembelajaran”. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, mereka terlihat belum fokus, mereka terlihat 

berbicara dengan temannya, dan mengantuk. 

2. Indikator “berani mengemukakan pendapat” 

Indikator kedua diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terlihat 10 siswa (CPS, GRD, IB, KM, KNP, MI, NA, NSAH, NY, RA, 

dan STZ) yang telah memenuhi indikator ini. Mereka terlihat aktif dan 

berani memberikan pendapat mereka serta pada saat diskusi kelompok 

berlangsung siswa aktif berkontribusi memberi pendapat untuk 

menyelesaikan masalah dikelompoknya. 

Sedangkan 8 siswa lainnya masih belum memperlihatkan indikator 

“berani mengemukakan pendapat”, pada saat guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya mengenai materi ataupun pada saat guru 

bertanya mereka cenderung hanya diam saja tanpa memberi pendapatnya. 

3. Indikator “Aktif mengerjakan tugas” 

Indikator ketiga diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terlihat 9 siswa (CPS, GRD, IB, IK, KNP,NA, NY, NSAH, dan STZ) 

yang telah memperlihatkan indikator ini. Pada saat guru memberikan 

tugas secara berkelompok ataupun individu siswa terlihat fokus 
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mengerjakan tugas tanpa terdistraksi hal lain dan mereka juga bertanya 

ketika ada tugas yang mereka kurang mengerti. 

Untuk 9 siswa lainnya masih belum memperlihatkan indikator 

“aktif mengerjakan tugas” ini terlihat pada saat diberi tugas oleh guru 

mereka sibuk sendiri, siswa sibuk mengobrol, bercanda dan beberapa 

siswa juga berlarian di kelas. 

4. Indikator “Terlibat dalam diskusi pemecahan masalah” 

Indikator keempat diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terlihat 10 siswa (CPS, IB, GRD, IK, KNP, NA, NY, NSAH, RA dan 

STZ.) yang telah memperlihatkan indikator ini. Pada saat diskusi 

berlangsung mereka menunjukkan keaktifan bekerjasama untuk 

memecahkan masalah, mulai dari memberi ide, membantu teman 

sekelompok agar bisa menyelesaikan permainan kuis dengan cepat. 

Sementara itu 8 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator 

“terlibat dalam diskusi pemecahan masalah”. Terlihat pada saat proses 

diskusi berlangsung mereka asyik mengobrol, mengganggu teman yang 

lain dan beberapa siswa hanya diam saja tanpa membantu kegiatan 

diskusi. 

5. Indikator “Mengajukan pertanyaan ketika ada materi yang belum 

dipahami” 

Indikator ini diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terlihat 9 siswa (CPS, GRD, IB, KM, KNP, NA, NY, NSAH, dan STZ) 

yang telah memperlihatkan indikator ini. Pada saat guru bertanya apakah 

ada materi yang belum dimengerti mereka memberi umpan balik dengan 
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mengutarakan materi yang belum jelas bagi mereka dan pada saat 

pemberian tugas mereka juga aktif bertanya terkait tugas yang kurang 

mereka pahami. 

9 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator “mengajukan 

pertanyaan ketika ada materi yang belum dipahami", mereka cenderung 

diam saja tanpa adanya umpan balik yang diberikan. 

Adapun penjelasan dari masing-masing siswa terkait 

keterlaksanaan indikator keaktifan belajar yaitu: 

Siswa yang pertama AF, AF belum memenuhi semua indikator 

belajar karena AF pada saat pembelajaran berlangsung cenderung diam 

saja tanpa banyak berinteraksi dengan siswa dan guru. Siswa yang kedua 

CPS telah memenuhi 3 indikator keaktifan belajar yaitu indikator I, 4 dan 

5, dimana CPS menunjukkan semangat yang tinggi ketiga permainan 

kuis dan aktif bertanya pada saat mengalami kesulitan memahami materi. 

Siswa yang ketiga DI, DI belum memenuhi semua indikator keaktifan 

belajar dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung hanya diam saja 

dan terlihat mengantuk. Siswa keempat FTP belum memenuhi semua 

indikator keaktifan dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung FTP 

hanya asyik mengobrol dan berlarian di dalam kelas. Siswa yang kelima 

GRD, GRD telah memiliki semua indikator belajar. Siswa yang keenam 

IB, IB sudah memenuhi 4 indikator belajar, IB belum memenuhi 

indikator ke 3 karena pada saat diskusi berlangsung IB terlihat 

mengobrol bersama yang lain.Siswa yang ketujuh IK, IK belum 

memenuhi semua indikator karena pada saat pembelajaran berlangsung 
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IK cenderung hanya diam saja. Siswa yang kedelapan KM, KM 

memenuhi 2 indikator keaktifan belajar, KM perlu lebih aktif pada saat 

diskusi untuk memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa 

kesembilan KNP, KNP sudah memenuhi semua indikator keaktifan. 

Sementara siswa yang kesepuluh MI, MI belum memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar, pada saat pembelajaran berlangsung MI 

hanya diam saja dan kadang-kadang mengobrol dengan temannya. Siswa 

kesebelas NA, NA sudah memenuhi 4 indikator keaktifan belajar, NA 

perlu lebih semangat lagi mengikuti pembelajaran untuk memenuhi 

semua indikator keaktifan belajar dikarenakan pada saat guru 

menayangkan powerpoint dan video pembelajaran NA terlihat 

mengantuk dan tidak fokus. Siswa yang kedua belas NY, NY sudah 

memenuhi 4 indikator keaktifan belajar, NY masih terlihat tidak percaya 

diri dan hanya memperhatikan temannya saja. Siswa ketigabelas NSAH 

sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa keempatbelas 

PM belum memenuhi semua indikator yang ada dikarenakan PM tidak 

hadir. Siswa kelimabelas RA, RA baru memiliki 1 indikator keaktifan 

belajar, pada saat pembelajaran berlangsung RA cenderung asik 

mengobrol bersama temannya. Siswa yang keenambelas RRJ, RRJ belum 

memenuhi semua indikator keaktifan karena RRJ tidak hadir. Siswa yang 

ketujuh belas STZ, STZ telah memenuhi semua indikator keaktifan, ini 

terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung STZ terlihat 

bersemangat ketika menjawab pertanyaan yang diberikan guru, ikut serta 

menyelesaikan permainan kuis. Siswa yang kedelapan belas TOPL belum 
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memenuhi semua indikator keaktifan dikarenakan TOPL cenderung diam 

saja 

Tabel 4.5 Hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus I pertemuan I 

No Indikator Kode Nama 
Jumlah 

(Siswa) 

% 

 

1 

Semangat dan antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

 

CPS, GRD, IB, KM, 

KNP, MI, NSAH, RA 

dan STZ 

 

9 

 

52,94% 

 

2 

Berani mengemukakan pendapat 
CPS, GRD, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NSAH, 

NY, RA, dan STZ. 

 

11 

 

64,70% 

3 
Aktif mengerjakan tugas 

 

CPS, GRD, IB, IK, 

KNP,NA, NY, NSAH, 

dan STZ. 

 

9 

 

52,94% 

 

4 

Terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah 

 

CPS, GRD, IK, KNP, NA, 

NY, NSAH, RA dan STZ. 

 

10 

 

58,82% 

 

5 

Mengajukan pertanyaan ketika 

ada sesuatu yang belum 

dipahami 

 

CPS, GRD, IB, KM, 

KNP, NA, NY, NSAH, 

dan STZ. 

 

9 

 

52,94% 

Rekapitulasi siswa yang masuk ke 

dalam semua indikator keaktifan 

belajar 

CPS, GRD, KNP, 

NSAH, STZ 

 

5 

 

29,41% 

 

 

Grafik 4.2 Hasil observasi indikator keaktifan belajar siswa siklus 1 pertemuan 1 

 

Dari deskripsi setiap indikator keaktifan belajar siswa, maka dapat 
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diketahui jumlah siswa yang telah memenuhi seluruh kriteria keaktifan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I 

sehingga dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi keaktifan belajar siswa siklus 1 pertemuan 1 

 

No 

 

Kriteria 

Pra Tindakan 

Jumlah 

(Siswa) 
% 

1 
Siswa yang telah memenuhi kriteria indicator 

keaktifan belajar 

5 29,41% 

2 
Siswa yang belum memenuhi kriteria indicator 

keaktifan belajar 

13 76,47% 

 

b. Siklus 1 Pertemuan II 

1)Hasil Observasi Aktivitas Guru Menerapkan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Course Review Horay. 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I Pertemuan II 

No Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek yang 

diamati 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Deskripsi 

1. Kegiatan 

Pembuka 

Mengucapkan 

salam 

 

 

 Guru sudah tampak 

mengucapkan salam 

sebelum pembelajaran 

dimulai 

Menyapa dan 

menanyakan kabar 

siswa 

 

 

 Guru terlihat menyapa 

dan menanyakan 

kabar siswa 

Guru meminta 

siswa untuk berdoa  



 

 Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa 

Mengecek 

kehadiran siswa 

 

 

 

 Guru mengecek 

kehadiran siswa 

dengan memanggil 

satu persatu nama 

siswa 

Guru meminta 

peserta didik 

  Guru tidak terlihat 

menyanyikan lagu 
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menyanyikan lagu 

nasional 

 nasional 

Guru mengulang 

kembali materi 

sebelumnya 

 

 

 Guru menanyakan 

kembali materi 

sebelumnya kepada 

siswa 

Guru melakukan 

apersepsi 

 

 

 Guru mengaitkan 

materi “Bagaimana 

aku dan kebutuhanku” 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

Guru 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 Guru telah 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

2. Kegiatan Inti Guru menguraikan 

dan menjelaskan 

materi 

 

 

 

 

 

 Guru menampilkan 

sekaligus menjelaskan 

powerpoint yang 

berisi penjelasan 

tentang jenis alat 

tukar dan fungsi uang 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengutarakan 

pendapatnya 

terhadap materi 

yang telah 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa mengutarakan 

pendapatnya pada saat 

diskusi berlangsung 

Guru memberikan 

penguatan 

terhadap pendapat 

siswa 

 

 

 

 

 Setiap siswa yang 

berpendapat diberi 

penguatan oleh guru 

Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok 

 

 

 

 Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok yang 

beranggotakan 4-5 

orang siswa 

Guru mengawasi 

dan mengarahkan 

siswa pada saat 

kerja kelompok 

berlangsung 

 

 

 

 Guru tampak 

mengarahkan dan 

mengawasi siswa 

selama kerja 

kelompok 
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 berlangsung 

3. Kegiatan 

Penutup 

Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 

 

 

 

 Guru telah terlihat 

mengajak siswa untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran secara 

bersama 

Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

 

 

 

 Sebelum menutup 

pembelajaran guru 

terlihat memberi 

penguatan terkait 

materi yang dipelajari 

Menutup 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

meminta salah satu 

siswa memimpin doa 

dan diakhiri dengan 

mengucapkan salam 

penutup. 

 

Pada kegiatan pendahuluan pertemuan II, yang membahas tentang 

“Bagaimana aku memenuhi kebutuhanku”. Pada kegiatan ini, ada tahapan 

pembelajaran yang belum terpenuhi, yaitu guru tidak mengajak peserta 

didik menyanyikan lagu wajib nasional sebelum pembelajaran dimulai. 

Pada kegiatan Inti guru telah menerapkan modul ajar pada kegiatan 

pendahuluan pertemuan II, yang membahas tentang “Bagaimana aku 

memenuhi kebutuhanku” menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay. Pada kegiatan penutup, guru telah memberikan 

penguatan dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran bersama siswa. 
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2) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran Siklus I 

Pertemuan II 

1. Indikator “Semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran” 

Indikator ini diobservasi selama pembelajaran berlangsung (lebih 

kurang 70 menit). Terdapat 11 siswa (CPS, GRH, IB, KM, NA, NY, 

NSAH, RA, RRJ, STZ, dan TOPL) yang telah memenuhi indikator 

pertama ini. Siswa terlihat antusias dan selalu merespon terhadap apa 

yang telah guru jelaskan dengan semangat.  

Sementara itu 7 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator ini, 

siswa tidak mengikuti pembelajaran dengan semangat, mereka 

mengobrol, terlihat mengantuk, beberapa siswa tidak memperhatikan 

guru dan sibuk sendiri. 

2. Indikator “Berani mengemukakan pendapat” 

Indikator ini diobservasi selama (kegiatan inti berlangsung). 

Terdapat 12 siswa (CPS, GRH, IB, KM, KNP, MI, NA, NY, NSAH, 

RA, RRJ, dan STZ) yang telah terlihat memenuhi indikator ini. Mereka 

terlihat mampu mengutarakan pendapat mengenai materi yang di 

pelajari dan terlihat aktif menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

guru.  

Sedangkan 6 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator ini 

karena selama proses pembelajaran mereka kurang berpartisipasi, serta 

hanya diam saja menyimak temannya menyampaikan pendapat. 
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3. Indikator “Aktif mengerjakan tugas” 

Indikator ini diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terlihat 10 siswa (CPS, GRH, IB, KM, KNP, NA, NY, NSAH, RA, dan 

STZ) yang memenuhi indikator ini. Siswa yang telah memenuhi 

indikator ini terlihat aktif mengerjakan tugas, baik tugas individu 

maupun kelompok. Mereka juga selalu bertanya kalau ada tugas yang 

tidak mereka mengerti, pada saat permainan kuis berlangsung mereka 

terlihat berlari sangat cepat dan fokus agar kelompoknya bisa menang. 

 8 siswa lainnya belum masuk ke dalam indikator ini, pada saat 

diberikan tugas oleh guru mereka mengerjakan hal lain seperti 

menggambar, mengobrol dan termenung. 

4. Indikator “Terlibat dalam diskusi pemecahan masalah” 

  Pada indikator keempat terlihat 10 siswa (CPS, GRH, IB, KM, 

KNP, MI, NY, NSAH, RA, dan STZ). Indikator ini diobservasi selama 

(kegiatan inti) berlangsung. Kegiatan yang mereka lakukan 

menunjukkan bahwa mereka mampu dan sungguh-sungguh 

memecahkan permasalahan yang diberikan guru, serta pada saat 

permainan kuis mereka terlihat bekerjasama dalam menyelesaikannya. 

  Sementara itu 8 siswa lainnya belum terlihat ikut berdiskusi 

ataupun membantu temannya memecahkan masalah, karena masih ada 

yang mengobrol, mengganggu teman, ataupun hanya diam saja. 
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5. Indikator “Mengajukan pertanyaan ketika ada sesuatu yang belum 

dipahami” 

Terlihat 10 siswa (CPS, GRH, KM, KNP, MI, NY, NSAH, RA, 

dan STZ) yang telah memenuhi indikator ini. Dimana siswa selalu 

merespon jika ada materi yang belum dipahami dari penjelasan guru, 

pada saat diskusi kelompok siswa juga terlihat aktif bertanya kepada 

teman sekelompok ataupun guru mengenai permainan kuis yang belum 

dipahami. 

Sementara itu 8 peserta lainnya belum memenuhi indikator ini 

dikarenakan pada saat guru menjelaskan materi ataupun saat guru 

memberi tugas permainan kuis siswa banyak mengobrol, berlarian di 

dalam kelas dan juga hanya diam memperhatikan temannya. 

Adapun penjelasan dari masing-masing siswa mengenai 

keterlaksanaan indikator keaktifan belajar sebagai berikut: 

Siswa yang pertama AF, AF belum memenuhi semua indikator 

belajar karena masih seperti pertemuan I AF cenderung diam saja tanpa 

banyak berinteraksi dengan siswa dan guru. Siswa yang kedua CPS telah 

memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa yang ketiga DI, DI 

belum memenuhi semua indikator keaktifan belajar, pada saat 

pembelajaran berlangsung DI hanya diam saja dan tidak fokus 

memperhatikan penjelasan guru. Siswa keempat FTP belum memenuhi 

semua indikator keaktifan belajar, FTP asik mengobrol dan berlarian di 

dalam kelas. Siswa yang kelima GRD, GRD telah memiliki semua 

indikator belajar. Siswa yang keenam IB, IB sudah memenuhi 4 indikator 
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belajar, IB belum memenuhi indikator ke 1, IB tidak terlihat bersemangat 

saat guru menjelaskan pembelajaran. Siswa yang ketujuh IK, IK belum 

memenuhi semua indikator karena pada saat pembelajaran berlangsung 

IK cenderung hanya diam saja dan cuma memperhatikan temannya. 

Siswa yang kedelapan KM, KM sudah memenuhi semua kriteria 

indikator keaktifan belajar. Siswa kesembilan KNP, KNP sudah 

memenuhi semua indikator keaktifan. 

Sementara siswa yang kesepuluh MI, MI memenuhi 3 indikator 

keaktifan belajar, MI perlu lebih semangat dan percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. Siswa kesebelas NA, NA sudah 

memenuhi 3 indikator keaktifan belajar, pada saat diskusi permainan kuis 

berlangsung NA belum menunjukkan keikutsertaan dalam diskusi, NA 

hanya memperhatikan temannya yang sedang berdiskusi. Siswa yang 

kedua belas NY, NY sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. 

Siswa ketigabelas NSAH sudah memenuhi semua indikator keaktifan 

belajar. Siswa keempatbelas PM belum memenuhi semua indikator yang 

ada dikarenakan PM terlihat tidak fokus mengikuti pembelajaran dan 

hanya sibuk sendiri. Siswa kelimabelas RA, RA sudah memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar. Siswa yang keenambelas RRJ, RRJ baru 

memenuhi 2 indikator keaktifan belajar, RJJ belum terlihat aktif 

membantu temannya menyelesaikan kuis, RRJ juga sering mengobrol 

dan berlarian di kelas selama pembelajaran berlangsung. ketujuhbelas 

STZ, STZ telah memenuhi semua indikator keaktifan, ini terlihat pada 

saat proses pembelajaran berlangsung STZ selalu antusias dalam 
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menjawab pertanyaan yang diberikan guru, ikut serta dalam 

menyelesaikan permainan kuis. Siswa yang kedelapan belas TOPL, 

TOPL memenuhi 2 indikator keaktifan, TOPL belum menunjukkan 

keaktifan dalam berpendapat ataupun menjawab pertanyaan, terlihat pada 

saat guru mengajukan pertanyaan TOPL hanya diam saja. 

Tabel 4.8 Hasil observasi keaktifan belajar siklus I pertemuan II 

No Indikator Kode Nama 
Jumlah 

(Siswa) 

% 

 

1 

Semangat dan antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

 

CPS, GRH, IB, KM, 

NA, NY, NSAH, RA, 

RRJ, STZ, dan TOPL 

 

11 

 

61,11% 

 

2 

Berani mengemukakan 

pendapat 
CPS, GRH, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, RRJ, dan 

STZ. 

 

12 

 

66,66% 

3 
Aktif mengerjakan tugas 

 

CPS, GRH, IB, KM, 

KNP, NA, NY, NSAH, 

RA, dan STZ. 

 

10 

 

55,55% 

 

4 

Terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah 

 

CPS, GRH, IB, KM, 

KNP, MI, NY, NSAH, 

RA, dan STZ. 

 

10 

 

55,55% 

 

5 

Mengajukan pertanyaan 

ketika ada sesuatu yang 

belum dipahami 

 

CPS, GRH, KM, KNP, 

MI, NY, NSAH, RA, 

STZ, dan TOPL 

 

10 

 

50% 

Rekapitulasi siswa yang masuk ke 

dalam semua indikator keaktifan 

belajar 

CPS, GRD, KM, KNP, 

NSAH, NY, RA, STZ 

 

8 

 

44,44% 
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Grafik 4.3 Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siklus I Pertemuan II 

 

Keaktifan belajar pada siklus I pertemuan II dapat dilihat dari data 

di tabel dan grafik di atas. 

Dari deskripsi setiap indikator keaktifan belajar siswa, dapat 

diketahui jumlah siswa yang telah memiliki semua kriteria keaktifan 

belajar siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan II 

sehingga dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 Rekapitulasi keaktifan belajar siswa siklus I pertemuan II 

 

No 

 

Kriteria 

Pra Tindakan 

Jumlah 
(Siswa) 

% 

1 
Siswa yang telah memenuhi kriteria indicator 

keaktifan belajar 

8 44,44% 

2 
Siswa yang belum memenuhi kriteria indicator 

keaktifan belajar 

10 55,55% 



84 
 

Pada tabel terlihat bahwa siswa yang memenuhi seluruh kriteria 

indikator keaktifan belajar siswa pada siklus I pertemuan II hanya 44,44% 

atau 8 siswa dari jumlah keseluruhan 18 siswa yang hadir, Sedangkan 

indikator keberhasilan yaitu 70% dari jumlah 18 siswa yang dapat 

memenuhi seluruh kriteria indikator keaktifan belajar, sehingga pada siklus 

I pertemuan II masih belum mencapai keberhasilan penelitian. Sehingga 

peneliti akan melanjutkan penelitian ke siklus II untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada siklus I. 

4.3 Refleksi Penelitian Siklus I 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

siklus I belum berhasil, sesuai dengan hasil observasi yang telah 

dilakukan. Hasil observasi keaktifan belajar siswa pada akhir siklus I 

sebesar 44,44% sehingga menunjukkan peningkatan yang belum mencapai 

batas keberhasilan penelitian yaitu 70% dari jumlah keseluruhan siswa 

yang hadir. Diketahui bahwa dalam penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay belum dilaksanakan dengan baik, karena masih 

terdapat tahapan pembelajaran yang belum dilaksanakan dan terlaksana 

secara maksimal. Analisis kelemahan atau masalah dalam penerapan 

pembelajarn kooperatif tipe Course Review Horay akan dilakukan 

berdasarkan temuan penelitian dari siklus I. Adapun kelemahan pada 

kegiatan pembelajaran pada siklus I yaitu masih terdapat langkah-langkah 

dari pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay yang belum 

terlaksana secara maksimal, masih ada peserta didik yang belum terlihat 

berani mengutarakan pendapatnya selama proses pembelajaran. 
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Pembagian kelompok-kelompok kecil sudah terlaksana dengan jumlah 4-5 

anggota kelompok, namun pada proses diskusi dan permainan kuis masih 

belum berjalan dengan baik karena sebagian siswa kurang fokus dan 

mengobrol dengan temannya, terdapat peserta didik yang kurang ikut 

bekerjasama dengan teman sekelompoknya dan hanya melihat temannya 

bermain mengerjakan kuis, siswa masih sering bertanya kepada guru 

daripada berdiskusi dengan temannya, dan masih terdapat peserta didik 

yang belum bisa menyimpulkan masalah yang ada, masih terlihat bahwa 

peserta didik kurang ikut serta pada diskusi pemecahan masalah.  

Peneliti dan guru kelas bekerja sama untuk membuat rencana 

perbaikan pada siklus II guna mengatasi kekurangan pada siklus I. Guru 

akan mengevaluasi tahapan implementasi pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay sebagai bagian dari rencana perbaikan pada siklus II 

untuk memastikan tidak ada tahapan pembelajaran yang terlewat nantinya. 

Guru kemudian akan memberikan motivasi yang lebih menarik kepada 

siswa agar siswa mau untuk mengungkapkan pendapatnya pada saat 

diskusi, guru akan membimbing siswa dengan lebih optimal dan 

mengarahkan siswa untuk menjelaskan kesimpulan berdasarkan masalah 

yang telah diberikan, serta membimbing dan mengawasi proses diskusi 

agar proses pembelajaran lebih efektif. 

4.2.2 Hasil Penelitian Siklus II 

Penelitian siklus II dilakukan 2 kali pertemuan, pertemuan pertama 

dilakukan pada tanggal 22 April 2024 dan pertemuan kedua dilakukan 

pada tanggal 23 April 2024. Pelaksanaan siklus II disiapkan dengan lebih 
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matang karena fokusnya adalah meningkatkan keaktifan siswa dan 

mencapai hasil yang lebih positif dibandingkan siklus sebelumnya, yakni 

siklus I. Perencanaan dan pelaksanaan siklus II ini didasarkan pada 

evaluasi dari siklus sebelumnya, yaitu siklus I. Tahap perencanaan siklus 

II meliputi empat langkah: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. 

Pelaksanaan siklus II dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

tingkat keaktifan siswa yang belum memenuhi standar keberhasilan yang 

telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti 

melanjutkan penelitian ke siklus II. 

4.2.2.1 Perencanaan Siklus II 

Pada tahap perencanaan ini, guru kelas IVA dan peneliti bersama-

sama melakukan diskusi untuk membuat rencana perbaikan terhadap hasil 

refleksi tindakan pada siklus I. Adapun kegiatan perencanaan dalam siklus 

II ini adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Siklus II Pertemuan I 

1) Menentukan jadwal atau waktu pelaksanaan tindakan siklus II  

2) Mempersiapkan materi lanjutan yang terdapat di bab 7. Bagaimana Kita 

Mendapatkan Semua Keperluan Kita, topik C. Kegiatan Jual Beli 

Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

3) Membuat modul ajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay 

4) Menyiapkan bahan ajar yang akan dipelajari  
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5) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran  

6) Menyusun lembar observasi siswa dan lembar observasi aktivitas guru 

dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. 

2. Perencanaan Siklus II Pertemuan II 

1) Menetapkan jadwal atau waktu pelaksanaan tindakan siklus II  

2) Mempersiapkan materi lanjutan yang terdapat di bab 8. Membangun 

Masyarakat yang Beradab, topik A. Norma Dalam Adat Istiadat 

Daerahku 

3) Membuat modul ajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay 

4) Menyiapkan bahan ajar yang akan dipelajari  

5) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran  

6) Menyusun lembar observasi siswa dan lembar observasi aktivitas guru 

dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay. 

4.2.3 Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

1) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan I 

Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari 

Senin, 22 April 2024. Peneliti dan guru kelas IVA bekerjasama 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay yang telah dirancang. 
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a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan pada siklus II pertemuan I diawali dengan 

guru masuk ke kelas dan mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan 

guru yang menanyakan kabar siswa. Kemudian sebelum memulai 

pembelajaran guru meminta salah satu dari siswa yaitu GRD untuk 

memimpin doa. Setelah berdoa guru mengecek kehadiran siswa dengan 

bertanya siapa saja yang tidak hadir hari ini. Guru mulai mengajak 

siswa untuk membahas materi sebelumnya dengan mengajukan 

pertanyaan seperti “Siapa yang masih ingat apa saja macam-macam 

kebutuhan?”. Guru melakukan kegiatan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan seperti “Di mana saja peristiwa jual beli biasanya terjadi?”, 

“Apakah semua kebutuhan langsung bisa kita dapatkan?”. Selanjutnya 

guru menyampaikan rencana dan tujuan pembelajaran hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan guru yang menayangkan video 

pembelajaran tentang “kegiatan ekonomi” https://youtu.be/-

Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFqsk guru meminta siswa untuk 

menyimak video pembelajaran dan nanti guru akan bertanya kepada 

siswa terkait video yang mereka tonton, setelahnya guru menjelaskan 

materi dengan berbantuan media powerpoint, dimana guru 

menayangkan dan menjelaskan materi “Kegiatan Jual Beli Sebagai 

Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan” secara lengkap. 

Setelah menjelaskan materi pembelajaran guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok yang beranggotakan 4-5 orang untuk bermain kuis 

https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFqsk
https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFqsk
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mencocokkan “Produksi, Distribusi, Konsumsi”, guru telah menyiapkan 

pertanyaan yang dibuat dalam bentuk kartu. Pertama kelompok 1 dan 2 

di ajak bermain duluan, yang mana setiap kelompok secara estafet 

menjawab soal dari kartu yang telah guru siapkan dengan mencocokkan 

apakah termasuk produksi, distribusi, ataupun konsumsi. Bagi 

kelompok yang selesai mencocokkan kartu terlebih dahulu diharuskan 

berteriak hore, cara yang sama juga dilakukan pada saat kelompok 3 

dan 4 bermain. Pada saat permainan kuis berlangsung guru mengawasi 

dan mengarahkan siswa untuk tetap teratur dalam mengikuti permainan. 

Setelah selesai bermain guru memberikan reward kepada kelompok 

yang pertama menyelesaikan kuis. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru memberikan refleksi terhadap materi 

yang telah dipelajari dan mengajak siswa untuk menyimpulkan materi 

secara bersama sama dengan melakukan tanya jawab terkait materi 

yang dipelajari, guru juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyampaikan kendala yang dihadapi selama pembelajaran 

berlangsung. Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang dipimpin 

oleh salah satu siswa yaitu GRD. 

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan II 

Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari 

Selasa, 23 April 2024. Pembelajaran dilakukan pada. Peneliti dan guru 

kelas bekerja sama menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul 
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ajar yang telah dibuat. Pada penelitian ini guru kelas berperan sebagai 

guru model dengan peneliti sebagai observer. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan ini diawali dengan guru masuk ke kelas dan 

mengucapkan salam yang disambut oleh siswa dengan ucapan 

waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Guru melanjutkan dengan 

menyapa dan menanyakan kabar siswa. Guru mengajak siswa untuk 

berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa yaitu IB dan 

dilanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa dengan bertanya “siapa 

saja yang tidak hadir hari ini”. Setelah berdoa guru sedikit mengulas 

kembali materi yang telah dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 

Selanjutnya guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan 

“Hal apa yang membuat manusia hidup rukun dan tertib?” dan setelah 

siswa menjawab guru mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari 

hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti diawali dengan guru menayangkan video 

pembelajaran tentang norma dan adat istiadat https://youtu.be/r-

CzX2vaWvU?si=QaJ3-HxcsFcEC5Bj dan guru mengarahkan siswa 

untuk memperhatikan video pembelajaran tersebut. Setelahnya guru 

mulai menjelaskan materi dengan berbantuan powerpoint yang mana 

sebelumnya guru telah menyiapkan materi yang akan disampaikan. Pada 

saat menjelaskan guru juga sesekali bertanya kepada siswa seperti “Apa 

saja norma yang terdapat di lingkungan sekolah kita?”, yang kemudian 

https://youtu.be/r-CzX2vaWvU?si=QaJ3-HxcsFcEC5Bj
https://youtu.be/r-CzX2vaWvU?si=QaJ3-HxcsFcEC5Bj
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dijawab oleh siswa “Menghormati sesama teman, tidak terlambat, tidak 

melawan guru”, guru juga memberikan penguatan dari pendapat yang 

diberikan siswa. 

Setelah guru menjelaskan materi dan melakukan tanya jawab 

bersama siswa, guru memberi tahu bahwa siswa akan dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang setiap kelompoknya beranggotakan 4-5 orang 

siswa untuk bermain kuis. Sebelum memulai kuis guru terlebih dahulu 

menjelaskan cara bermain kepada siswa. Guru mengarahkan kelompok 1 

dan kelompok 2 terlebih dahulu untuk bermain secara estafet, kelompok 

yang selesai mencocokkan kartu terlebih dahulu diharuskan berteriak 

hore, bagi kelompok yang menyelesaikan kuis terlebih dahulu akan 

diberikan bonus point sebesar 300 point. Guru terlihat mengawasi dan 

mengarahkan siswa selama kuis berlangsung. Setelahnya guru bersama-

sama dengan siswa mereview hasil bermain kuis yang mana kelompok 1 

mendapatkan 1400 point ditambah bonus point 300 dan kelompok 2 

mendapatkan 1200 point. Hal yang sama juga dilakukan pada saat 

kelompok 3 dan 4 bermain. Guru memberikan reward kepada kelompok 

yang mendapatkan point paling banyak. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup guru memberi penguatan terhadap materi 

yang dipelajari, lalu guru memberi kesempatan bagi siswa untuk 

menyampaikan kendala yang dihadapi selama pembelajaran. Terakhir 

guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh 

salah satu siswa yaitu IB. 
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 4.2.4 Pengamatan(Observasi) Siklus II 

Pada tahap ketiga dalam penelitian ini yaitu pengamatan atau 

observasi untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay dan pengamatan atau observasi mengenai keaktifan belajar 

siswa di kelas IVA dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay. Lembar observasi yang akan digunakan telah 

disiapkan sebelumnya oleh peneliti dan di dalam lembar observasi memuat 

lima indikator keaktifan belajar siswa. 

a. Pengamatan Siklus II Pertemuan I 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Menerapkan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Course Review Horay Siklus II Pertemuan I 

Tabel 4.10 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II Pertemuan I 

No Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek yang 

diamati 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Deskripsi 

1. Kegiatan 

Pembuka 

Mengucapkan 

salam 

 

 

 Guru sudah tampak 

mengucapkan salam 

sebelum memulai 

pembelajaran 

Menyapa dan 

menanyakan kabar 

siswa 

 

 

 Guru terlihat 

menyapa dan 

menanyakan kabar 

siswa 

Guru meminta 

siswa untuk berdoa  



 

 Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa 

Mengecek 

kehadiran siswa 

 

 

 

 Guru sudah 

mengecek kehadiran 

siswa dengan 

bertanya siapa saja 

yang tidak hadir 

Guru meminta 

peserta didik 

menyanyikan lagu 

 

 

 

 

Guru terlihat 

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila 

sebelum memulai 
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nasional  pembelajaran 

Guru mengulang 

kembali materi 

sebelumnya 

 

 

 Guru menanyakan 

kembali materi 

sebelumnya kepada 

siswa 

Guru melakukan 

apersepsi 

 

 

 Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

Guru 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 Guru telah 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

2. Kegiatan Inti Guru menguraikan 

dan menjelaskan 

materi 

 

 

 

 

 Guru menampilkan 

power point yang 

berisi tentang 

kegiatan ekonomi 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengutarakan 

pendapatnya 

terhadap materi 

yang telah 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa mengutarakan 

pendapatnya pada 

saat diskusi 

berlangsung 

Guru memberikan 

penguatan 

terhadap pendapat 

siswa 

 

 

 

 

 Setiap siswa yang 

berpendapat diberi 

penguatan oleh guru 

Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok 

 

 

 

 Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok yang 

beranggotakan 4-5 

orang siswa 

Guru mengawasi 

dan mengarahkan 

siswa pada saat 

kerja kelompok 

berlangsung 

 

 

 

 

 Guru tampak 

mengarahkan dan 

mengawasi siswa 

selama kerja 

kelompok 

berlangsung 

3. Kegiatan Guru bersama 

siswa 

  Guru telah terlihat 

mengajak siswa untuk 
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Penutup menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 

 

menyimpulkan 

pembelajaran secara 

bersama 

Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

 

 

 

 Sebelum menutup 

pembelajaran guru 

terlihat memberi 

penguatan terkait 

materi yang dipelajari 

Menutup 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

meminta salah satu 

siswa memimpin doa 

dan diakhiri dengan 

mengucapkan salam 

penutup. 

 

Proses pembelajaran telah dilaksanakan secara efektif sesuai 

temuan observasi aktivitas guru menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay. Guru telah melakukan perbaikan terhadap 

kelemahan pada siklus I selama proses pembelajaran yaitu guru tidak 

menyanyikan lagu wajib nasional, dan guru kurang membimbing dan 

mengawasi siswa pada saat mengerjakan kuis secara berkelompok 

Guru melakukan perbaikan selama proses pembelajaran pada siklus 

II pertemuan I, seperti memberikan waktu kepada siswa untuk meneliti 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, guru lebih banyak 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi dengan bertanya tentang materi 

kepada siswa satu persatu, dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi dalam 

pemecahan masalah serta mengarahkan peserta didik untuk memiliki peran 

masing-masing dalam kelompok ketika permainan kuis berlangsung dan 

untuk kelompok yang belum bermain diminta untuk menjadi juri dan lebih 

dibimbing untuk tetap teratur dalam bermain. 
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2) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

1. Indikator “Semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran” 

Indikator ini diobservasi selama pembelajaran berlangsung (kurang 

lebih 70 menit). Pada indikator ini terlihat 12 siswa (CPS, GRD, IB, 

KM, KNP, MI, NA, NY, NSAH, RA, STZ, dan TOPL) yang telah 

memenuhi indikator ketiga ini. Yang dapat dilihat dari aktivitas belajar 

mereka, dimana terlihat bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

pembelajaran, siswa selalu merespon setiap pertanyaan yang diberikan 

guru, siswa memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan guru.  

Dan 5 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator “semangat 

dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran” karena siswa 

cenderung asik sendiri, diam saja memperhatikan temannya dan hanya 

menunggu informasi dari temannya. 

2. Indikator “Berani mengemukakan pendapat” 

Indikator ini diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terdapat 12 siswa (CPS, DI, GRD, IB, KM, KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, dan STZ) yang telah memperlihatkan indikator ini. Pada 

saat pembelajaran mereka berani dan mampu mengutarakan pendapat 

mengenai materi yang dipelajari dan terlihat sangat percaya diri 

menjawab pertanyaan dari guru.  

Sementara itu 5 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator 

“berani mengemukakan pendapat” ini karena siswa kurang 

berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung, siswa asik 
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sendiri, mengobrol dan hanya diam memperhatikan temannya 

menyampaikan pendapat. 

3. Indikator “Aktif mengerjakan tugas” 

Indikator ini diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. Pada 

indikator ketiga terdapat 14 siswa (CPS, DI, GRD, IB, IK, KM, KNP, 

MI, NA, NY, NSAH, RA,STZ, dan TOPL) yang telah memperlihatkan 

indikator ini. Pada saat guru memberikan LKPD untuk dikerjakan 

secara individu siswa terlihat aktif dan antusias mengerjakan LKPD dan 

tidak segan bertanya jika ada tugas yang tidak dimengerti.  

3 siswa lainnya masih belum memperlihatkan indikator ini 

dikarenakan pada saat teman yang lain mengerjakan LKPD mereka asik 

mengobrol dan hanya diam saja di tempat duduknya. 

4. Indikator “Terlibat dalam diskusi pemecahan masalah” 

Indikator ini diobservasi selama (kegiatan inti) berlangsung. 

Terdapat 13 siswa (CPS, GRH, IB, KM, KNP, MI, NA, NY, NSAH, 

RA, RRJ, STZ, dan TOPL) yang telah memperlihatkan kriteria 

indikator keaktifan belajar yang keempat ini. Mereka telah mampu 

berdiskusi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru, hal ini 

bisa dilihat pada saat guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan 

permainan kuis siswa terlihat saling memberikan ide agar bisa 

menyelesaikan kuis dengan cepat dan benar.  

4 siswa lainnya masih belum memperlihatkan indikator ini 

dikarenakan pada saat diskusi masih ada siswa yang mengobrol, hanya 

berdiam diri tanpa membantu teman yang lain menyelesaikan kuis. 



97 
 

5. Indikator “Mengajukan pertanyaan ketika ada sesuatu yang belum 

dipahami” 

Pada Indikator kelima ini terdapat 11 siswa yang terlihat berani 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang sedang dipelajari yaitu 

CPS, GRD, IB, KM, KNP, MI, NA, NY, NSAH, RA, dan STZ. 6 siswa 

lainnya belum menunjukkan indikator kelima ini dikarenakan pada saat 

guru bertanya apakah ada materi yang belum dimengerti mereka hanya 

diam saja, dan sibuk sendiri. 

Adapun penjelasan dari masing-masing siswa terkait 

keterlaksanaan indikator keaktifan belajar sebagai berikut: 

Siswa yang pertama AF, AF belum memenuhi semua indikator 

belajar karena masih sama seperti siklus I AF cenderung diam saja 

tanpa banyak berinteraksi dengan siswa dan guru. Siswa yang kedua 

CPS telah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa yang 

ketiga DI, DI memenuhi 2 indikator keaktifan belajar, pada saat 

pembelajaran berlangsung DI sudah terlihat mau bertanya dan ikut serta 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, tetapi pada saat diskusi 

kelompok DI terlihat sibuk sendiri dan tidak membantu kelompoknya 

menyelesaikan masalah. Siswa keempat FTP belum memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar, FTP asik mengobrol dan tidak terlihat fokus 

dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang kelima GRD, GRD telah 

memiliki semua indikator belajar. Siswa yang keenam IB, IB sudah 

memenuhi semua indikator belajar. Siswa yang ketujuh IK, IK baru 

memenuhi 1 indikator keaktifan belajar karena pada saat pembelajaran 
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berlangsung IK cenderung hanya diam saja dan cuma memperhatikan 

temannya. Siswa yang kedelapan KM, KM sudah memenuhi semua 

kriteria indikator keaktifan belajar. Siswa kesembilan KNP, KNP sudah 

memenuhi semua indikator keaktifan. 

Sementara siswa yang kesepuluh MI, MI sudah memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar. Siswa kesebelas NA, NA sudah memenuhi 

semua indikator keaktifan belajar. Siswa yang kedua belas NY, NY 

sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa ketigabelas 

NSAH sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa 

keempatbelas PM belum memenuhi semua indikator yang ada 

dikarenakan PM terlihat tidak fokus mengikuti pembelajaran. Siswa 

kelimabelas RA, RA sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. 

Siswa yang keenambelas RRJ, RRJ belum memenuhi semua indikator 

keaktifan belajar dikarenakan RRJ tidak hadir ke sekolah. Siswa 

ketujuhbelas STZ, STZ telah memenuhi semua indikator keaktifan. 

Siswa yang kedelapan belas TOPL, TOPL memenuhi 2 indikator 

keaktifan, TOPL sudah terlihat antusias memperhatikan guru 

menjelaskan materi, namun TOPL masih belum terlihat berani 

mengemukakan pendapat baik pada saat sesi tanya jawab ataupun pada 

saat diskusi kelompok. 

Tabel 4.11 Hasil observasi keaktifan belajar siklus II pertemuan I 

No Indikator Kode Nama 
Jumlah 

(Siswa) 

% 

 

1 

Semangat dan antusias siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

CPS, GRD, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, STZ, dan 

 

12 

 

70,58& 
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 TOPL. 

 

2 

Berani mengemukakan 

pendapat 
CPS, DI, GRD, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, dan STZ. 

 

12 

 

70,58% 

3 
Aktif mengerjakan tugas 

 

CPS, DI, GRD, IB, IK, 

KM, KNP, MI, NA, 

NY, NSAH, RA,STZ, 

dan TOPL 

 

14 

 

82,35% 

 

4 

Terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah 

 

CPS, GRH, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, RRJ, STZ, 

dan TOPL. 

 

13 

 

76,47% 

 

5 

Mengajukan pertanyaan 

ketika ada sesuatu yang 

belum dipahami 

 

CPS, GRD, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, dan STZ 

 

11 

 

64,70%% 

Rekapitulasi siswa yang masuk ke 

dalam semua indikator keaktifan 

belajar 

CPS, GRD, IB, KM, 

KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA, dan STZ 

 

11 

 

64,70% 

 

Grafik 4.4 Hasil Observasi keaktifan belajar siklus II pertemuan I 

 

Dari deskripsi setiap indikator keaktifan belajar siswa, maka dapat 

diketahui jumlah siswa yang telah memiliki seluruh kriteria keaktifan 

belajar dalam proses pembelajaran pada siklus II pertemuan I sehingga 

dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12 Rekapitulasi keaktifan belajar siswa siklus II pertemuan I 

 

No 

 

Kriteria 

Pra Tindakan 

Jumlah 

(Siswa) 
% 

1 
Siswa yang telah memenuhi kriteria indicator 

keaktifan belajar 

11 64,70% 

2 
Siswa yang belum memenuhi kriteria indikator 

keaktifan belajar 

6 35,29% 

Pada tabel dan grafik terlihat bahwa siswa yang memenuhi seluruh 

kriteria indikator keaktifan belajar pada siklus II pertemuan I yaitu 64,70% 

atau 11 siswa dari jumlah keseluruhan 17 siswa yang hadir, sedangkan 

indikator keberhasilan penelitian yaitu 70% dari jumlah keseluruhan siswa 

yang dapat memenuhi seluruh kriteria indikator keaktifan belajar, untuk 

melihat konsistensi dari peningkatan keaktifan belajar siswa maka 

dilaksanakan siklus II pertemuan II. 

b. Siklus II Pertemuan II 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay Pada Siklus 

II Pertemuan II 

Tabel 4.13 Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan II 

No Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek yang 

diamati 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Deskripsi 

1. Kegiatan 

Pembuka 

Mengucapkan 

salam 

 

 

 Guru sudah tampak 

mengucapkan salam 

sebelum memulai 

pembelajaran 

Menyapa dan 

menanyakan kabar 

siswa 

 

 

 Guru terlihat 

menyapa dan 

menanyakan kabar 

siswa 
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Guru meminta 

siswa untuk berdoa  



 

 Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa 

Mengecek 

kehadiran siswa 

 

 

 Guru sudah 

mengecek kehadiran 

siswa dengan 

bertanya siapa saja 

yang tidak hadir 

Guru meminta 

peserta didik 

menyanyikan lagu 

nasional 

 

 

 

 

Guru terlihat 

menyanyikan lagu 

Garuda Pancasila 

sebelum memulai 

pembelajaran 

Guru mengulang 

kembali materi 

sebelumnya 

 

 

 Guru menanyakan 

kembali materi 

sebelumnya kepada 

siswa 

Guru melakukan 

apersepsi 

 

 

 Guru mengaitkan 

materi dengan 

kehidupan sehari-hari 

Guru 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 Guru telah 

menyampaikan 

rencana dan tujuan 

pembelajaran 

2. Kegiatan Inti Guru menguraikan 

dan menjelaskan 

materi 

 

 

 

 Guru menampilkan 

powerpoint yang 

menampilkan 

pengertian dan contoh 

adat istiadat 

Guru memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

mengutarakan 

pendapatnya 

terhadap materi 

yang telah 

dijelaskan 

 

 

 

 

 

 Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa mengutarakan 

pendapatnya pada 

saat diskusi 

berlangsung 

Guru memberikan 

penguatan 

terhadap pendapat 

siswa 

 

 

 

 

 Setiap siswa yang 

berpendapat diberi 

penguatan oleh guru 
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Guru membagi 

siswa menjadi 

beberapa 

kelompok 

 

 

 

 Guru membagi siswa 

kedalam beberapa 

kelompok yang 

beranggotakan 4-5 

orang siswa 

Guru mengawasi 

dan mengarahkan 

siswa pada saat 

kerja kelompok 

berlangsung 

 

 

 

 

 Guru tampak 

mengarahkan dan 

mengawasi siswa 

selama kerja 

kelompok 

berlangsung 

3. Kegiatan 

Penutup 

Guru bersama 

siswa 

menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

 

 

 Guru telah terlihat 

mengajak siswa untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran secara 

bersama 

Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

 

 

 Sebelum menutup 

pembelajaran guru 

terlihat memberi 

penguatan terkait 

materi yang dipelajari 

Menutup 

Pembelajaran 

 

 

 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

meminta salah satu 

siswa memimpin doa 

dan diakhiri dengan 

mengucapkan salam 

penutup. 

Hasil observasi aktivitas guru menerapkan pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah 

terlaksana dengan baik. Selama proses pembelajaran guru telah melakukan 

perbaikan atas kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I, yaitu guru 

tidak mengajak siswa menyanyikan lagu wajib nasional dan guru kurang 

membimbing siswa selama diskusi. 

Selama proses pembelajaran pada siklus II pertemuan II ini guru 

telah melakukan perbaikan-perbaikan seperti lebih detail dalam 

menjelaskan materi kepada siswa dengan memberikan contoh yang ada 

pada kehidupan siswa, memberikan waktu kepada siswa untuk menggali 
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informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, dan mengarahkan 

serta mengawasi siswa untuk berdiskusi dalam pemecahan masalah serta 

mengarahkan siswa untuk memiliki peran masing-masing dalam kelompok 

2) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

1. Indikator “Semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran” 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung (kurang lebih 70 menit) terlihat ada 14 siswa (CPS, DI, FTP, 

GRD, IB, KM, KNP, MI, NA, NY, NSAH, RA, STZ, dan TOPL) yang 

telah masuk pada indikator keaktifan yang pertama. Hal ini terlihat pada 

saat pembelajaran berlangsung mereka fokus memperhatikan guru yang 

sedang menjelaskan materi, terlihat sangat bersemangat menyelesaikan 

permainan kuis dan selalu merespon penjelasan dari guru, baik itu 

dengan mengajukan pertanyaan ataupun memberikan pendapatnya.  

4 siswa lainnya belum memperlihatkan indikator keaktifan belajar 

“semangat dan antusias mengikuti pembelajaran” dikarenakan siswa 

sibuk sendiri dan hanya diam saja tanpa memberi umpan balik pada saat 

guru menjelaskan materi serta siswa hanya diam memperhatikan 

temannya yang sedang menyelesaikan kuis dan tidak membantu. 

2. Indikator “Berani mengemukakan pendapat” 

Terdapat 14 siswa (GRD CPS, FTP, GRH, IB, KM, KNP, MI, NA, 

NY NSAH, RA, STZ dan TOPL) yang telah memperlihatkan indikator 

ini.Terlihat pada saat guru bertanya mengenai pengetahuan peserta didik 

tentang materi yang dipelajari siswa mampu dan berani mengutarakan 
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pendapatnya. 3 siswa lainnya belum memenuhi indikator “berani 

mengemukakan pendapat” karena siswa kurang berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, sibuk sendiri, dan hanya diam memperhatikan 

temannya menyampaikan pendapat. 

3. Indikator “Aktif mengerjakan tugas” 

Terdapat 15 siswa (AF, CPS, DI, FTP, GRD, IB, IK, KM, MI, NA, 

NY, NSAH, RA, STZ, dan TOPL) yang telah memperlihatkan indikator 

ini. Hal ini terlihat pada saat guru memberikan LKPD untuk dikerjakan, 

siswa terlihat fokus dan bisa menyelesaikan tugas tepat waktu. 2 siswa 

lainnya masih belum memenuhi indikator ini dikarenakan pada saat 

temannya sibuk mengerjakan LKPD, mereka asik sendiri dan hanya diam 

saja tanpa mengerjakan tugas. 

4. Indikator “Terlibat dalam diskusi pemecahan masalah” 

Terlihat 14 siswa (CPS, DI, FTP, GRD, IB, KM, KNP, MI, NA, 

NY, NSAH, RA, STZ dan TOPL) yang telah memenuhi indikator 

keempat. Yang bisa dilihat dari aktivitas yang mana siswa tampak aktif 

dan bersemangat berbagi ide pada saat bekerjasama dalam 

menyelesaikan masalah kelompok. 3 siswa lainnya belum mampu 

memenuhi indikator ini, dikarenakan siswa tidak ikut membantu 

temannya dalam menyelesaikan masalah kelompok dan hanya menunggu 

jawaban dari teman. 
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5. Indikator “Mengajukan pertanyaan ketika ada sesuatu yang belum 

dipahami” 

Terlihat 13 siswa (CPS, FTP, GRD, IB, KM, KNP, MI, NA, NY, 

NSAH, RA,STZ, dan TOPL) yang telah memenuhi indikator kelima. 

Pada saat guru memaparkan materi dan ketika guru menjelaskan tugas 

kelompok terlihat bahwa peserta didik berani dan langsung menanyakan 

hal-hal yang kurang dipahami seperti menanyakan lebih lanjut aturan 

tugas kelompok, menanyakan bagaimana agar siswa bias selalu 

menerapkan adat istiadat yang benar. Sedangkan 4 siswa lainnya hanya 

diam saja tanpa memberi pendapat ataupun pertanyaan selama 

pembelajaran berlangsung. 

Adapun penjelasan dari masing-masing siswa mengenai 

keterlaksanaan indikator keaktifan belajar siswa sebagai berikut: 

Siswa yang pertama AF, AF memenuhi 1 indikator belajar, AF 

sudah terlihat mengerjakan tugas yang diberikan guru namun belum 

terlihat aktif pada saat diskusi pemecahan masalah serta AF belum berani 

mengemukakan pendapat. Siswa yang kedua CPS telah memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar. Siswa yang ketiga DI, DI memenuhi 3 

indikator keaktifan belajar, pada saat pembelajaran berlangsung DI sudah 

terlihat ikut serta dalam diskusi kelompok dan terlihat antusias pada saat 

permainan kelompok namun DI belum terlihat berani mengemukakan 

pendapatnya. Siswa yang ketiga FTP sudah memenuhi semua indikator 

keaktifan belajar. Siswa yang kelima GRD, GRD telah memiliki semua 

indikator belajar. Siswa yang keenam IB, IB sudah memenuhi semua 



106 
 

indikator belajar. Siswa yang ketujuh IK, IK memenuhi 1 indikator 

keaktifan belajar karena pada saat pembelajaran berlangsung IK sudah 

terlihat mengerjakan tugas yang diberikan guru, namun masih cenderung 

hanya diam saja dan cuma memperhatikan temannya pada saat diskusi 

kelompok berlangsung. Siswa yang kedelapan KM, KM sudah 

memenuhi semua kriteria indikator keaktifan belajar. Siswa kesembilan 

KNP, KNP sudah memenuhi semua indikator keaktifan. 

Sementara siswa yang kesepuluh MI, MI memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar. Siswa kesebelas NA, NA sudah memenuhi 

semua indikator keaktifan belajar. Siswa yang kedua belas NY, NY 

sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa ketigabelas 

NSAH sudah memenuhi semua indikator keaktifan belajar. Siswa 

keempatbelas PM belum memenuhi semua indikator yang ada 

dikarenakan PM terlihat tidak fokus mengikuti pembelajaran dan hanya 

sibuk sendiri. Siswa kelimabelas RA, RA sudah memenuhi semua 

indikator keaktifan belajar. Siswa yang keenambelas RRJ, RRJ belum 

memenuhi semua indikator keaktifan belajar dikarenakan RJJ tidak hadir 

pada pembelajaran hari ini. Ketujuhbelas STZ, STZ telah memenuhi 

semua indikator keaktifan, ini terlihat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung STZ selalu antusias dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru, ikut serta dalam menyelesaikan permainan kuis. Siswa 

yang kedelapan belas TOPL, TOPL telah memenuhi semua indikator 

keaktifan belajar. 

 

 



107 
 

Tabel 4.14 Hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus II pertemuan II 

No Indikator Kode Nama 
Jumlah 

(Siswa) 

% 

 

1 

Semangat dan antusias siswa 

dalam mengikuti pembelajaran 

 

CPS, DI, FTP, GRD, 

IB, KM, KNP, MI, 

NA, NY, NSAH, RA, 

STZ, dan TOPL. 

 

14 

 

82,35% 

 

2 

Berani mengemukakan pendapat 
GRD CPS, FTP, GRH, 

IB, KM, KNP, MI, 

NA, NY NSAH, RA, 

STZ, dan TOPL. 

 

14 

 

82,35% 

3 
Aktif mengerjakan tugas 

 

AF, CPS, DI, FTP, 

GRD, IB, IK, KM, 

MI, NA, NY, NSAH, 

RA, STZ, dan TOPL. 

 

15 

 

88,23% 

 

4 

Terlibat dalam diskusi 

pemecahan masalah 

 

CPS, DI, FTP, GRD, 

IB, KM, KNP, MI, NA, 

NY, NSAH, RA, STZ 

dan TOPL. 

 

14 

 

82,35% 

 

5 

Mengajukan pertanyaan ketika 

ada sesuatu yang belum 

dipahami 

 

CPS, FTP, GRD, IB, 

KM, KNP, MI, NA, 

NY, NSAH, RA, STZ, 

dan TOPL. 

 

13 

 

76,47% 

Rekapitulasi siswa yang masuk ke 

dalam semua indikator keaktifan 

belajar 

CPS, FTP, GRD, IB, 

KM, KNP, MI, NA, 

NY, NSAH, 

RA,STZ, dan TOPL. 

 

13 

 

76,47% 

 

Grafik 4.5 Hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus II pertemuan II 

 

Dari deskripsi setiap indikator keaktifan belajar, maka dapat 

diketahui jumlah siswa yang telah memiliki seluruh kriteria keaktifan 
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belajar dalam proses pembelajaran pada siklus II pertemuan II sehingga 

dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut inI: 

Tabel 4.15 Rekapitulasi keaktifan belajar siswa siklus II pertemuan II 

 

No 

 

Kriteria 

Pratindakan 

Jumlah 
(Siswa) 

% 

1 
Siswa yang telah memenuhi kriteria indikator 

keaktifan belajar 

13 76,47& 

2 
Siswa yang belum memenuhi kriteria indikator 

keaktifan belajar 

4 23,52% 

Pada tabel dan grafik terlihat bahwa siswa yang memenuhi seluruh 

kriteria indikator keaktifan belajar pada siklus II pertemuan II yaitu 

76,47% atau 13 siswa dari jumlah keseluruhan 17 siswa yang hadir, 

sedangkan indikator keberhasilan penelitian yaitu 70% dari jumlah 

keseluruhan siswa yang hadir dapat memenuhi seluruh kriteria indikator 

keaktifan belajar, sehingga pada siklus II pertemuan II sudah terlihat 

konsistensi dengan siklus II pertemuan I dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

4.2.5 Refleksi Penelitian Siklus II 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus II yang dilakukan dalam 2 kali 

pertemuan, hasil observasi terhadap penerapan pembelajaran Kooperatif 

tipe Course Review Horay mulai tampak terlaksana dengan baik. Terlihat 

dari tahapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay yang 

sudah terlaksana sepenuhnya sehingga menunjukkan hasil keaktifan 

belajar siswa meningkat hingga batas keberhasilan peneliti yaitu 70% dari 

jumlah keseluruhan 18 siswa, evaluasi pada pelaksanaan siklus II yaitu 

guru perlu mengoptimalkan dalam membimbing dan mengawasi aktivitas 
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siswa dalam proses pembelajaran, selalu memberikan bimbingan kepada 

siswa dalam pemecahan masalah maupun dalam menyampaikan pendapat 

agar siswa terlatih dalam menyampaikan pendapat, kemudian guru perlu 

meningkatkan pengelolaan kelas dengan baik dan lebih mengawasi proses 

diskusi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, penelitian ini dapat 

dihentikan pada siklus II karena sudah menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan belajar yang mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan maupun hasil observasi guru yang sudah terlaksana. 

4.3 Perbandingan Tindakan Antar Siklus 

Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay di kelas 

IVA mengalami peningkatan yang signifikan dari setiap pertemuannya. 

Adapun hasil dari tahap siklus I dan siklus II dapat dilihat pada grafik 

berikut ini: 

Grafik 4.6 Persentase Peningkatan Keaktifan Belajar Antar Siklus 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

belajar siswa meningkat dari pratindakan hingga siklus II. Pada 

pratindakan, tingkat keaktifan belajar siswa sebesar 22,22%, atau 5 dari 18 
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siswa yang memenuhi kriteria indikator keaktifan belajar. Pada siklus I 

pertemuan I, tingkat keaktifan belajar siswa meningkat sebesar 27,77%, 

pada siklus I pertemuan II keaktifan belajar siswa meningkat menjadi 

44,44%, pada siklus II pertemuan I keaktifan belajar siswa meningkat 

menjadi 64,70%, pada siklus II pertemuan II keaktifan belajar siswa 

meningkat menjadi 78,57%. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II 

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu mengalami 

peningkatan. Tabel berikut menunjukkan perbandingan tiap siklus: 

Tabel 4.16 Perbandingan antar siklus 

Aspek Persentase(%) 

Pratindakan Siklus I Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan 

II 

Pertemuan I Pertemuan 

II 

Peningkatan 

keaktifan 

belajar siswa 

 

22,22% 

 

27,77% 

 

44,44% 

 

64,70% 

 

78,57% 

 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas IV SDN 34/I Muara 

Bulian. Penelitian ini menggunakan tahapan pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, penelitian tindakan terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif ini, siswa mampu menunjukkan 
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semangat dan antusiasnya dalam mengikuti pembelajaran baik itu pada 

saat guru menjelaskan materi ataupun pada saat diskusi kelompok 

berlangsung, mampu merespons pertanyaan dari guru dan siswa lain, 

mengemukakan pendapat mereka sendiri, terlibat dalam diskusi tentang 

penyelesaian masalah yang diberikan oleh guru, menyampaikan hasil 

diskusi kepada kelas, dan merespons hasil diskusi teman merupakan 

beberapa kemampuan yang diharapkan. 

Pada tahap perencanaan, kolaborasi antara peneliti dan guru terjadi 

untuk menyusun rencana dan persiapan penelitian pada setiap siklusnya. 

Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay, 

keduanya bekerja sama dalam pembuatan modul pembelajaran. Modul 

tersebut mencakup penyusunan materi yang akan dipelajari, penjadwalan 

penelitian yang disesuaikan dengan jadwal kelas, pembuatan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), serta penyusunan Lembar Observasi Guru 

terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan tindakan merupakan langkah kedua dalam penelitian ini, 

yang dijalankan dua kali setiap siklus. Pada siklus pertama, guru 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan tindakan pada setiap siklus 

meningkatkan tingkat keterlibatan pada proses pembelajaran. seperti yang 

ditampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17 Rekapitulasi hasil observasi penelitian 

No Indikator 

Keaktifan 

Belajar 

Siklus 

Pra Siklus I Siklus II 

Pert I Pert II Pert I Pert II 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1. Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

 

7 

 

38,88% 

 

9 

 

52,94% 

 

11 

 

61,11% 

 

12 

 

70,58% 

 

14 

 

82,35% 

2. Berani 

mengemukaka

n pendapat 

 

6 

 

33,33% 

 

11 

 

64,70% 

 

12 

 

66,66% 

 

12 

 

70,58% 

 

14 

 

82,35% 

3. Aktif 

mengerjakan 

tugas 

8 44,44% 9 52,94% 10 55,55% 14 82,35% 15 88,23% 

4. Terlibat dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

 

6 

 

33,33% 

 

10 

 

58,82% 

 

11 

 

61,11% 

 

13 

 

76,47% 

 

14 

 

82,35% 

5. Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami 

 

 

6 

 

 

33,33% 

 

 

9 

 

 

52,94% 

 

 

10 

 

 

55,55% 

 

 

11 

 

 

64,70% 

 

 

13 

 

 

76,47% 
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Untuk melihat peningkatan keaktifan dari pratindakan hingga akhir 

siklus II dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

Grafik 4.7 keberhasilan keaktifan belajar dalam penelitian 

 

Dilihat dari grafik di atas, keaktifan belajar siswa meningkat dari 

pratindakan 22,22% menjadi 76,47% pada siklus II. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas IVA SDN 34/I 

Teratai. Adapun pelaksanaan setiap tahapan pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay di kelas IVA SDN 34/I Teratai, sebagai berikut: 

Tahapan pertama yaitu guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada pembelajaran tersebut dan memberikan motivasi 

kepada siswa. Pada siklus I pertemuan I sebelum memulai pembelajaran 

guru menyampaikan beberapa motivasi agar siswa bersemangat 

mengikuti pembelajaran, setelahnya guru memancing peserta didik 

dengan memberikan pertanyaan pemantik tentang materi Aku dan 

Kebutuhanku yang akan dikaitkan dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, pada tahap ini hanya beberapa siswa saja yang merespon 

pertanyaan guru. Pada siklus I pertemuan II terlihat bahwa guru juga 
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memberikan beberapa nasehat dan motivasi untuk siswa sebelum 

memulai pembelajaran, setelah memberikan apersepsi dengan mengajak 

siswa mengikuti instruksi guru “guru berkata ambil benda yang kalian 

butuhkan untuk belajar”, “apa fungsi benda yang kalian pegang?”. 

Selanjutnya guru mengaitkan apersepsi dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Pada siklus II pertemuan I dan II guru juga memberikan 

tahapan yang sama dengan siklus sebelumnya, dimulai dengan 

memberikan motivasi kepada siswa yang diteruskan dengan memaparkan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Tahapan kedua yaitu menyajikan materi kepada siswa. Pada 

siklus I pertemuan I guru menayangkan powerpoint dan video 

pembelajaran tentang kebutuhan manusia, siswa diminta mengamati 

video pembelajaran serta penjelasan guru tentang kebutuhan apa saja 

dibutuhkan manusia serta perbedaan kebutuhan dan keinginan, pada 

tahap ini guru menggali pengetahuan siswa dengan memberikan beberapa 

pertanyaan mendasar seperti “apa saja kebutuhan siswa disekolah?” dan 

“apakah rumah termasuk kebutuhan atau keinginan?”. Pada siklus I 

pertemuan II guru menayangkan powerpoint materi tentang kebutuhan 

manusia dan menayangkan video pembelajaran tentang sejarah uang. 

Siswa mengamati guru menjelaskan materi pembelajaran. Guru 

memberikan pertanyaan mendasar kepada siswa seperti “mengapa 

manusia memiliki kebutuhan?”, siswa dipandu melakukan diskusi sampai 

mengarah pada kebutuhan tersebut dipenuhi dengan menukarnya dengan 

uang. Pada siklus II pertemuan I guru menampilkan powerpoint dan 
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video pembelajaran tentang kegiatan jual beli. Siswa mendengarkan dan 

menyimak materi yang di tayangkan dan di jelaskan guru. Guru 

mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan diskusi Tanya jawab 

dengan bertanya pengalaman siswa dalam kegiatan jual beli serta tawar 

menawar, diskusi dilakukan sampai mengarah pada materi konsumen, 

produsen, dan distributor. Pada siklus II pertemuan II mempunyai 

tahapan yang sama dengan pertemuan sebelumnya, yang dimulai dengan 

guru menayangkan powerpoint dan video pembelajaran tentang norma 

dan adat istiadat yang dilanjutkan dengan siswa menyimak guru 

menjelaskan materi pembelajaran, hingga pada tahap guru memberikan 

pertanyaan mendasar “seperti kebiasaan apa yang menjadi ciri khas di 

daerah asal kalian?”. 

Tahapan ketiga yaitu mengorganisasikan dan membimbing siswa 

ke dalam kelompok belajar. Pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II 

memiliki tahapan yang sama yaitu siswa dibagi menjadi 4 kelompok 

yang beranggotakan 4-5 orang siswa, yang nantinya akan bermain kuis 

mencocokkan kartu dan kelompok yang selesai mencocokkan kartu 

pertama harus berteriak hore, perbedaannya terletak pada materi kartu 

yang digunakan, pada pertemuan I kartu yang digunakan tentang 

kebutuhan atau keinginan dan pertemuan II tentang uang lama atau uang 

baru. Pada siklus II pertemuan I dan II juga memiliki tahapan awal yang 

sama dimulai dari pembagian kelompok hingga permainan kuis 

mencocokkan kartu, dimana pada pertemuan I materi kartu yang 

digunakan konsumen, produsen, atau distributor dan pertemuan II materi 
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kartu hal yang boleh atau hal yang tidak dibolehkan dalam norma. 

Perbedaannya yaitu pada siklus II guru lebih tegas dan selektif dimana 

kelompok yang belum bermain dijadikan juri yang tujuannya agar tidak 

ada siswa yang berlarian ataupun siswa yang tidak memperhatikan 

selama permainan kuis berlangsung dan bagi kelompok yang tidak 

menaati peraturan agar teratur selama permainan kuis kelompok 

dilaksanakan maka point kelompoknya akan dikurangi. 

Tahapan keempat yaitu evaluasi/refleksi. Pada siklus I dan II 

setelah siswa selesai mencocokkan kartu, guru bersama siswa secara 

bersama-sama mengecek apakah kartu yang dimasukkan ke box sudah 

benar atau belum, kelompok yang memasukkan kartu sesuai dengan box 

akan mendapatkan poin 100 per kartu yang benar dan diberi bonus 300 

point bagi kelompok yang duluan selesai mencocokkan kartu. 

Tahapan kelima yaitu memberikan reward/penghargaan. Pada 

siklus I dan II setiap akhir kuis guru memberikan reward berupa jajanan 

kepada kelompok yang mendapatkan poin tertinggi. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini menggunakan 5 

indikator keaktifan belajar yaitu 1) semangat dan antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, 2) berani mengemukakan pendapat, 3) aktif 

mengerjakan tugas, 4) terlibat dalam diskusi pemecahan masalah, 5) 

mengajukan pertanyaan ketika ada materi yang belum dipahami. 

Indikator pertama semangat dan antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, pada siklus I pertemuan I sebesar 52,94%, pertemuan II 

sebesar 61,11% dan pada siklus II pertemuan I 70,58%, pertemuan II 
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82,35%. Pada indikator ini terlihat mengalami peningkatan setiap 

pertemuannya. Ini disebabkan karena pada siklus I pertemuan I siswa 

belum terbiasa dan masih bingung dengan pembelajaran kooperatif tipe 

course review horay, sedangkan pada pertemuan II siswa mulai terbiasa 

dengan pembelajaran kooperatif tipe course review horay. Pada siklus II 

pertemuan I dan II guru lebih disiplin dan tegas selama pembelajaran, 

jika siswa kedapatan sibuk sendiri dan tidak memperhatikan 

pembelajaran, guru akan menegur siswa dengan memberi nasehat dan 

menjelaskan bahwa nilai siswa juga dilihat dari semangat dan antusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Indikator kedua yaitu berani mengemukakan pendapat. Pada 

siklus I pertemuan I 64,70%, pertemuan II 66,66% dan pada siklus I 

pertemuan I 70,58%, pertemuan II 82,35%. Pada indikator kedua ini 

terlihat mengalami peningkatan setiap pertemuannya. Hal ini disebabkan 

pada siklus I pertemuan I dan II siswa masih malu dan takut untuk 

mengemukakan pendapat, selain itu selama pembelajaran siswa juga 

terlihat mengobrol dengan temannya sehingga ketika guru bertanya siswa 

hanya diam saja. Pada siklus II pertemuan I dan II guru memberikan 

perubahan dalam pembelajaran dimana guru lebih aktif bertanya dan 

berinteraksi dengan siswa yang terlihat kurang aktif agar siswa mau dan 

terbiasa memberikan pendapatnya mengenai pembelajaran dan tidak 

hanya siswa itu-itu saja yang berani mengemukakan pendapat. 

Indikator ketiga yaitu aktif mengerjakan tugas. Pada siklus I 

pertemuan I 52,94% , pertemuan II 55,55% dan siklus II pertemuan I 
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82,35%, pertemuan II 88,23%. Dari data tersebut terlihat adanya 

peningkatan di setiap pertemuannya. Hal ini dikarenakan pada siklus I 

pertemuan I dan II guru kurang memperhatikan kegiatan siswa dan acuh 

kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas. Pada siklus II pertemuan I 

dan II guru lebih mengawasi siswa ketika diberikan tugas dan ketika 

siswa terlihat tidak mengerjakan tugas guru inisiatif menanyakan kenapa 

siswa tersebut tidak mengerjakan tugas dan memberikan bimbingan 

kepada siswa dalam mengerjakan tugas. 

Indikator keempat yaitu terlibat dalam diskusi pemecahan 

masalah. Pada siklus I pertemuan I 58,52%, pertemuan II 61,11% dan 

siklus II pertemuan I 76,47%, pertemuan II 82,35%. Data tersebut 

menunjukkan terjadi peningkatan disetiap pertemuan. Hal ini 

dikarenakan pada saat diskusi kelompok, guru peneliti berkolaborasi 

mengawasi dan mengamati siswa, baik itu kelompok yang sedang 

bermain ataupun kelompok yang belum bermain. Ketika terlihat siswa 

yang tidak ikut berdiskusi dalam kelompok guru akan menindaklanjuti 

agar siswa mau terlibat dalam kegiatan diskusi. 

Indikator kelima yaitu mengajukan pertanyaan ketika ada materi 

yang belum dipahami. Pada siklus I pertemuan I 52,94%, pertemuan II 

55,55% dan siklus II pertemuan I 64,70%, pertemuan II 76,47%. Dari 

data tersebut terlihat bahwa adanya peningkatan di setiap pertemuannya. 

Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung guru bertindak 

tegas dengan menjelaskan bahwa siswa silahkan bertanya ketika ada 

materi yang belum dimengerti dikarenakan apabila guru yang bertanya 
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dan siswa tidak bisa menjawab maka akan ditindaklanjuti. 

Dari data yang ada pada penelitian ini menunjukkan hasil dari 

pembelajaran kooperatif Course Review Horay adalah perubahan 

perilaku siswa yang tadinya pasif dan kurang antusias dalam 

pembelajaran IPAS, siswa yang sebelumnya jarang berpartisipasi dalam 

diskusi dengan guru, sekarang lebih aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Mereka yang dulunya enggan menyampaikan ide sekarang 

lebih berani untuk berbagi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan dkk(2022:41-42) yang mengutarakan bahwa pendekatan 

kooperatif tipe Course Review Horay membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dengan menggabungkan unsur permainan, meningkatkan 

motivasi dan tanggung jawab siswa, serta melatih keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan rasa percaya diri. Penerapan pendekatan ini di SDN 

34/I Teratai dapat membantu meningkatkan keaktifan dan efektivitas 

pembelajaran IPAS. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN 

SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 

34/I Teratai menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay dapat meningkatkan keaktifan siswa sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut mencakup tingkat 

semangat dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran, kemauan 

untuk menyampaikan pendapat, keterlibatan aktif dalam tugas-tugas 

pembelajaran, partisipasi dalam diskusi untuk memecahkan masalah, serta 

kemampuan dalam mengemukakan pertanyaan ketika menghadapi sesuatu 

yang belum dimengerti. Peningkatan partisipasi siswa terlihat secara 

bertahap dari siklus I hingga siklus II dengan menerapkan langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif Course Review Horay, yang meliputi 

penyampaian tujuan, pembagian materi oleh guru, peninjauan kembali 

materi oleh siswa, penarikan kesimpulan, penguatan materi, dan penutup. 

Pada pertemuan pertama siklus I, guru memulai pembelajaran 

dengan membimbing dan menjelaskan perbedaan antara kebutuhan dan 

keinginan. Pada pertemuan kedua siklus I, guru menerapkan pembelajaran 

dengan membimbing siswa untuk memahami perbedaan antara uang lama 

dan uang baru. Pada pertemuan pertama siklus II, guru melakukan 

pembelajaran dengan menyerukan siswa agar mencocokkan jenis-jenis 

kebutuhan. Sedangkan pada pertemuan kedua siklus II, guru menerapkan 
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pembelajaran dengan mengajak siswa untuk menganalisis contoh-contoh 

adat istiadat di daerah mereka. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

dapat meningkatkan tingkat keaktifan siswa. Hal ini terlihat dari 

peningkatan yang konsisten setiap siklus, dimana persentase partisipasi 

siswa pada akhir siklus I mencapai 44,44%, sedangkan pada akhir siklus II 

meningkat menjadi 76,47%. 

5.2 Implikasi 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi guru dan calon guru 

dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Guru 

dapat memilih model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam 

kelas. Pembelajaran kooperatif seperti Course Review Horay dianggap 

salah satu pilihan yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan 

keaktifan belajar siswa di tingkat sekolah dasar. 

5.3 Saran 

Setelah mengamati data hasil penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas IV SDN 34/I 

Teratai melalui penerapan pembelajaran Kooperatif tipe Course Review 

Horay, kepala sekolah harus mengevaluasi atau memberikan arahan 

berkenaan dengan proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk senantiasa memperhatikan permasalahan 
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yang dihadapi siswa, mengerti kebutuhan mereka, memberikan 

dukungan, dan memilih model pembelajaran yang cocok untuk situasi 

mereka. 

3. Bagi Siswa 

  Siswa diharapkan untuk tetap semangat mengikuti pembelajaran 

dan selalu menyimak instruksi guru serta menjaga disiplin. 

4. Bagi Peneliti 

Disaat melakukan penelitian, peneliti diharapkan dapat efisien 

dalam mengelola waktu yang disediakan oleh guru kelas. Hal ini bertujuan 

agar semua tahapan dalam penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan 

terstruktur. 

5. Bagi Pembaca 

Diharapkan bahwa pembaca dapat memahami dan 

mengimplementasikan pembelajaran kooperatif Course Review Horay 

dengan tujuan meningkatkan keaktifan belajar siswa, yang dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar pada proses pembelajaran. Semoga 

hal ini juga dapat memperluas pemahaman tentang pembelajaran 

kooperatif Course Review Horay. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Validasi Modul Ajar 

Lembar Validasi Modul Ajar Siklus I 
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Lembar Validasi Modul Ajar Siklus II 
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Lampiran 4. Modul Ajar Siklus I 

Modul Ajar Siklus I Pertemuan I 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 2024 

IPAS SD KELAS IV 
 

 

Penyusun : Wiwin Harliyani 

Nama Sekolah : SDN 34/I Muara Bulian 

Tahun penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/ Kelas  : B/ IV 

Bab  : 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita? 

Topik  : A. Aku dan Kebutuhanku 

Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi, dan penugasan 

Model Pembelajaran : Kooperatif Learning Tipe Course Review Horay 

Target Peserta Didik : Peserta Didik Regular 

Jumlah Peserta Didik : 18 Orang 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 Peserta didik dapat mendeskripsikan apa itu kebutuhan 

 Peserta ddik dapat menyebutkan macam-macam kebutuhan dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2) Berkebinekaan global 

3) Mandiri 

4) Bergotong royong 

5) Bernalar kritis, dan 

6) Kreatif. 

 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), LKPD dan 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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Literasi Digital. 

 Alat dan Media Pembelajaran :  

- Buku tulis/Kertas HVS 

- Powepoint Interaktif 

- Laptop 

- LCD Proyektor 

- Video Pembelajaran 

https://youtu.be/SVLfIs1c8uo?si=p6FFY

dm8yANqHjgF 

 

 

Peserta Didik Regular 

 

 

18 Peserta Didik 

 

 

Course Review Horay 

 

 

 

 Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, peserta didik 

mampu menybutkan macam-macam kebutuhan dan keinginan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis kebutuhan berdasarkan 

kepentingan. 

2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan antara kebutuhan dengan 

keinginan. 

3. Peserta didik dapat mengkategorikan kebutuhan hidupnya dengan membuat 

tabel skala prioritas. 

 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi kebutuhan 

manusia berdasarkan kepentingan, meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan 

 

1. Apa saja kebutuhan manusia? 

2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan? 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

https://youtu.be/SVLfIs1c8uo?si=p6FFYdm8yANqHjgF
https://youtu.be/SVLfIs1c8uo?si=p6FFYdm8yANqHjgF
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3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia? 

 

Pendahuluan 

( 10 Menit ) 

1. Peserta didik mengucapkan salam dan membaca 

doa.  

2. Peserta didik disapa dan dilakukan pemeriksaan 

kehadiran oleh guru.  

3. Peserta didik dicek kesiapan belajaranya dengan 

merapikan pakaian dan tempat duduk.  

4. Peserta didik menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 

peserta didik mengikuti instruksi guru “guru 

berkata ambil benda yang kalian butuhkan untuk 

belajar”, “apa fungsi yang kalian pegang?”. 

6. Peserta didik menyimak guru menyampaikan 

rencana dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

( 50 Menit ) 

1. Peserta didik menyimak tayangan powerpint dan video 

pembelajaran tentang kebutuhan manusia 

2. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 

materi yang ditayangkan 

3. Lakukan diskusi tanya jawab sampai mengarah pada 

kebutuhan sehari-hari 

4. Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang siswa. 

5. Guru mengajak siswa bermain secara berkelompok, yang 

mana setiap kelompok diharuskan mencocokkan kartu 

gambar ke dalam box “Kebutuhan atau Keinginan”yang 

sesuai dengan kartu. 

6. Kelompok yang belum bermain ditugaskan menjadi juri 

7. Guru mengawasi dan mengarahkan siswa untuk tetap teratur 

pada saat permainan berlangsung 

8. Kelompok yang selesai mencocokkan kartu terlebih dahulu 

diharuskan berteriak hore/yel-yel 

9. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan yang paling 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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cepat selesai 

10. Reward diberikan oleh guru kepada kelompok yang berhasil 

mendapat poin/nilai tertinggi. 

Penutup 

( 10 Menit ) 

1. Guru meminta siswa mengerjakan LKPD yang telah 

disiapkan 

2. Guru memberikan refleksi  

3. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada 

pembelajaran hari ini.  

4. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi 

dalam mengikuti pembelajaran hari ini.  

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan 

salam. 

 

 Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

2. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias?  

3. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

4. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

 Peserta Didik 

1. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?  

2. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?  

3. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?  

4. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?  

5. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang 

yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami 

materi ini? 

 

 

A. Penilaian Keaktifan Belajar Peserta Didik 

E. REFLEKSI 

F. PENILAIAN 
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Nama Aspek yang diamati 

 Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

materi yang 

belum 

dipahami 

 (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) 

      

      

      

 

4 = Sangat Aktif 

3 = Aktif 

2 = Kurang Aktif 

1 = Tidak Aktif 

 

 Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan  

 Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami  

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai 

CP. 

 

 

 

 

G. REMEDIAL 
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Bahan Bacaan Guru 
 
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki atau diperlukan oleh 
seseorang untuk 
bertahan hidup dan memiliki kehidupan yang layak. Jenis kebutuhan manusia 
bermacam- 
macam. Bila dilihat dari kepentingan atau intensitasnya, kebutuhan manusia 
terbagi menjadi 3,yaitu: 

1. Kebutuhan primer &amp; Kebutuhan mutlak dan utama dari setiap 
individu yang harus dipenuhi. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat 
dipenuhi, maka individu tersebut akan terancam kehidupannya. 
Terdapat 3 macam kebutuhan primer, diantaranya: 
a.  Pangan, adalah kebutuhan utama yakni makanan dan minuman. 
b. Sandang adalah kebutuhan utama akan pakaian yang melindungi 

tubuh manusia dari lingkungan. 
c. Papan adalah kebutuhan utama akan tempat tinggal untuk 

berlindung. 
2. Kebutuhan sekunder &amp; Kebutuhan yang muncul setelah 

kebutuhan primer dapat terpenuhi. Contoh: telepon genggam, 
kendaraan, sepatu, dan sebagainya. 

3. Kebutuhan tersier &amp; Kebutuhan yang ada atau dapat dipenuhi 
setelah kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi. Kebutuhan tersier ini 
biasanya berupa kebutuhan barang mewah untuk memperlihatkan 
jenjang sosial seseorang atau dapat berfungsi sebagai hiburan. Contoh 
mobil mewah, pergi berlibur, villa, barang bermerk dan sebagainya. 

Kebutuhan ini dapat berbeda-beda pada setiap individunya. 
Tergantung kemampuan ekonomi dan profesi seseorang. Sebuah 
kebutuhan bisa jadi berawal dari sebuah keinginan. Keinginan untuk 
menjadi lebih baik dan hidup lebih layak. Keinginan merupakan fungsi 
tambahan yang ingin dimiliki. Jika 
tidak terpenuhi, maka tidak akan mengganggu kelangsungan hidup 
seseorang. Namun, keinginan pun harus didasari dengan kemampuan diri 
masing-masing individu. Bila tidak terkontrol dengan baik, keinginan akan 
membuat kelangsungan hidup tidak berjalan dengan baik. Maka dari itu, 
ada baiknya waktu pemenuhan kebutuhan diutamakan terlebih dahulu. 
Bagaimana mengatur urutan kebutuhan berdasarkan waktunya?  
Kebutuhan manusia berdasarkan waktu adalah: 
a. Kebutuhan sekarang &amp; kebutuhan yang harus segera dipenuhi dan 

tidak dapat ditunda 
b. Kebutuhan mendesak &amp; kebutuhan yang tiba-tiba muncul dan 

bersifat sangat kritis,sehingga dapat mengancam nyawa jika tidak 
dipenuhi. 

c. Kebutuhan yang Akan Datang &amp; kebutuhan yang dapat dipenuhi 
di kemudian hari dan dapat ditunda sebab sifatnya yang tidak 
mendesak. Kebutuhan ini dapat direncanakan terlebih dahulu. 

Pada topik ini peserta didik akan mengenal tentang berbagai jenis 
kebutuhan manusia berdasarkan kepentingannya. Kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan melalui pengamatan sederhana akan melatih kemampuan 
analisis peserta didik dengan cara mengelompokkan kebutuhan sehari-hari. 

LAMPIRAN 

BAHAN BACAAN 
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Dengan berbekal pengelompokkan kebutuhan masing-masing 
individu,peserta didik akan belajar berdiskusi secara berkelompok untuk 
mendeskripsikan kebutuhan berdasarkan urutan kepentingan dan 
urgensitas (mendesak). Disini guru berperan aktif untuk menguatkan 
pemahaman tentang skala prioritas.Peserta didik akan mempresentasikan 
hasil diskusi secara berkelompok dan bergantian mendengarkan tanggapan 
dari kelompok lain dengan menjaga sikap santun selama kegiatan 
berlangsung. Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak 
berpikir kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 
Bahan Bacaan Peserta Didik 
 

Pernahkah kalian mengalami kejadian seperti Ian? Ketika kalian 
merasa lapar, kira-kira apa yang kalian butuhkan, ya? Kalian membutuhkan 
makanan untuk menghilangkan rasa lapar. Minum untuk menghilangkan 
haus. Ini dinamakan kebutuhan. Lalu, apakah kebutuhan manusia hanya 
makan dan minum? Yuk, kita pelajari lebih lanjut! 

 
 

Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan 

kebutuhan dengan interaksi dan transaksi dengan orang lain. Pembahasan 

dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan manusia berdasarkan 

kepentingan. Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat 

mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan. peserta 

didik akan belajar urutan peristiwa pemenuhan kebutuhan manusia dari 

sistem barter yang kemudian berkembang menjadi transaksi jual beli. 

Dalam pembahasan tentang jual beli inilah peserta didik akan dikena lkan 

pada konsep uang yang digunakan sebagai nilai tukar standar untuk 

memudahkan transaksi. 

Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam 

kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta 

didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia). Dari kegiatan praktik 

jual beli saat proyek belajar juga diharapkan dapat melatih karakter gotong 

royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan aktivitas tersebut bisa 

disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran 
Matematika (nilai nominal uang, mendemonstrasikan bagaimana uang 
dipertukarkan untuk mendapatkan nilai manfaat yang dibutuhkan), Bahasa 
Indonesia (melakukan presentasi, wawancara, mengumpulkan data), dan 
PPKn (musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat proyek belajar). 
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Modul Ajar Siklus I Pertemuan II 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 2024 

IPAS SD KELAS IV 

 
 

 

Penyusun : Wiwin Harliyani 

Nama Sekolah : SDN 34/I Muara Bulian 

Tahun penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/ Kelas  : B/ IV 

Bab  : 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita? 

Topik  : B. Bagaimana Aku Memenuhi Kebutuhanku 

Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi, dan penugasan 

Model Pembelajaran : Kooperatif Learning Tipe Course Review Horay 

Target Peserta Didik : Peserta Didik Regular 

Jumlah Peserta Didik : 18 Orang 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 Peserta didk dapat mengidentifikasi masa sebelum ditemukan uang 

 Peserta didik dapat mendeskripsikan apa itu system barter 

 

7) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

8) Berkebinekaan global 

9) Mandiri 

10) Bergotong royong 

11) Bernalar kritis, dan 

12) Kreatif. 

 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), LKPD dan 

Literasi Digital. 

INFORMASI UMUM 

B. IDENTITAS MODUL 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

E. SARANA DAN PRASARANA 
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Alat dan Media Pembelajaran :    

- Buku tulis/Kertas HVS 

- Powerpoint Interaktif 

- Laptop 

- LCD Proyektor 

- Video pembelajaran https://youtu.be/-

Tvoyl5aO7Y?si=p8hNMDcYaYijjOGB 

 

 

Peserta Didik Regular 

 

 

18 Peserta Didik 

 

 

Course Review Horay 

 

 

 

 Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengidentifikasi system jual beli pada masa lalu sebelum 

mengenal uang (barter) dan pada masa sekarang setelah adanya uang serta 

mampu menentukan fungsi, jenis dan nilai yang berlaku 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mendemonstrasikan pemenuhan kebutuhan masa sebelum 

uang ditemukan. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah singkat beberapa jenis alat tukar 

dalam kegiatan pemenuhan kebutuhan manusia. 

3. Peserta didik mengetahui nilai dan fungsi uang dalam kegiatan ekonomi 

manusia.  

4. Peserta didik mengetahui jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli. 

 

Menngkatkan pemahaman siswa tentang alat tukar dalam memenuhi kebutuhan 

hidup melalui sistem jual beli baik dengan uang maupun dengan system barter. 

 

1. Apa yang dilakukan Apa yang dilakukan oleh manusia untuk oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan seh memenuhi kebutuhan sehari-hari? ari-hari? 

2. Apa syarat terjadinya pertukaran barang kebutuha syarat terjadinya pertukaran 

barang kebutuhan? 

3. Sejak kapan uang dijadikan sebagai alat tukar? 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

G. JUMLAH PESERTA DIDIK 

H. MODEL PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI INTI 

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=p8hNMDcYaYijjOGB
https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=p8hNMDcYaYijjOGB


150 
 

4. Apa nilai dan fungsi uang dalam 4. Apa nilai dan fungsi uang dalam jual beli? 

jual beli? 

5. Apa jenis uang yang digunakan dalam kegiatan jual beli?  

 

Pendahuluan 

( 10 Menit ) 

7. Peserta didik mengucapkan salam dan membaca doa.  

8. Peserta didik disapa dan dilakukan pemeriksaan 

kehadiran oleh guru.  

9. Peserta didik dicek kesiapan belajaranya dengan 

merapikan pakaian dan tempat duduk.  

10. Peserta didik menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

11. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan: 

1. Apa saja kebutuhan manusia 

2. Mengapa manusia harus menentukan prioritas 

kebutuhan? 

12. Peserta didik menyimak guru menyampaikan rencana 

dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

( 50 Menit ) 

11. Peserta didik menyimak tayangan powerpint dan video 

pembelajaran tentang kebutuhan manusia dan sejarah 

uang 

12. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi yang sedang ditayangkan menggunakan 

proyektor 

13. Melanjutkan diskusi Lanjutkan dengan memberikan 

pertanyaan mendasar mengapa manusia memiliki 

kebutuhan? 

14. Peserta didik dipandu untuk mengidentifikasi 

kebutuhan yang dihasilkan atau diproduksi di daerah 

tempat tinggal dengan pertanyaan berikut. 

a. Apa kebutuhan yang dapat dihasilkan di daerah kita 

(bisa tingkat desa, kota/kabupaten, atau 

provinsi)? 

b. Apakah semua kebutuhan tersedia di daerah kalian 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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tinggal? 

c. Bagaimana cara kalian mendapatkan kebutuhan yang 

tidak ada di sekitar kalian? 

d. Menurut kalian bisakah kita memenuhi semua 

kebutuhan kita sendiri? Jelaskan! 

15. Beri pertanyaan pembuka pada peserta didik untuk 

menjadi ide kegiatan ini. “ Lalu bagaimana 

manusia mendapatkan kebutuhannya pada zaman 

dulu?” 

16. Cek pemahaman peserta didik tentang hasil kebutuhan 

yang ada di tempat tujuannya dengan 

pertanyaan sebagai berikut. 

a. Di mana tempat tujuan kalian? 

b. Apa saja hasil bumi, atau sumber daya alam yang 

terdapat di daerah tujuan kalian? 

17. Lakukan kegiatan literasi dengan teks “Berkenalan 

dengan Uang” pada Buku Siswa. 

18. Ajukan pertanyaan pada peserta didik untuk 

mengetahui pemahaman mereka tentang uang. 

a. Pernahkah kalian jajan? Bagaimana kalian bisa 

mendapatkan jajanan kalian itu? Kalian 

tukar dengan apa jajanan kalian dari penjualnya? 

b. Pernahkah kalian ikut dengan orang tua berbelanja 

kebutuhan kalian? 

c. Coba ingat saat kalian mendapatkan buku tulis baru 

dari orang tua kalian ketika berbelanja. 

Meskipun kalian sudah punya buku tulis lain di rumah, 

apakah buku tulis lama itu yang kalian tukarkan dengan 

buku tulis yang baru? Atau bagaimana cara orang tua 

kalian mendapatkan buku tulis baru itu? 

19. Melakukan diskusi sampai mengarah pada kebutuhan 

tersebut dipenuhi dengan menukarnya dengan uang. 

20. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang siswa. 

21. Guru mengajak peserta didik bermain secara 
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berkelompok, yang mana setiap kelompok diharuskan 

mencocokkan kartu gambar ke dalam box “Uang lama 

atau uang baru” secara estafet. 

22. Guru mengawasi dan mengarahkan peserta didik untuk 

tetap teratur pada saat kuis berlangsung 

23. Kelompok yang selesai mencocokkan kartu terlebih 

dahulu diharuskan berteriak hore/yel-yel 

24. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar dan 

yang paling cepat selesai 

25. Reward diberikan oleh guru kepada kelompok yang 

berhasil mendapat poin/nilai tertinggi. 

26. Guru meminta peserta didk mengerjakan LKPD yang 

telah disiapkan 

Penutup 

( 10 Menit ) 

6. Guru memberikan refleksi kepada peserta didk 

7. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada 

pembelajaran hari ini.  

8. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi 

dalam mengikuti pembelajaran hari ini.  

9. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan 

salam. 

 

 Guru 

6. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

7. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias?  

8. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

9. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

10. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

 Peserta Didik 

6. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?  

7. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?  

8. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?  

E. REFLEKSI 
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9. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?  

10. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang 

yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami 

materi ini? 

Penilaian Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Nama Aspek yang diamati 

 Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

materi yang 

belum 

dipahami 

 (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) 

      

      

      

 

4 = Sangat Aktif 

3 = Aktif 

2 = Kurang Aktif 

1 = Tidak Aktif 

 

 Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan  

 Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami  

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai 

CP. 

G. REMEDIAL 

G. PENILAIAN 
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 Salah satu cara manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah 

dengan bekerja.Nelayan bekerja di tengah laut untuk mendapatkan ikan. Petani 

bekerja membajak sawah untuk menghasilkan padi yang dapat dikonsumsi atau 

dimakan bersama keluarga. Namun ada kalanya kebutuhan manusia tidak dapat 

terpenuhi. Ada beberapa faktor yang memengaruhi terbatasnya pemenuhan 

kebutuhan manusia. 

1. Kondisi geografis 

 Letak suatu daerah sangat memengaruhi bentuk aktivitas pemenuhan 

kebutuhan manusia. Contoh untuk orang yang tinggal di daerah pantai,secara 

geografis berbatasan dengan laut. Hal ini menyebabkan orang-orang yang tinggal 

di daerah ini mayoritas hanya dapat menghasilkan kebutuhan yang bersumber 

pada daya alam laut seperti ikan, kerang, rumput laut, dan sebagainya. Kebutuhan 

pangan orang yang tinggal di laut seperti padi, baju, atau hasil pertanian pasti akan 

terbatas mengingat kebutuhan ini banyak terdapat di daerah dataran rendah. 

Begitu juga dengan orang yang tinggal dataran tinggi mungkin cukup sulit untuk 

mendapatkan kebutuhan lauk pauk seperti ikan karena kondisi geografisnya yang 

jau dari pantai atau laut. 

2. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam yang dimiliki setiap daerah pasti berbeda-beda dan cukup 

beragam 

tergantung dengan kondisi geografis yang dimiliki daerah tersebut. Bagi orang 

yang tinggal 

di daerah dataran rendah sumber daya alam hasil tanah akan melimpah ruah, 

sementara 

orang yang tinggal di daerah dataran tinggi memiliki keterbatasan itu 

3. Sumber Daya Manusia 

 Tidak semua orang memiliki keahlian yang mumpuni dalam melakukan 

pengolahan sumber daya alam yang dimiliki daerahnya. Sehingga butuh orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut. Pada topik ini peserta didik akan 

diperkenalkan bagaimana manusia memenuhi kebutuhan hidupnya dan uang 

sebagai alat tukar. Kegiatan pembelajaran diawali dengan bermain peran seolah-

olah peserta didik berada pada suatu kondisi terbatas. Guru akan berperan sebagai 

narator yang mengarahkan daya berpikir kritis mereka untuk mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. Peserta didik dapat bergotong royong dalam membangun 

dan menciptakan situasi yang mendukung permainan peran. Kegiatan diskusi, 

wawancara, dan literasi yang dilakukan secara mandiri merupakan kegiatan 

selanjutnya peserta didik dalam mencari informasi pada topik ini. Guru dapat 

membantu dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. 

LAMPIRAN 

BAHAN BACAAN 
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Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis 

berupa peta pikiran dalam kegiatan refleksi.  

B.1 Masa Sebelum Uang Ditemukan 

 Sistem barter adalah sistem tukar barang yang digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan manusia pada masa sebelum uang ditemukan. Pada 

awalnya setiap orang berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya melalui usaha 

sendiri. Usaha yang dilakukan antara lain adalah berburu, membuat pakaian 

sendiri dari bahan-bahan sederhana, serta mencari buah-buahan untuk dikonsumsi 

sendiri. Perkembangan selanjutnya manusia dihadapkan pada kenyataan bahwa 

apa yang dilakukannya tidak cukup memenuhi seluruh kebutuhannya. 

Keterbatasan kebutuhan, kondisi geografis, dan sumber daya alam memaksa 

manusia untuk bertukar barang kebutuhan pada masa itu. 

Pada tahap awal manusia melakukan pertukaran antara barang dengan barang dari 

kelompok yang saling membutuhkan. Inilah yang menjadi cikal bakal sistem 

barter, yaitu sistem jual beli barang ditukar dengan barang. 

Kelebihan sistem barter: 

1. Cukup mudah karena hanya bertukar suatu barang dengan barang jenis lainnya. 

2. Mendapat barang bernilai di atas barang yang ditukar. 

3. Adanya keinginan yang sama (keinginan saling bertukar barang) 

4. Barang dapat ditukar berdasarkan kesepakatan. 

Kelemahan sistem barter 

1. Sulit mendapatkan orang yang bertukar dengan barang yang dibutuhkan. 

2. Sulit memperoleh barang yang memiliki nilai pertukaran yang seimbang atau 

hampir sama nilainya. 

3. Sulit menemukan orang yang sama-sama ingin bertukar barang yang saling 

dibutuhkan. 

4. Tidak ada nilai ukur yang pasti. 

5. Hanya dapat dilakukan dalam skala kecil. 

6. Membutuhkan waktu untuk mencapai kesepakatan. 

B.2 Aku Membutuhkanmu 

Ada dua jenis fungsi uang 

1. Fungsi asli 

 Uang sebagai nilai tukar digunakan sebagai nilai yang dapat ditukarkan untuk 

mendapat suatu barang atau kebutuhan. 

 Uang sebagai alat ukur digunakan sebagai nilai hitung besaran suatu barang 

atau kebutuhan. Contoh Anton ingin membeli sebuah tas senilai Rp50.000,00, 

ini menunjukkan Anton cukup membayar uang sejumlah Rp50.000,00 untuk 

sebuah tas. 

2. Fungsi turunan 

 Uang sebagai alat pembayaran untuk membayar tanpa ditukar dengan benda, 

jasa,atau barang apa pun. Contohnya membayar pajak kendaraan bermotor, 

pajak bumi dan bangunan. 
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 Uang sebagai penunjuk harga menunjukkan harga/nilai dari suatu barang 

harga pensil adalah Rp5.600,00. 

 Uang sebagai alat pembayaran hutang. 

 Uang sebagai alat penimbun kekayaan. Contoh seperti menabung yang dapat 

digunakan saat ada keperluan mendesak. 

Jenis uang 

Berdasarkan pengelompokannya, jenis uang dibagi menjadi 4 yaitu: 

Berdasarkan bahan pembuatnya 

 Uang logam terbuat dari logam, emas, atau perak dan nominalnya kecil seperti 

Rp100,00, Rp200,00, Rp500,00, dan Rp1.000,00 

 Uang kertas dibuat agar tidak mudah robek, luntur, dan tahan terhadap air. 

Nominalnya besar contohnya Rp10.000,00, Rp20.000,00, atau Rp100.000,00 2. 

Berdasarkan nilai 

 Full bodied money (bernilai penuh) merupakan uang yang nilai intrinsiknya sama 

dengan nilai nominal, misalnya nilai emas pada uang logam Rp500 bernilai sama 

dengan nominalnya. 

 Representative full bodied money (tidak bersifat penuh) yaitu nilai intrinsik lebih 

kecil dari nilai nominal. Biasanya terdapat pada jenis uang kertas. 

Berdasarkan lembaga yang menerbitkan 

 Uang kartal diterbitkan oleh Bank Sentral yaitu Bank Indonesia serta digunakan 

oleh seluruh masyarakat dalam bentuk logam dan kertas. 

 Uang giral diterbitkan oleh bank umum dalam bentuk cek atau bilyet giro 

Berdasarkan kawasan 

 Uang lokal hanya berlaku disuatu negara tertentu, misalnya mata uang peso 

hanya dapat digunakan di negara Filipina. 

 Uang regional berlaku di suatu kawasan yang lebih luas daripada uang lokal, 

misalnya mata uang euro dapat digunakan untuk beberapa negara yang ada di 

benua Eropa seperti Jerman, Spanyol, Austria, Spanyol, dan lain-lain. 

 Uang internasional berlaku di seluruh dunia sebagai standar pembayaran, 

contohnya US dollar. 

Syarat uang 

Uang yang telah disepakati oleh masyarakat harus memenuhi 7 syarat sebagai 

berikut. 

a. Diterima secara umum (acceptability) yakni kegunaannya harus diterima sebagai 

alat tukar,penimbun kekayaan, atau pembayar utang. 

b. Ada jaminan artinya harus dijamin pemerintah sehingga penggunaannya untuk 

berbagai keperluan dapat dipercaya oleh masyarakat. 

c. Nilainya stabil (stability of value) artinya tidak naik-turun (fluktuatif) agar orang 

bersedia menjadikannya alat tukar. 
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d. Mudah disimpan (storable), yaitu bentuk fisik uang tidak terlalu besar atau 

membutuhkan tempat penyimpanan yang besar. 

e. Mudah dibawa (portability), yaitu uang mudah dipindah alihkan dan tidak 

menyulitkan pengguna untuk membawanya bepergian. 

f. Tidak mudah rusak (durability) agar dapat digunakan atau tahan untuk jangka 

waktu yang lama. 

g. Mudah dibagi (divisibility), yaitu memiliki pecahan nominal yang senilai dan 

dapat dibagi.Contohnya uang Rp100.000,00 dapat dipecah menjadi 2 lembar 

uang Rp50.000,00 atau 1 lembar uang Rp50.000,00, 2 lembar uang Rp20.000,00 

dan 1 lembar uang Rp10.000,00. Fungsi pecahan nominal ini untuk memudahkan 

pengembalian uang dalam suatutransaksi. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 
 

 

 Dalam kehidupan, manusia membutuhkan berbagai barang untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari. Dari mana kalian mendapatkan semua keperluan 

tersebut? 

 Perhatikan percakapan Mia dan Dara pada gambar. Ibu Mia membutuhkan 

telur dan tepung untuk membuat kue. Ibu warung menyediakan kebutuhan 

tersebut. Ibu Mia memerlukan ibu warung untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Namun, apakah kemudahan seperti ini sudah berlangsung lama dan terjadi di 

semua tempat?  

 Keterbatasan itulah yang akhirnya membuat seseorang memerlukan orang 

lain. Seseorang memerlukan jasa orang lain yang menyediakan kebutuhan itu. 

Pernahkah kalian ingin tahu bagaimana cara manusia pada zaman dahulu 

memenuhi kebutuhannya. 
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Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan 
kebutuhan dengan interaksi dan transaksi dengan orang lain. Pembahasan 
dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan manusia 
berdasarkan kepentingan.Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat 
mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan. peserta didik 
akan belajar urutan peristiwa pemenuhan kebutuhan manusia dari sistem barter 
yang kemudian berkembang menjadi transaksi jual beli. Dalam pembahasan 
tentang jual beli inilah peserta didik akan dikena lkan pada konsep uang yang 
digunakan sebagai nilai tukar standar untuk memudahkan transaksi. 

Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam 
kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta 
didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia). Dari kegiatan praktik 
jual beli saat proyek belajar juga diharapkan dapat melatih karakter gotong 
royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan aktivitas tersebut bisa 
disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran 
Matematika (nilai nominal uang, mendemonstrasikan bagaimana uang 
dipertukarkan untuk mendapatkan nilai manfaat yang dibutuhkan), Bahasa 
Indonesia (melakukan presentasi, wawancara, mengumpulkan data), dan PPKn 
(musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat proyek belajar). 
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Lampiran 5. Modul Ajar Siklus II 

Modul Ajar Siklus II Pertemuan I 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 2024 

IPAS SD KELAS IV 

 

 

 

Penyusun : Wiwin Harliyani 

Nama Sekolah : SDN 34/I Muara Bulian 

Tahun penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/ Kelas  : B/ IV 

Bab  : 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita? 

Topik  : C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan 

Kebutuhan 

Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi, dan penugasan 

Model Pembelajaran : Kooperatif Learning Tipe Course Review Horay 

Target Peserta Didik : Peserta Didik Regular 

Jumlah Peserta Didik : 18 Orang 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 Peserta didik dapat mendeskripsikan apa itu jual beli 

 Peserta ddik dapat menyebutkan contoh kegiatan jual beli 

 

13) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

14) Berkebinekaan global 

15) Mandiri 

16) Bergotong royong 

17) Bernalar kritis, dan 

18) Kreatif. 

 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

INFORMASI UMUM 

C. IDENTITAS MODUL 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

F. SARANA DAN PRASARANA 
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untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), LKPD dan 

Literasi Digital. 

 

Alat dan Media Pembelajaran :    

- Buku tulis/Kertas HVS 

- Powepoint Interaktif 

- Laptop 

- LCD Proyektor 

- Video Pembelajaran 

https://youtu.be/-

Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFq

sk 

 

 

Peserta Didik Regular 

 

 

18 Peserta Didik 

 

 

Course Review Horay 

 

 

 

 Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengidentifikasi kegiatan jual beli, ciri-cri jual beli, syarat 

jual beli, dan mengaitkannya dengan kegiatan jual beli yang pernah dilakukan 

dalam kehdupan sehari-hari 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya jual beli. 

2.  Peserta didik dapat mengidentifikasi aktivitas ekonomi yang terjadi pada 

kegiatan jual beli. 

3. Peserta didik dapat memahami proses terjadinya kegiatan ekonomi dalam 

kegiatan jual beli. 

4. Peserta didik dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen 

dalam alur kegiatan ekonomi..  

 

 

 Meningkatkan pemahaman siswa tentang aktivitas jual beli yang terjadi pada 

kehidupan sehari-hari beserta manfaat dari kegiatan jual beli bagi kebutuhan 

manusia 

G. TARGET PESERTA DIDIK 

H. JUMLAH PESERTA DIDIK 

I. MODEL PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI INTI 

C. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFqsk
https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFqsk
https://youtu.be/-Tvoyl5aO7Y?si=guiMc08sYW1QFqsk
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1. Apa alasan terjadinya jual beli? 

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi? 

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan? 

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke 

rumah kalian? 

 

Pendahuluan 

( 10 Menit ) 

13. Peserta didik mengucapkan salam dan membaca 

doa.  

14. Peserta didik disapa dan dilakukan pemeriksaan 

kehadiran oleh guru.  

15. Peserta didik dicek kesiapan belajaranya dengan 

merapikan pakaian dan tempat duduk.  

16. Peserta didik menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

17. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan  

1. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi? 

2. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan? 

3. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuha 
barang atau jasa sampai ke rumah kalian? 

18. Peserta didik menyimak guru menyampaikan 

rencana dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

( 50 Menit ) 

27. Peserta didik menyimak tayangan powerpint dan video 

pembelajaran tentang kegiatan jual beli 

28. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 

materi yang ditayangkan 

29. Guru meanjutkan diskusi dengan bertanya pengalaman 

peserta didik dalam kegiatan jual beli, tujuannya, serta 

tawar-menawar. 

30. Lakukan diskusi sampai mengarah pada kegiatan ekonomi 

tersebut dipenuhi dengan produsen,distributor,konsumen.. 

31. Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang siswa. 

32. Guru mengajak siswa bermain secara berkelompok, yang 

mana setiap kelompok diharuskan mencocokkan kartu 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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gambar ke dalam box “Produsen,distributor dan 

konsumen”yang sesuai dengan kartu. 

33. Kelompok yang belum bermain ditugaskan menjadi juri 

34. Guru mengawasi dan mengarahkan siswa untuk tetap teratur 

pada saat permainan berlangsung 

35. Kelompok yang selesai mencocokkan kartu terlebih dahulu 

diharuskan berteriak hore/yel-yel 

36. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan yang paling 

cepat selesai 

37. Reward diberikan oleh guru kepada kelompok yang berhasil 

mendapat poin/nilai tertinggi. 

Penutup 

( 10 Menit ) 

10. Guru meminta siswa mengerjakan LKPD yang telah 

disiapkan 

11. Guru memberikan refleksi  

12. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada 

pembelajaran hari ini.  

13. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi 

dalam mengikuti pembelajaran hari ini.  

14. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan 

salam. 

 

 Guru 

11. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

12. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias?  

13. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

14. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

15. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

 Peserta Didik 

11. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?  

12. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?  

13. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?  

E. REFLEKSI 
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14. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?  

15. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang 

yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami 

materi ini? 

 

 

B. Penilaian Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Nama Aspek yang diamati 

 Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

materi yang 

belum 

dipahami 

 (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) 

      

      

      

 

4 = Sangat Aktif 

3 = Aktif 

2 = Kurang Aktif 

1 = Tidak Aktif 

 

 Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan  

 Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami  

G. REMEDIAL 

F. PENILAIAN 
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materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai 

CP. 
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Kegiatan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sangat 

beragam. Ada yang bekerja di sawah, ladang, berjualan di pasar, bekerja di kantor, 

bekerja di pabrik, maupun pengemudi kendaraan. Semua bentuk kegiatan itu dapat 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. 

1. Kegiatan Produksi 

Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan. Contoh kegiatan produksi antara lain pabrik 

sepatu, perajin anyaman, dan penjahit pakaian. Kegiatan petani mulai dari 

menanam, memanen sampai mengolah gabah jadi beras merupakan 

kegiatan produksi. Kegiatan produksi tidak hanya memproduksi barang 

saja, tetapi juga jasa. Guru, penerjemah, dosen, jaksa adalah contoh 

kegiatan produksi jasa. Orang yang melakukan kegiatan produksi disebut 

produsen. 

Proses kegiatan produksi memiliki 3 tahapan: 

 
1. Kegiatan Distribusi 

Kegiatan penyaluran barang maupun jasa dari produsen ke 

konsumen. Orang yang melakukan kegiatan distribusi disebut sebagai 

distributor. Adapun lembaga-lembaga yang menjadi pelaku distribusi seperti 

agen, pedagang besar atau grosir, dan pengecer. 

2.  Kegiatan Konsumsi 

Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan. Contohnya kita membeli tahu di pasar. Tahu tersebut 

kemudian diolah menjadi masakan untuk dikonsumsi. Dengan demikian kita 

telah melakukan kegiatan konsumsi. Selain makan dan minum, kegiatan 

konsumsi yang dilakukan manusia adalah menggunakan telepon, membeli 

pakaian, membeli alat-alat tulis, dan membeli barang elektronik. Orang yang 

melakukan kegiatan konsumsi disebut konsumen. 

Kegiatan ekonomi merupakan kegiatan suatu perusahaan atau suatu masyarakat 

untuk memproduksi barang dan jasa maupun mengonsumsi barang dan jasa 

tersebut. 

Tujuannya adalah: 

1.  Untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memanfaatkan sumber daya. 

2.  Untuk membantu sesama manusia. 

3.  Meningkatkan mutu dan jumlah produksi. 

4.  Mencari keuntungan atau laba. 

Pada topik ini peserta didik akan mengenal jual beli sebagai salah satu cara 

pemenuhan kebutuhan dan kegiatan ekonomi. Kegiatan pembelajaran yang 

LAMPIRAN 

BAHAN BACAAN 
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dilakukan melalui pengamatan sederhana akan melatih kemampuan analisis 

peserta didik dalam mengidentifikasi syarat terjadinya kegiatan jual beli. Kegiatan 

ini juga melatih peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain di luar teman 

dan gurunya. Setelah itu peserta didik akan belajar mencari informasi secara 

mandiri terkait urutan kegiatan ekonomi melalui kegiatan identifikasi dan literasi. 

Dari informasi yang didapatkannya, peserta didik akan belajar berdiskusi dan guru 

dapat membantu dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. 

Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis 

melalui kegiatan refleksi serta diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
Pernahkah kalian pergi ke pasar? Percakapan di atas merupakan gambaran 

jual beli yang dilakukan oleh manusia sebagai salah satu pemenuhan kebutuhan 

hidupnya. Ibu Mira  membutuhkan sayuran untuk dimasak sebagai makanan. Ibu 

Mira berperan sebagai pembeli. Penjual sayur berperan sebagai yang menjual 

kebutuhan atau penjual. Pasar sendiri adalah tempat jual beli. 

Namun, ada juga barang yang tidak dapat ditawar. Biasanya ini terjadi pada 

barang yang sudah mencatumkan harga di kemasannya. Biasanya ini ada di 

supermarket atau pusat perbelanjaan. 

 

 

Peserta didik akan belajar mengenai salah satu cara pemenuhan 

kebutuhan dengan interaksi dan transaksi dengan orang lain. Pembahasan 

dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan manusia berdasarkan 

kepentingan. Dari pemahaman ini, peserta didik diharapkan dapat 

mengurutkan prioritas kebutuhan utama di atas sebuah keinginan. peserta 

didik akan belajar urutan peristiwa pemenuhan kebutuhan manusia dari 

sistem barter yang kemudian berkembang menjadi transaksi jual beli. 

Dalam pembahasan tentang jual beli inilah peserta didik akan dikena lkan 

pada konsep uang yang digunakan sebagai nilai tukar standar untuk 

memudahkan transaksi. 

Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdiskusi baik dalam 

kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa melatih sikap peserta 

didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia). Dari kegiatan praktik 

GLOSARIUM 
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jual beli saat proyek belajar juga diharapkan dapat melatih karakter gotong 

royong pada setiap peserta didik. Keseluruhan aktivitas tersebut bisa 

disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran 
Matematika (nilai nominal uang, mendemonstrasikan bagaimana uang 
dipertukarkan untuk mendapatkan nilai manfaat yang dibutuhkan), Bahasa 
Indonesia (melakukan presentasi, wawancara, mengumpulkan data), dan 
PPKn (musyawarah dan pembagian tanggung jawab saat proyek belajar). 
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Longman Hong Kong Education. 

Tjitrosoepomo, Gembong. 2016. Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
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Modul Ajar Siklus II Pertemuan II 

MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 2024 

IPAS SD KELAS IV 

 

 

 

Penyusun : Wiwin Harliyani 

Nama Sekolah : SDN 34/I Muara Bulian 

Tahun penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase/ Kelas  : B/ IV 

Bab  : 8. Membangun Masyarakat yang Beradab 

Topik  : A. Norma Dalam Adat Istiadat Daerahku 

Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, diskusi, dan penugasan 

Model Pembelajaran : Kooperatif Learning Tipe Course Review Horay 

Target Peserta Didik : Peserta Didik Regular 

Jumlah Peserta Didik : 18 Orang 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

 Peserta didk dapat mendeskripsikan apa itu norma 

 Peserta didik dapat menyebutkan apa saja contoh norma dalam kehdupan sehar-

hari 

 

19) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

20) Berkebinekaan global 

21) Mandiri 

22) Bergotong royong 

23) Bernalar kritis, dan 

24) Kreatif. 

 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), LKPD dan 

INFORMASI UMUM 

D. IDENTITAS MODUL 

B. KOMPETENSI AWAL 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

G. SARANA DAN PRASARANA 
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Literasi Digital. 

 

Alat dan Media Pembelajaran :    

- Buku tulis/Kertas HVS 

- Powerpoint Interaktif 

- Laptop 

- LCD Proyektor 

- Video pembelajaran https://youtu.be/r-

CzX2vaWvU?si=QaJ3-HxcsFcEC5Bj 

 

 

Peserta Didik Regular 

 

 

18 Peserta Didik 

 

 

Course Review Horay 

 

 

 

 Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat mempelajari apa itu norma dan adat istiadat, membedakan 

peraturan tertulis dan tidak tertulis, mengidentifikasi norma dan pentingnya 

norma dalam lingsungan masyarakat. 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui tayangan powerpoint peserta didik mengidentifikasi definisi norma 

2. Melalui tayangan video pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi 

definisi adat istiadat 

3. Melalui kerja kelompok, peserta didik dapat mengidentfikasi norma atau adat 

istiadat yang berlaku daerahnya 

 

Menngkatkan pemahaman siswa dalam mengidentifikasi definisi norma, 

mengidentifikasi adat istiadat, dan mengidentifkasi norma atau adat istiadat 

didaerahnya 

 

1. Apa yang dimaksud dengan norma?  

2. Apa yang disebut dengan adat istiadat? 

3. Adakah norma atau adat istiadat yang berlaku di sekitarmu? Sebutkan! 

 

H. TARGET PESERTA DIDIK 

I. JUMLAH PESERTA DIDIK 

J. MODEL PEMBELAJARAN 

KOMPETENSI INTI 

D. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

https://youtu.be/r-CzX2vaWvU?si=QaJ3-HxcsFcEC5Bj
https://youtu.be/r-CzX2vaWvU?si=QaJ3-HxcsFcEC5Bj
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Pendahuluan 

( 10 Menit ) 

19. Peserta didik mengucapkan salam dan membaca doa.  

20. Peserta didik disapa dan dilakukan pemeriksaan 

kehadiran oleh guru.  

21. Peserta didik dicek kesiapan belajaranya dengan 

merapikan pakaian dan tempat duduk.  

22. Peserta didik menyanyikan lagu Garuda Pancasila 

23. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan: 

Hal apa yang membuat manusia hidup rukun dan tertib? 

24. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menceritakan pengalamannya terkait pertanyaan yang guru 

ajukan. 

25. Peserta didik menyimak guru menyampaikan rencana 

dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

( 50 Menit ) 

38. Peserta didik menyimak tayangan powerpint dan video 

pembelajaran tentang norma dan adat istiadat 

39. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi yang sedang ditayangkan menggunakan 

proyektor 

40. Peserta didik melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang telah dijelaskan 

41. Guru melanjutkan diskusi dengan memberikan 

pertanyaan mendasar seperti kebiasaan apa yang 

menjadi ciri khas di daerah asala kalian? 

42. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

yang terdiri dari 4-5 orang siswa. 

43. Guru mengajak peserta didik bermain secara 

berkelompok, yang mana setiap kelompok diharuskan 

mencocokkan kartu gambar ke dalam box “Hal yang 

boleh atau hal yang tidak boleh dalam norma” secara 

estafet. 

44. Guru mengawasi dan mengarahkan peserta didik untuk 

tetap teratur pada saat kuis berlangsung 

45. Kelompok yang selesai mencocokkan kartu terlebih 
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dahulu diharuskan berteriak hore/yel-yel 

46. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar dan 

yang paling cepat selesai 

47. Reward diberikan oleh guru kepada kelompok yang 

berhasil mendapat poin/nilai tertinggi. 

48. Guru meminta peserta didk mengerjakan LKPD yang 

telah disiapkan 

Penutup 

( 10 Menit ) 

15. Guru memberikan refleksi kepada peserta didk 

16. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada 

pembelajaran hari ini.  

17. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi 

dalam mengikuti pembelajaran hari ini.  

18. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan 

salam. 

 

 Guru 

16. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  

17. Apakah seluruh peserta didik mengikuti pembelajaran dengan antusias?  

18. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

19. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

20. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

 Peserta Didik 

16. Bagian mana dari materi yang kalian rasa paling sulit?  

17. Apa yang kalian lakukan untuk dapat lebih memahami materi ini?  

18. Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk memahami materi ini?  

19. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk memahami materi ini?  

20. Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa bintang 

yang akan kalian berikan pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami  

materi ini? 

 

E. REFLEKSI 

G. PENILAIAN 
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C. Penilaian Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Nama Aspek yang diamati 

 Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

materi yang 

belum 

dipahami 

 (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) (1,2,3,4) 

      

      

      

 

4 = Sangat Aktif 

3 = Aktif 

2 = Kurang Aktif 

1 = Tidak Aktif 

 

 Pengayaan 

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan  

 Remedial  

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami  

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai 

CP. 

 

 

 

 

G. REMEDIAL 
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Bahan Bacaan Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), norma adalah aturan 

atau ketentuan yang mengikat warga kelompok masyarakat. Dengan kata lain 

norma adalah aturan yang mengatur tingkah laku manusia. Norma dibuat oleh 

manusia disesuaikan dengan keadaan masyarakat di suatu wilayah dengan 

memerhatikan nilai-nilai yang dijunjung pada kelompok masyarakat tersebut. 

Hal tersebut menjadikan norma hanya berlaku pada suatu tatanan masyarakat 

tertentu. Artinya, norma tidak bersifat menyeluruh. Masyarakat berusaha 

untuk menjunjung tinggi dan mempertahankan norma yang berlaku. Adat 

istiadat merupakan aturan tidak tertulis yang diakui sebagai hal baik oleh 

masyarakat, sehingga terus dilakukan dan menjadi sebuah kebiasaan. 

Adat istiadat juga berlaku bagi masyarakat yang tinggal di wilayah 

tertentu. Artinya, tidak bersifat menyeluruh. Jika dilihat dari kedua pengertian 

norma dan adat istiadat, dapat dikatakan bahwa adat istiadat merupakan 

bagian dari norma. Norma atau pun adat istiadat yang ada di lingkungan 

masyarakat:  

 mengucapkan permisi ketika memasuki rumah; 

 mencium tangan kedua orang tua ketika hendak pergi;  

 tidak meludah di sembarang tempat;  

 tidak duduk selonjoran di depan orang lain;  

 melakukan upacara adat pernikahan, kematian, maupun rasa syukur 

terhadap hasil bumi;  

 tata cara menanam maupun panen;  

 tata cara berburu.  

Pada topik ini peserta didik akan mengetahui tentang norma dan adat 

istiadat. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui wawancara akan 

melatih kemampuan berkomunikasinya dengan orang dewasa serta rasa 

percaya diri peserta didik. Setelah itu mereka akan belajar mencari informasi 

secara mandiri terkait norma atau adat istiadat yang ada di Indonesia melalui 

kegiatan literasi dan diskusi kelompok. Dari informasi yang didapatkannya, 

peserta didik akan belajar mengeluarka pendapatnya dan guru dapat 

membantu dengan menguatkan pemahaman serta meluruskan miskonsepsi. 

Kemudian dari pemahaman tersebut peserta didik akan diajak berpikir kritis 

melalui kegiatan refleksi. 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

LAMPIRAN 

BAHAN BACAAN 
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Tahukah kalian, Indonesia dengan segala kekayaan budaya di 

dalamnya juga memiliki norma dan adat istiadat yang berbeda. Norma adalah 

aturan yang berlaku pada suatu wilayah. Adat istiadat adalah aturan tidak 

tertulis dan diakui sebagai hal yang baik untuk dilakukan. Dengan kata lain, 

adat istiadat merupakan bagian dari norma 

 

 

Peserta didik akan melanjutkan pembelajarannya mengenai 

tradisi dan tata kelola masyarakat pada saat kelas 3. Peserta didik 

diharapkan dapat mengaitkannya dengan tradisi masyarakat sekitar dan 

peran pemerintah daerah di lingkungan masyarakat. Peserta didik akan 

belajar mengenai apa itu norma, dan adat istiadat, peraturan tertulis dan 

tidak tertulis, norma yang berlaku di masyarakat, serta akibat dari 

pelanggarannya. Peserta didik juga akan banyak melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupun kelompok 

besar yang diharapkan dapat melatih peserta didik untuk menyimak saat 

berdiskusi. Setelah memahami esensi dari suatu norma dan adat istiadat, 

peserta didik akan diajak mengenali perbedaan peraturan tertulis dan tidak 

tertulis dan pentingnya menerapkan norma dan peraturan tertulis. Setelah 

mempelajari bab ini, peserta didik dapat menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bagian dari karakter akhlak mulia. Peserta didik juga 

dapat merefleksikan bagaimana upaya yang dilakukannya dalam 

mengikuti norma dan peraturan yang berlaku dapat membantu mereka 

hidup dengan nyaman, aman dan bahagia. Dari pemahaman dan kesadaran 

ini, peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap inisiatif dan 

mandiri untuk menjaga lingkungan terdekatnya. Aktivitas-aktivitas di bab 

ini bisa dikaitkan dengan pelajaran Bahasa Indonesia (melakukan 

wawancara dan presentasi), PPKn (tanggung jawab dan UUD Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945). 
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Lampiran 6. Data Hasil Observasi Pratindakan 

No Nama 

Siswa 

Indikator Keaktifan 

Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemukakan 

pendapat 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum dipahami 

1 AF AF belum 
terlihat 

semangat serta 

antusias dalam 
mengikuti 

pembelajaran 

AF belum 
mampu 

mengemuka

kan 
pendapatny

a secara 
langsung 

 

AF pada saat 
diberikan tugas 
kelompk hanya 

diam saja 
memperhatikan 

temannya 

AF belum 
terlihat 

berdiskusi untuk 

menyelesaikan 
pemcehan 

maslah yang 
diberikan oleh 

guru 

AF belum terlihat 
mengajukan 

pertanyaan pada 

saat pembelajaran 
berlangsung 

2 CPS CPS pada saat 
mengikuti 

pembelajaran 

cenderung 
kurang 

berinteraksi 

CPS terlihat 
belum 
berani 

mengemuka
kan 

pendapatny
a secara 
langsung 

 

CPS pada saat 
diberikan tugas 
asik mengobrol 

dengan 
temannya  

Dalam diskusi, 
CPS hanya  diam 
saja dan kurang 

berkontribusi 
dalam 

kelompok 

CPS hanya diam 
saja selama guru 

menjelaskan materi 

3 DI DI terlihat tidak 
fokus mengikuti 

pembelajarn 

DI hanya diam 
saja pada saat 

diskusi tanya 
jawab 

berlangsung 

Pada saat teman 
yang lain 

mengerjakan 
tugas DI terlihat 
hanya diam saja 

Dalam diskusi, 
DI belum 

tampak 
berkontribusi 

untuk 
menyelesaikan 
masalah yang 

diberikan 

DI belum terlihat 
mengajukan 

pertanyaan selama 
pembelajaran 
berlangsung 

4 FTP FTP sudah 

menunjukkan 
antusias dalam 

mengikuti 
pembelajaran, 
terlihat pada 

saat guru 
menjelaskan 
materi FTP 

fokus menymak 

FTP hanya diam 

saja pada saat 
guru bertanya 

FTP hanya 

menulis soal 
dan tidak 

mengerjakan 
tugas 

Dalam diskusi, 

FTP  hanya diam 
saja dan kurang 
berkontribusi 

dalam kelompok 

FTP hanya terlihat 

tidak berinteraksi 
dengan guru 

5 GRD GRD 
menunjukkan 
semangat dan 
antusias yang 
tinggi selama 
pembelajaran 

GRD aktif 
bertanya dan 

menjawab ketika 
diskusi 

berlangsung 

GRD terlihat 
menyelesaikan 

tugas yang 
diberikan guru 
dengan cepat 

Dalam diskusi, 
GRD sudah 

mampu 
berkontribusi 

dalam 
kelompok untuk 

pemecahan 

masalah 

GRD terlihat 
bertanya kepada 

guru tentang 
prosedur permainan 

kuis ular tangga 

6 IB IB sibuk sendiri 
pada saat 

pembelajaran 
berlangsung 

IB hanya diam 
saja selama 

diskusi 
berlangsung 

IB terlihat 
mengerjakan 
tugas yang 

diberikan guru 

Dalam diskusi, 
IB kurang 

berkontribusi 
dalam 

pemecahan 
masalah yang 

diberikan 

IB bertanya kepada 
guru mengenai 

contoh kekayaan 
alam yang ada di 

Batanghari 

7 IK IK terlihat tidak 
fokus selama 

proses 
pembelajaran 

IK hanya diam 
saja selama 

diskusi 

IK terlihat 
mengerjakan 
tugas yang 

diberikan guru 

Dalam diskusi, 
IK hanya 
berperan 

sebagai juri dan 
kurang 

IK hanya diam saja 
ketika guru 

memberikan waktu 
untuk bertanya 
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menyampaikan 

pendapat  dalam 
diskusi 

8 KM KM terlihat 
mengobrol 

dengan teman 
selama 

pembelajaran 

berlangsung dan 
tidak fokus 

memperhatikan 
guru 

KM hanya diam 
memperhatikan 

temannya 
berdiskusi 

KM tidak 
mengumpulkan 

tugas yang 
diberikan guru 

KM belum 
terlihat 

berkontribusi 
dalam diskusi 

untuk 

menyelesaikan 
masalah 

KM tidak 
menanggapi apapun 
yang guru tanyakan 

9 KNP KNP terlihat 
fokus mengikuti 

pembelajaran 

Pada saat diskusi 
kelompok KNP 
terlihat selalu 

mengemukakan 

pendapatnya 

KNP 
mengerjakan 
tugas yang 

diberikan guru 

dengan tepat 
waktu 

Dalam diskusi, 
KNP sudah 

tampak 
berkontribusi 

dalam kelompok 

KNP terlihat 
bertanya tentang 
tugas yang belum 

dimengerti 

10 MI MI fokus 
memperhatikan 

guru 
menjelaskan 

materi 

MI terlihat ikut 
memberikan 
pendapatnya 
kepada teman 

sekelompoknya 

MI mengerjakan 
tugas yang 

diberikan guru 
 
 
 

 

Dalam diskusi, 
MI sudah 
terlihat 

berkontribusi 
aktif dalam 
pemecahan 

masalah 

MI bertanya tentang 
salah satu soal yang 

kurang dipahami 

11 NA NA terlihat 
fokus 

memperhatikan 
guru 

menjelaskan 
materi tanpa 

terganggu 
dengan 

temannya yang 
lain 

NA sudah terlihat 
ikut memberikan 

saran kepada 
teman satu 

kelompoknya 

NA terlihat 
tidak 

mengerjakan 
tugas dengan 

sungguh-
sungguh 

Dalam diskusi, 
NA hanya diam 
saja dan kurang 
berkontribusi 

dalam kelompok 

NA belum berani 
mengajukan 

pertanyaan baik 
kepada guru 

ataupun temannya 

12 NY NY terlihat 
mengobrol 

selama guru 
menjelaskan 

materi 

NY hanya diam 
saja 

memperhatikan 
temannya yang 

lain berdiskusi 

NY terlihat 
mengerjakan 
tugas yang 

diberikan guru 

Dalam diskusi, 
NY sudah 

terlihat 
berkontribusi 

aktif dalam 
pemecahan 

masalah 

NY terlihat 
kesusahan 

menyelesaikan 
tugas yang 

diberikan guru 
namun NY tidak 
ada inisiatf untuk 
bertanya kepada 

guru ataupun 
temannya 

13 NSAH NSAH terlihat 

tidak 
bersemangat 

dalam 
mengikuti 

pembelajaran 

NSAH hanya 

diam saja selama 
diskusi 

NSAH pada saat 

guru 
memberikan 
tugas terlihat 
sibuk sendiri 

Dalam diskusi, 

NSAH belum 
terlihat terlibat 

dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 

diberikan 

NSAH belum 

menunjukkan 
keberanian untuk 

mengajukan 
pertanyaan 

14 PM PM terlihat 
sibuk sendiri 

selama 
pembelajaran 
berlangsung 

PM sibuk sendiri 
selama diskusi 

berlangsung 

PM tidak 
mengerjakan 

tugas yang guru 
berikan 

Dalam 
diskusi,PM 

belum terlihat 
terlibat dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 

diberikan 

PM tidak 
memperhatikan 

ketika guru bertanya 
apakah ada materi 

yang belum 
dipahami 

15 RA RA terlihat aktif 
memperhatikan 

guru 
menjelaskan 

materi 

RA aktif 
membantu 

temannya dengan 
memberi saran 
selama diskusi 

RA 
mengerjakan 

tugas yang 
diberikan guru 

Dalam diskusi, 
RA sudah 

terlihat 
berkontribusi 
aktif dalam 

RA terlihat bertanya 
mengenai kekayaan 

alam di Batanghari 
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pemecahan 

masalah 

16 RRJ RRJ sibuk 
mengobrol pada 

saat guru 
menayangkan 

video 
pembelajaran 

RRJ terlhat ikut 
memberi pendapat 

pada saat guru 
bertanya 

Selama guru 
memberikan 
tugas, RRJ 

terlihat sibuk 
sendiri 

Dalam 
diskusi 

kelompok, 
RRJ 

kurang 
berkontribusi 

dalam 
pemecahan 

masalah 

RRJ selama proses 
pembelaran hanya 

diam saja ketika ada 
materi yang tidak 

dipahami 

17 STZ STZ terlihat 
fokus 

memperhatikan 
video 

pembelajaran 

yang 
ditayangkan 
guru serta 

terlihat antusias 
selama guru 
menjelaskan 

materi  

STZ terlihat 
membantu 

temannya yang 
bertanya 

STZ 
mengerjakan 
tugas yang 

diberikan guru 
dengan tepat 

waktu 

Dalam diskusi, 
STZ sudah 

terlihat 
berkontribusi 
aktif dalam 

pemecahan 
masalah 

STZ bertanya 
tentang kuis 

permainan ular 
tangga yang ia 
belum mengerti 

18 TOPL TOPL terlihat 

hanya diam saja 
memperhatikan 

guru 
menjelaskan 
materi tanpa 

memberi umpan 
balik apapun 

TOPL hanya diam 

memperhatikan 
temannya yang 

sedang berdiskusi 

TOPL terlihat 

mengobrol pada 
saat guru 

memberikan 
tugas 

Dalam diskusi, 

TOPL kurang 
berkontribusi 

dalam 
pemecahan 

masalah yang 
diberikan 

TOPL tidak terlihat 

mengajukan 
pertanyaan selama 

pembelajaran 
berlangsung 

 

Lampiran 7. Reduksi Data Hasil Observasi Pratindakan 

No Nama 

Siswa 

Indikator Keaktifan Jumlah 

Indikator Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemuk

akan 

pendapat 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami 

1 AF - - - - - 0 Indikator 

2 CPS - - - - - 0 Indikator 

3 DI - - - - - 0 Indikator 

4 FTP  - - - - 1 Indikator 

5 GRD      5 Indikator 

6 IB - -  -  2 Indikator 

7 IK - -  - - 1 Indikator 

8 KM - - - - - 0 Indikator 

9 KNP  -    4 Indikator 

10 MI      5 Indikator 

11 NA   - - - 2 Indikator 

12 NY - -   - 2 Indikator 

13 NSAH - - - - - 0 Indikator 

14 PM - - - - - 0 Indikator 

15 RA      5 Indikator 

16 RRJ -  - - - 1 Indikator 

17 STZ      5 Indikator 

18 TOPL - - - - - 0 Indikator 

 



199 
 

Lampiran 8. Data Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan I 

No Nama 

Siswa 

Indikator Keaktifan Jumlah 

Indikator Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemuk

akan 

pendapat 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami 

1 AF - - - - - 0 Indikator 

2 CPS  - -   3 Indikator 

3 DI - - - - - 0 Indikator 

4 FTP - - - - - 0 Indikator 

5 GRD      5 Indikator 

6 IB   -   4 Indikator 

7 IK - - - - - 0 Indikator 

8 KM   - -  3 Indikator 

9 KNP  -    4 Indikator 

10 MI     - 4 Indikator 

11 NA -     4 Indikator 

12 NY -     4 Indikator 

13 NSAH      5 Indikator 

14 PM - - - - - 0 Indikator 

15 RA   -  - 3 Indikator 

16 RRJ - - - - - 0 Indikator 

17 STZ      5 Indikator 

18 TOPL - - - - - 0 Indikator 

 

Lampiran 9. Data Hasil Pengamatan Siklus I Pertemuan II 

Reduksi Data Hasil Observasi Siklus I Pertemuan I 

No Nama 

Siswa 

Indikator Keaktifan Jumlah 

Indikator Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemuk

akan 

pendapat 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami 

1 AF - - - - - 0 Indikator 

2 CPS      5 Indikator 

3 DI - - - - - 0 Indikator 

4 FTP - - - - - 0 Indikator 

5 GRD      5 Indikator 

6 IB     - 4 Indikator 

7 IK - - - - - 0 Indikator 

8 KM      5 Indikator 

9 KNP      5 Indikator 

10 MI -  -  - 2 Indikator 

11 NA    - - 3 Indikator 

12 NY      5 Indikator 

13 NSAH      5 Indikator 

14 PM - - - - - 0 Indikator 

15 RA      5 Indikator 

16 RRJ   - - - 2 Indikator 

17 STZ      5 Indikator 

18 TOPL  - - -  2 Indikator 
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Lampiran 10. Data Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan I 

No Nama 

Siswa 

Indikator Keaktifan Jumlah 

Indikator Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 
mengemuk

akan 

pendapat 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami 

1 AF - - - - - 0 Indikator 

2 CPS      5 Indikator 

3 DI -   - - 2 Indikator 

4 FTP - - - - - 0 Indikator 

5 GRD      5 Indikator 

6 IB      5 Indikator 

7 IK - - - - - 0 Indikator 

8 KM      5 Indikator 

9 KNP      5 Indikator 

10 MI      5 Indikator 

11 NA      5 Indikator 

12 NY      5 Indikator 

13 NSAH      5 Indikator 

14 PM - - - - - 0 Indikator 

15 RA      5 Indikator 

16 RRJ - - - - - 0 Indikator 

17 STZ      5 Indikator 

18 TOPL  -   - 3 Indikator 

 

Lampiran 11. Data Hasil Pengamatan Siklus II Pertemuan II 

No Nama 

Siswa 

Indikator Keaktifan Jumlah 

Indikator Semangat dan 

antusias siswa 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

Berani 

mengemuk

akan 

pendapat 

Aktif 

mengerjakan 

tugas 

Terlibat 

dalam 

diskusi 

pemecahan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 

ketika ada 

sesuatu yang 

belum 

dipahami 

1 AF - -  - - 1 Indikator 

2 CPS      5 Indikator 

3 DI  -   - 3 Indikator 

4 FTP      5 Indikator 

5 GRD      5 Indikator 

6 IB      5 Indikator 

7 IK - -  - - 1 Indikator 

8 KM      5 Indikator 

9 KNP      5 Indikator 

10 MI      5 Indikator 

11 NA      5 Indikator 

12 NY      5 Indikator 

13 NSAH      5 Indikator 

14 PM - - - - - 0 Indikator 

15 RA      5 Indikator 

16 RRJ - - - - - 0 Indikator 

17 STZ      5 Indikator 

18 TOPL      5 Indikator 
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Lampiran 12.  Daftar Nama Siswa Kelas IVA SDN 34/I Teratai 

No Nama Siswa 

1 AF 

2 CPS 

3 DI 

4 FTP 

5 GRD 

6 IB 

7 IK 

8 KM 

9 KNP 

10 MI 

11 NA 

12 NY 

13 NSAH 

14 PM 

15 RA 

16 RRJ 

17 STZ 

18 TOPL 
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Lampiran 13. Dokumentasi 

1. Pratindakan 

 
Gambar 1 Bersama Wali Kelas IVA, 04 Maret 2024 

 

 
Gambar 2 Observasi Awal, 04 Maret 2024 
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2. Siklus I Pertemuan I 

 
Gambar 3 Siklus I Pertemuan I, 24 Maret 2024 

 

 
Gambar 4 Siklus I Pertemuan I, 24 Maret 2024 
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3. Siklus I Pertemuan II 

 

 
Gambar 5 Siklus I Pertemuan II, 25 Maret 2024 

 

 
Gambar 6 Siklus I Pertemuan II, 25 Maret 2024 
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4. Siklus II Pertemuan I 

 

 
Gambar 7 Siklus II Pertemuan I, 22 April 2024 

 

 

Ganbar 8 Siklus II Pertemuan I, 22 April 2024 
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5. Siklus II Pertemuan II 

 

 
Gambar 9 Siklus II Pertemuan II, 23 April 2024 

 

 
Gambar 10 Siklus II Pertemuan II, 23 April 2024 
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Lampiran 14 Hasil Cek Turnitin 
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